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Mata kuliah Ushul Fikih merupakan mata kuliah klasik salah satu dari
komponen kurikulum nasional. Pikiran klasik dan literatur klasik turut
mewarnai kajian buku ini, meskipun demikian tetap disentuh dengan
kajian-kajian kontemporer terutama dalam paparan contoh, dan gagasan
rekonstruksi yang terkait dengan metode pengembangan ijtihad yang
direlevansikan dengan konteks keindonesiaan. Dengan tidak meruntuhkan
gagasan lama, berbagai pikiran dan teori yang digunakan diramu dalam
kontekstualisasi mazhab sesuai dengan kondisi sosial dan budaya
Indonesia. Meskipun dasar konsep yang dibangun atas dasar bangunan
konsep ushul fikih dari beberapa kitab-kitab ushul fikih yang ada. Buku ini
terdiri dari sembilan bab, pada dasarnya merupakan materi kuliah yang
disampaikan secara parsial selama ini. Atas keinginan penyempurnaan
lebih konprehensif buku ini disusun kembali.

Nispul Khoiri, lahir di desa Bedagei Tg. Beringin Serdang Bedagei,
06 April 1972. Menikah tahun 2002 dengan Dr. Hj. Syadar Diana
dan telah dikarunia dua orang putri : Uci Naj fa (2004) dan
Tasykira Rizki Khairina (2005 i drasah
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udaya Islam sangat kental dengan kegiatan tulis menulis.

Sejak awal turunya Al-Qur’an, Nabi Muhammad saw sudah

memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk menulisnya. Secara
khusus dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 282, Allah swt menyuruh
kaum muslimin untuk menulis perjanjian atau transaksi.

Hal tersebut dipahami bahwa Al-Qur'an maupun hadis Nabi telah
meletakkan dasar budaya tulis di kalangan umat Islam. Budaya inilah
yang kemudian dijiwai oleh para sarjana dan ulama sepanjang sejarah
Islam, terutama pada zaman keemasan Islam, mereka telah menulis
buku dalam berbagai bidang keilmuan, dan buku-buku tersebut masih
dapat kita baca hingga saat ini. Melalui tulisan atau buku, ilmu diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Salah satu kelemahan sarjana Islam dewasa ini dalam hal budaya
menulis. Sementara budaya lisan demikian kuat bertahta. Untuk mendorong
kembali semangat menulis di kalangan para sarjana pada umumnya
dan para dosen khususnya, perlu ditanamkan keyakinan bahwa menulis
termasuk amal saleh yang dapat mengantarkannya untuk masuk surga.

Dosen sebagai ilmuan diharapkan menganut falsafah pohon kelapa,
bukan falsafah pohon pisang. Kelapa terus menerus berbuah, sedangkan
pisang hanya sekali berbuah, lalu mati. Sebahagian kaum terpelajar dan
civitas akademika, khususnya dosen lebih dekat dengan falsafah pisang,
hanya sekali berbuah. Mereka setelah menulis skripsi (S1), tesis (S2) dan
disertasi (S3), kemudian tidak pemah muncul karya tulisnya yang monumental.
Ini namanya menganut falsafah pisang, sekali berbuah lalu mati. Dalam
konteks ini matinya semangat untuk menulis dan meneliti. Selain itu
mereka bersifat konsumtif yaitu hanya mampu membaca karya orang



USHULFIKH —4m————ononi—

lain, tidak produktif dengan melahirkan gagasan dan ide-ide segar
untuk pemecahan masalah sosial dan keummatan.

Untuk mengatasi hal di atas, maka Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UINSU sejak tahun 2013telah menetapkan program penerbitan buku.
Tujuannya untuk mendorong para dosen agar kreatif menulis, khususnya
yang berkaitan dengan mata kuliah yang diampunya. Saat ini Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UINSU memiliki 69 orang dosen tetap dengan
Klasifikasi 15 orang S3 (Doktor) dan 54 orang S2 (Magister) dan 36
orang di antaranya sedang melanjutkan pendidikan S3. Dari 15 orang
dosen yang berpendidikan S3 terdapat 7 orang menduduki jabatan
fungsional Profesor atau Guru Besar. Berdasarkan Regulasi yang ada,
para Guru Besar diwajibkan menyebarkan gagasan dan menulis buku.

Pimpinan fakultas terus mendorong dan memfasilitasi para dosen
untuk menerbitkan karya ilmiahnya menjadi buku, baik tulisan yang
berasal dari diktat, tesis maupun disertasi, selain naskah orisinil dari
hasil kajian dan penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
produktivitas dosen, sebagaimana yang tertuang dalam Panca Kinerja
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSU.

Buku Ilmu Dakwah yang ada di tangan pembaca merupakan salah
dari tujuh buku yang penerbitannya atas bantuan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UINSU tahun 2015. Untuk itu, kami mengucapkan
terima kasih kepada penulis, semoga buku ini bermanfaat dan menambah
wawasan bagi para pembaca.

Medan, 3 Agustus 2015
Dekan

Prof. Dr. H. Abdullah, M.Si
NIP 19621231 198903 1 047

Assala



PENGANTAR PENULIS

Assalamu’alaikum Wr. Wb

yukur al-Hamdulillah, penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT

atas diselesaikannya penulisan buku: “Ushul Fikih”. Buku

ini disusun untuk memenuhi kebutuhan akan bahan ajar
mata kuliah Ushul Fikih Fakultas Syariah, dan Fakultas Dakwah maupun
konsentrasi hukum Islam. Meskipun demikian buku ini dapat dijadikan
bahan referensi bagi masyarakat, pengamat maupun praktisi hukum
Islam di Indonesia. Mata kuliah Ushul Fikih merupakan mata kuliah klasik
salah satu dari komponen kurikulum nasional. Pikiran klasik dan literatur
klasik turut mewarnai kajian buku ini, meskipun demikian tetap disentuh
dengan kajian-kajian kontemporer terutama dalam paparan contoh, dan
gagasan rekonstruksi yang terkait dengan metode pengembangan ijtihad
yang direlevansikan dengan konteks keindonesiaan. Dengan tidak meruntuhkan
gagasan lama, berbagai pikiran dan teori yang digunakan diramu dalam
kontekstualisasi mazhab sesuai dengan kondisi sosial dan budaya Indonesia.
Meskipun dasar konsep yang dibangun atas dasar bangunan konsep ushul
fikih dari beberapa kitab-kitab ushul fikih yang ada.

Buku teks ini terdiri dari sembilan bab, pada dasarnya merupakan
materi kuliah yang disampaikan secara parsial — parsial selama ini. Atas
keinginan penyempurnaan lebih komprehensif buku ini disusun kembali.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan,
untuk itu kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk
perbaikan buku ini. Saya berharap, semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi kalangan mahasiswa, masyarakat dan pengamat atau praktisi
hukum Islam di Indonesia.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Medan, Agustus 2015
Penulis

Dr. Nispul Khoiri, MA
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PENDAHULUAN

A. TERMINGLOG!AL-D/N, SYARIAT, FIKIH, HUKUM ISLAM DAN
USHUL FIKIH

1. Term al-Din

erm “al-din” diterjemahkan kepada kata “agama - religion”.

Apabila ditelusuri asal-usul kata agama, terlihat beragam

versi, mulai berasal dari bahasa Sanskrit, Latin, Semit dan
Arab. Dalam bahasa Sanskrit, agama dari asal kata “a = tidak” dan
“gam = pergi”. Bila kedua kata digabungkan “a — gama” berarti “tidak -
jadi pergi - tetap di tempat — diwarisi turun temurun, karena sifat agama
‘seperti itu.” Ada pendapat mengatakan agama berarti “teks atau kitab
suci”. Ada pula berpendapat “gam” berarti “keturunan” karena agama
memang memberi tuntunan.

Dalam bahasa Latin, kata “religion”, diambil dari kata “religi” asal
katanya “religere” atau “religio” mengandung arti “mengumpulkan -
membaca.” Kandungan agama itu merupakan kumpulan cara-cara
pengabdian kepada Tuhan yang terkumpul dalam kitab suci yang harus
dibaca.? Kata agama dikaitkan berasal dari bahasa Semit, berarti “Undang-
undang atau hukum.” Kemudian kata agama berasal dari bahasa Arab
“al-Din” mengandung arti “menguasai, mendudukkan, patuh, utang,

'Suparman Usman, Hukum Islam Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum
Islam Dalam Tata Hukum Indonesia (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2002) h. 11

2 Jbid.

3 Ibid.
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balasan dan kebiasaan.” Substansi agama membawa peraturan berupa
- hukum yang harus dipatuhi, jika tidak dipatuhi memberikan balasan
bagi yang melanggar aturan dan hukum yang dimaksud.

Dari penjelasan definisi agama di atas, sesungguhnya agama mengandung
beberapa unsur penting yakui :

1. Pengakuan adanya kekuatan gaib. Manusia merasa dirinya lemah
dan membutuhkan kekuatan gaib sebagai tempat minta tolong.

2. Keyakinan bahwa kesejahteraan hidup dunia dan akhirat kelak,
akan tergantung hubungan baik dengan kekuatan gaib tersebut.
Sebaliknya kalau hilang dengan kekuatan gaib, maka hilang pula
kesejahteraan hidup.

3. Respon yang bersifat emosional dari manusia, seperti perasaan,
takut, cinta, atau respon dalam bentuk penyembahan pemujaan.

4. Paham adanya yang kudus dan suci dalam bentuk kekuatan ghaib
dalam bentuk kitab yang mengandung ajaran-ajaran agama bersangkutan
dan dalam bentuk tempat tertentu.’

‘/Islam sebagai sebuah agama (al-din al-Islam), sungguh berbeda
dengan kandungan agama lain. Kata Islam mengandung arti yang beragam,
tetapi mengandung satu kesatuan makna. Islam berasal dari kata “al-
salamu, al-salmu dan al-silmu,” berarti “menyerahkan diri, pasrah, tunduk
dan patuh.” 6 Kata Islam berasal dari kata “al-silmu atau al-salmu” berarti
“damai dan aman.” Islam juga berasal dari kata “as-salmu, as-salamu
dan as-salamatu” berarti “bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan
bathin.”

Menurut makna terminologi, Islam diartikan penyerahan atau
penundukan diri secara total setiap mahkluk kepada Allah SWT. Wilfred
Cantwell Smith, mengatakan: Pengamatan pertama, ialah bahwa dari
semua tradisi keagamaan di dunia, tradisi Islam akan nampak sebagai

4 Ibid.

5 Ibid., h. 12

6 Afif Abdul Fatah Thabarah, Ruh al-Din al-Islami, Cet. VII (Damaskus :
Syarif Khalil Sakar, 1996) h. 18

7 Ibid.

® Ibid.
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satu-satunya nama yang built - in (terpasang tetap). Kata “Islam” terdapat
dalam Alquran sendiri, dan orang - orang Islam teguh menggunakan
istilah itu untuk mengenal sistem keimanan mereka. Berbeda dengan
apa yang terjadi pada berbagai masyarakat keagamaan yang lain.’

Agama Islam bukanlah “Muhammedanisme” sebagaimana ditulis
oleh para penulis Barat, dikaitkan dengan si pembawanya yaitu Muhammad -
SAW. Inilah yang berbeda dengan agama lain, diidentikkan dengan tokoh
dan tempat kelahiran tokoh. Seperti, agama Budha karena tokoh yang
mendirikan adalah Budha Gautama, agama Masehi atau Kristen, karena
tokoh yang mendirikannya Yesus yang bergelar al-Masih atau Kristus.
Agama Confusionisme yang dibawa Conficius/ Konghucu. Agama Hindu
Kkarena muncul di India — Hindia — Hindustan. Agama Nasrani diidentikkan
dengan tempat kelahiran Nabi Isa yaitu Nazareth Palestina.'®

Sebuah agama memiliki kandungan tertentu. Dalam konsep agama-
religion, hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. Namun
dalam konsep din al-Islam mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
dan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan
alamnya. Islam bersifat universal, karena berasal dari Zat yang menguasai,
mengatur dan memelihara sekalian alam dan ajaran Islam diperuntukkan
untuk seluruh manusia, bukan untuk kelompok — suku - wilayah tertentu,
karena Nabi Muhammad diutus untuk seluruh umat manusia (Qs. al-
Anbiya : 107). Hal ini berbeda dengan Nabi dan Rasul sebelumnya dan
kehadiran Nabi untuk menyempurnakan ajaran Nabi/Rasul sebelumnya
serta meluruskan ajaran yang telah diselewengkan oleh umatnya dalam
suatu bangsa atau wilayah tertentu.

2. Syariat

Term “syariah” secara etimologi (bahasa) diartikan “al -‘utbah
(lekuk - liku lembah), al -‘tabah (diambang pintu dan tangga), maurid
asy syaribah (Jalan tempat keluarnya air untuk minum) dan ath-
tharigah al-mustaqimah (Jalan yang lurus).”" Term syariat juga ditemukan

Muhaimin, et.al, Dimensi — Dimensi Studi Islam, h. 71

10 1bid. h. 72

11 Sya'ban Muhammad Ismail, At — Tasyri’ Al-Islami : Mashadiruh wa Ath -
Waruh (Mesir : Maktabah An- Nadlah Al-Mishriyyah, 1985) h. 7. Lihat, Muhammad

3
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dalam beberapa ayat, yaitu Qs. al-Maidah : 48 (=), Qs. al-Jasiyah :
18 (asy J\Z ) Qs. al-Araf : 63 2 Berdasarkan ayat ini, kata syariah identik
dengan agama, ajaran-ajaran Islam yang terdiri dari dari akidah dan
hukum amaliyah. Namun pada perkembangannya, kata syariah dikhususkan
untuk hukum amaliyah, pengkhususan ini untuk membedakan agama
dan syariah, karena agama sifatnya universal. Sedangkan syariah berbeda
antara satu umat dengan umat lainnya.”

Secara terminologi dalam defenisi yang khusus, syariah diartikan:
Sejumlah hukum syara’ yang amaliyah (prakts yang diistinbath dari
kitab, sunnah dan ijma’* Muhammad Faruq Nabham mengartikan
“segala sesuatu yang disyatiatkan Allah kepada hambanya untuk diitkuti.”*
Wilfred Cantwell Smith, syariah adalah esensi hukum dalam Islam
sebagai elaborasi perintah Tuhan.®

Syariah adalah konsep substansional dari seluruh ajaran Islam
meliputi aspek keyakinan, moral dan hukum. Dalam perkembangan
selanjutnya kata syariah digunakan untuk sebutan hukum Islam, baik
yang ditetapkan langsung oleh Alquran dan sunnah maupun implikasi
dari pengembangan pemikiran manusia melalui ijtihad — ijtthad yang
berkembang. Dengan demikian kesimpulan yang terlihat sesungguhnya
syariat adalah metode atau cara untuk melaksanakan agama.

3. Term Fikih

Term “fikih” merupakan istilah yang berkembang dalam keilmuan
agama dan syariat. Kata fikih arti dasarnya “fahm” berarti “paham yang

Faruq Nabhanm, Al-Madkhul li al-Tasyri’ al-Islami (Beirut Dar al-Shadir, t.th)
Jilid VIL. h. 10. Lihat, Sya’ban Muhammad Ismail, at-Tsayri’ al- Islami : Mashadiruh
wa At-waruh (Mesir : Maktabah An-Nadlah Al-Mishiriyyah, 1985) h. 7.

12p].Khusni Al-Muqadas, Fathu Ar-Rahman (Indonesia: Maktabah Dahlan,
t.th) h. 236

13Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta : Logos Wacana Ilmuy,
1997)h.7 -8

“Muhammad Syafiq Gharbal, Al-Mausauatul Arabiyah Al-Muyassaarah (Kairo:
Dar Qalam, 1965) h. 1083

15 Muhammad Faruq Nabhanm, Al-Madkhul li al-Tasyri’ al-Islami, h. 13

16 Wilfred Cantwell Smith, Islam in Modren History (New Jersey : Princeton
University Press, 1965) h. 17
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mendalam” (al-fahmu al-amiq)'? Secara terminologi fikih selalu diartikan
para ulama : Ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan
perbuatan manusia yang digali melakui dalil yang tafshil.'® Menurut
al- Amidi, fikih adalah: Ilmu tentang hukum syara’ yang bersifat furuivah
didadapatkan melalui penalaran dan istidlal.’?

Dari penjelasan di atas, substansi fikih adalah : Ilmu tentang hukum
syara’. Fikih membicarakan hal -hal yang bersifat amaliyah furuiyah
(prakds dan bersifat cabang). Fikih merupakan pengetahuan tentang
hukum syara’ didasarkan pada dalil tafshil (Alquran-hadis). Fikih digali
dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal mujtahid.?

Hubungan fikih dengan syariat, fikih adalah penjelasan terhadap
syariah. Fikih bukanlah hukum syara itu sendiri, tetapi interpretasi terhadap
syara’. Karena interpretasi, maka sifatnya zhanni terikat dengan situasi
kondisi yang melingkupinya, maka fikih senantiasa berubah seiring
dengan perubahan waktu dan tempat. Fikih selalu diidentikkan dengan
mujtzhid yang memformulasikannya, seperti fikih Hanafi, fikih Syafii,
fikih Syiah dan lainnya. Sedangkan syara’ senantiasa diidentikkan kepada
Allah sebagai pembuat syariat dan Rasulullah sebagai pembawa ajaran
syariat tersebut. Fikih kemudian mengalami pergeseran konsep dari konsep
fungsional menuju konsep institusional.

4. Term Hukum Islam.

Penyebutan hukum Islam tidak ditemukan dalam nash ataupun
literatur hukum dalam Islam, karena hanya dikenal istilah syariah —
fikih ~ hukum Allah dan seakar dengannya. Term hukum Islam merupakan

17 Muhammad Abu Zahrah, Ushul fikih (Beirut : Dar al-Fikr al-Arabi, 1958)
Cet.I.h. 6

'8 Ibid. Dalam Alquran kata Fikih disebut sebanyak 20 kali (dalam bentuk
kerja) tertulis dalam 12 surat dan 20 ayat. Substansinya mengandung makna mengetahui—
memahami ~ dan mengert. Ayat — ayat yang dimaksud : Qs. An-Nisa : 78, Qs. al-
An'am : 25, 65 & 98, Qs Al-Araf : 79, Qs. Anfal : 65, Qs. At-Taubah : 81, Qs. Thaha :
28, Qs. al-Fath : 15, Qs. al-Hasyr : 13, Qs. Al-Munafiqun : 3 & 7. Lihat, Al-Khusni
Al-Mugaddas, Fathu Ar-Rahman (Indonesia : Maktabah Dahlan, t) h. 348

¥Syaifuddin al-Amidi, al-Ahkam fi Ushul al-Ahkam (Kairo : Muassasah al-
Halabi, 1967) Jilid. I h. 8

% Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 9
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terjemahan dari literatur Barat “Islamic law”, mendekatkan pengertiannya
kepada syariah. Hukum Islam diartikan : Keseluruhan khitab Allah yang
mengatur kehidupan setiap muslim dalam segala aspeknya.?!

Dalam literatur Barat, syariah Islam diterjemahkan dengan “Islamic
law” dan fikih Islam diterjemahkan dengan “Islamic yurisprudence.”**Artinya
penyebutan hukum Islam sering dipakai sebagai terjemahan dari istilah
syariat Islam atau fikih Islam. Kalau syariat Islam diterjemahkan hukum
Islam maka dalam ketegori pengertian syariat dalam arti sempit, karena
makna yang terkandung dalam syariat secara luas tidak hanya aspek
hukum saja, tetapi juga ada aspek i'tikadiyah dan khulugiyah. Kalau
hukum Islam yang diterjemahkan dari syariat Islam, maka nilai hukum
dalam bahasan syariat bersifat qath’i. Kemudian hukum Islam dimaksudkan
terjemahan dari fikih Islam, maka hukum Islam yang dimaksud termasuk
bidang ijtihadi bersifat zhanni, tidak termasuk nilai hukum Islam dalam
pengertian syariat bersifat qath’i.®

5. Ushul Fikih

Kajian tentang ushul fikih diuraikan dalam penjelasan tersendiri
di bawah ini.

21Joseph Schacht, An Introduction to Islamic Law (Oxford : University Press,
1964) h. 1

22Gyparman Usman, Hukum Islam Asas ~ Asas dan Pengantar Studi Hukum
Islam Dalam Tata Hukum Indonesia, h.21

"Dmpenmhamantemebutpadamsyamkatmaﬁhsamgdﬂmmxﬂ@npmnalmiamya,
bahkan kekacauan pengertian antara syariat dan Fikih menimbulkan konflik —
konflik hukum dalam masyarakat. Dalam dimensi lain penyebutan hukum Islam
dihubungkan dengan legalitas formal dalam satu negara bagi pendapa para
ulama (mujtahid). Jadi di sini Fikih Islam bukan lagi hukum Islam “in abstracto”,
tapi sudah menjadi hukum Islam “in concreto,” sudah “membumi” di suatu negara,
Kkarena secara formal sudah dinyatakan berlaku sebagai hukum positif (aturan
mengikat) dalam suatu negara. Contohnya ketentuan tentang perkawinan, menurut
pendapat ulama digali melalui nash (Alquran - hadis) ia bernilai hukum Islam
in abstracto. Artinya ketentuan Fikih tersebut hanya sebatas fatwa (doktrin) para
ulama. Namun ketika secara yuridis formal dinayatakan berlaku oleh UU No 1/
1974 tentang Perkawinan pasal 2 ayat 1, maka ketentuan Fikih tersebut meningkat
menjadi hukum Islam inconcreto yaitu sebagai hukum yang berlaku bagi orang
Islam Indonesia. Ibid., h. 20 - 21
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B. PENGERTIAN, OBYEK DAN KEGUNAAN USHUL FIKIH
1. Terminologi Ushul Fikih

Ada dua pengertian ushul fikih selalu dikemukakan para ahli, yaitu:
Pengertian idhafi (aspek dari dua kata yang membentuknya). Pengertian
sebagai disiplin ilmu (Pengertian yang dikutip dari rangkaian kata yang
digunakan sebagai nama bagi suatu ilmu tertentu). **

a. Pengertian Idhafi

Ushul fikih berasal dari bahasa Arab terdiri dari dua kata “ushul”
dan “fikih”, kedua kata ini masing-masing mempunyai pengertian tersendiri,
ketika digabungkan barulah membentuk pengertian sebuah defenisi.
Secara bahasa kata “ushul” bentuk plural dari “al-ashl” berarti “dasar-
dasar, pokok-pokok ataupun landasan-landasan.” Secara arti leksikal
dari “ashl” berarti “fondasi atau basis yang atasnya sesuatu dibangun”
(ma yubna alayhi dzalika al-syay").”

Kata al-ashl, secara terminologi diartikan beberapa pengertian “dalil,
kaidah umum, al-rajih, asal, sesuatu yang diyakini.”? Sebagaimana penjelasan
di bawah ini :

1. Ushul sebagai “dalil” diartikan “al-asli fi wujub as-shalat al-kitab wa
al-sunnah” (dalil wajib shalat adalah Alquran dan sunnah).

2. Ushul sebagai “kaidah umum” diartikan satu ketentuan bersifat umum
berlaku pada seluruh cakupannya. (contohnya, hadis : Islam dibangun
atas lima kaidah umum)

3. Ushul sebagai “al-rajih” diartikan lebih kuat dari beberapa kemungkinan.
(contoh “al-aslu fi al-kalam al-hakikat” pengertian yang lebih kuat
dari suatu perkataan adalah pengertian hakikatnya).

4. Ushul sebagai “asal” adalah tempat menganalogikan sesuatu yang

Imam Syaukani, Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia dan
Relevansinya Bagi Pembangunan Hukum Nasional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006) h. 26

sMyhammad Abu Zahrah, Ushul Fikih (t.t.p: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t) h. 7.
Lihat, Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia (Bandung : Cita Pustaka,
2014). 159

1Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usul al-Fikih (Beirut : Risalah, 2001) h. 8
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berupa salah satu dari rukun giyas. (contoh, khamar merupakan
asal menganalogikan narkotik).

5. Ushul sebagai “sesuatu yang diyakini” apabila terjadi keraguan dalam
satu masalah. (contoh, seseorang yang meyakini bahwa ia telah
berwudhu’ kemudian ia meragukan wudhw’nya sudah batal ataukah
tidak, yang diyakini adalah keadaan ia dalam keadaan berwudhu’
sebagaimana kaidah fikih “al-ashlu at-thaharah.”) ¥

Kata fikih, merupakan istilah yang sudah populer kita dengar, arti
dasarnya “fahm” berarti “paham yang mendalam” (al-fahmu al-amig).*
diderivikasi dari “.¢i} —a—is— 8" yangsecara semantik fikih diartikan
“Mengetahui sesuatu dan memahami dengan baik.”” Dalam Alquran,
terdapat 20 ayat yang menyebutkan kata “fagaha” diartikan “paham.”
Diantaranya dipahami dari Qs. Huud : 91 Allah berfirman :

4 2 g F 287720 28 s 32

e g e |aS 4540 G Loy 1)U

Mereka berkata, wahai Syuaib! Kami tidak bantyak mengerti tentang apa
yang engkau katakan.... (Qs. Huud : 91)*

Qs. an-Nisa’ : 78. Allah berfirman :

o o a EEer EEG el il ol
@\:g,\p-oﬁn_qop&\u)ﬂls\l}ngwm

....Maka mengapa orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami
(yafqahuuna) pembicaraan sedikitpun) (Qs. an-Nisa’: 78)*

Qs. al-Kahfi : 93, Allah berfirman :

27 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, cet.3 (Jakarta : Kencana, 2009)
h. 1-2

2 Muhammad Abu Zahrah, Ushul fikih (t.p : Dar al-Fikr al-Arabi, t.t) h. 7

29 Abu Hasan Ahmad Faris Ibn Zakariya, Mujam Magqayis al-Lughah (Mesir:
Musthafa al-Babi al-Halabi, 1970), Jilid 1I. H. 442

30 Q. S. Huud / 11: 91

31 Q. S. an-Nisa'’/4 : 78
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____Dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir
gidok memahami pembicaraan. (Qs. al-Kahfi : 93)*

Arti “yafgahuna” dalam ayat itu “mereka memahami.”? Juga dapat
dipahami dari hadis Rasulullah saw menyebutkan : “Baiang siapa dikehendaki
All=h akan diberikan kebaikan dan keutamaan, niscaya diverikan kepadanya
paham yang mendalam dalam agama.” (HR. Bukhari Muslim)

Fikih secara terminologi, sebagaimana menurut [mam Abu Hanifah:
“Mengetahui hak dan kewajiban diri.” Kemudian pengertian ini dipahami
oleh Wahbah al-Zuhaili, memahami permasalahan-permasalahan parsial
dengan memahami dalilnya terlebih dahulu, artinya kemampuan pada
diri seorang yang muncul setelah melakukan penelitian atas beberapa
kaidah.*

Fikih yang dimaksudkan di sini adalah “Fikih Akbar” (Fikih besar).
Baru pada abad kedua Hijriah, sesudah meluasnya Islam, berbagai persoalan
dan kasus hukumpun muncul disamping tumbuh dan berkembangnya
para mujtahid dalam membangun mazhab pengertian fikih dipersempit
menjadi suatu disiplin ilmu.** Pengertian ini bersifat umum, melipud
semua aspek kehidupan masalah keyakinan, akhlak dan tasawuf serta
amal-amal praktis masuk di dalamnya, termasuk juga persoalan-persoalan
iman, membersihkan hati, shalat, puasa, jual beli dan lainnya.

Imam Syafii mendefinisikan fikih adalah : “Mengetahui hukum-
hukum syara’ yang berhubungan dengan amalan praktis yang diperoleh
dari (meneliti) dalil syara’ yang terperindi.” Defenisi yang dikemukakan
Imam Syafii ini sudah menjadi definisi sebagai sebuah disiplin ilmu.
Al-Amidi mendefinisikan fikih : “Sebuah ilmu tentang seperangkat hukum
syara’ yang bersifat furuiyah yang diperoleh melalui penalaran dan istidlal.™

32 Q. s. al-Kahfi/18 : 93

1 Amir Syarifuddin, Ushul fikih, cet. 4 (Jakarta : Kencana, 2009) Jilid. 1. h. 41.

%Wahbah al-Zuhaily, al-Fikih al-Islamy wa Adillatuhu, cet. 3 (Damsyq : Dar
al-Fikr, 1989) h. 16

3Syaifuddin Zuhri, Ushul fikih Akal Sebagai Sumber Hukum Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009) h.13

36 Ibid., h. 16-17

Saifuddin al-Amidi, al-Thkam fi Ushul al-Ahkam (Kairo ; Muassasah al-Halabi,
1967) h. 56
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Sedangkan Muhammad Abu Zahrah, fikih adalah : “Mengetahui hukum-
hukum syara’ yang bersifat amaliyah yang dikaji dalil-dalil secara terpering.”™®

Jika term fikih dihubungkan dengan ilmu fikih dari berbagai pengertian
di atas, secara defenitif fikih berarti : “Umu tentang hukum-hukum syari
yang bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang
tafshili.” Fikih diibaratkan dengan ilmu, karena fikih itu semacam ilmu
pengetahuan. Memang fikih itu tidak sama dengan ilmu seperti disebutkan
di atas, fikih bersifat zhanni (ijtihady) yang tidak mutlak benar dan salahnya,
yang mengetahui hakikat benar dan salah serta mempunyai otoritas
menetapkan benar atau salah terhadap hasil pemahaman (ijtihad) hanya
Allah selaku pembuat syariat. Sedangkan ilmu tidak bersifat zhanny
seperti fikih. Namun karena zhanni dalam fikih ini kuat, maka ia mendekati
kepada ilmu ; karenanya dalam defenisi fikih iimu digunakan juga untuk
fikih.%

Adanya penggabungan dua kata ushul dan fikih menjadi ushul fikih,
memberikan defenisi tersendiri. Disinilah terlihat fikih dibangun atas
dan bertitik tolak dari dasar-dasar usul yang merupakan sumber dalil.©
Abdul Wahab Khallaf mengartikan fikih adalah : “Pengetahuan tentang
hukum-hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia, yang diambil
dari dalil-dalil secara terperinci. Atau kumpulan-kumpulan (yurisprudensi)
hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia yang diambil melalui
dalil-dalilnya secara rinci.*

b. Ushul Fikih Dalam Pengertian Disiplin Ilmu

Menurut Imam al-Ghazali, “ushul fikih pada dasarnya berkaitan
dengan dalil-dalil hukum arah dilalahnya.” Muhammad Abu Zahrah
mendefinisikan ushul fikih adalah : “Ilmu tentang kaidah-kaidah yang
memberikan gambaran tentang metode dalam proses mengistinbathkan

38 Muhaminad Abu Zahrah, Ushul fikih . h. 56

¥ Amir Syarifuddin, Ushul fikih, h. 3. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat
Indonesia, h. 162

40 Thaha Jabir al-Alwani, terj. Yusdani, Metodologi Hukum Islam Kontermporer,
cet.l (Jakarta : UlIl Press, 2001) h. 5

41 Abdul Wahab Khallaf, /Imu Ushul al-Fikih (Indonesia : t.tp. 2004) h. 11

#2A1-Ghazali, al-Mustasfa (Mesir : Maktabah al-Jumdiyah, 1971) h. 11
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Beskum yang bersifat amali digali berdasarkan dalil yang terperinci.”
Mienurut Abdul Wahab Khallaf ushul fikih adalah: “Pengetahuan tentang
&=idah dan penjabarannya yang dijadikan pedoman dalam menetapkan
Bwkum syariat Islam mengenal perbuatan manusia, dimana kaidah
#w bersumber dari dalii-dalil agama secara rinci dan jelss. Ataiz nfinpunan
k=zidzh-kaidah dan penjabarannya yang dijadikar pedoman dalam
menetapkan hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia, dimana
k=idah-kaidah itu bersumber dari dalil-dalil agama secara rinci dan jelas™

Metode mengistinbathkan hukum dalam merumuskan hukum
dari dalil-dalil terperinci, merjadi suatu hal penting disebabkan:

1. Metode istinbath berkaitan dengan kaidzh-kaidah kebahasaan. Seperti
kita ketahui Alquran diturunkan dalam bahasa Arab memerlukan
pemahaman dengan menggunakan seperangkat aturan, karena
ayat-avat hukum dalam Alquran itu sendiri ditampilkan berbagai
dalam bentuk, sifat dan berbagai sisi. Dalam berbagai bentuk ditampilkan
berbentuk amar (perintah), nahi (larangan) dan tahyir (pilihan).
Sifat-sifat hukum dalam al-Aquran ditampilkan bersifat am (umum),
khas (khusus), mutlak, mugayyad (dibatasi pengertiannya), mantuq
(tersurat), mafhum mukhalafah dan lainnya.

2. Metode istinbath, berkaitan dengan penetapan tujuan hukum melalui
maqashid al-syariah (tujuan syariat), dikarenakan Alquran dan
Sunnah memerlukan penunjukan hukum melalui pengertian bahasanya,
juga melalui tujuan hukumnya. Syariat Islam diturunkan bertujuan
untuk kemaslahatan umat, setiap perintah dan larangan substansinya
kemaslahatan umat manusia. Keterbasan ayat-ayat hukum dalam
nash harus dikembangkan melalui pendekatan maqasid based ijtihad,
metodologi yang digunakan tetap bersentuhan dalil giyas, istihsan,
maslahat mursalah, sadd zariah, dalil-dalil ini dijadikan sebagai
magqasid based ijtihad. Dalil-dalil ini tetap digunakan sebagai metodologi,
hanya dalam penentuan hukumnya bukan lagi berada pada kekuatan
teks, melainkan nilai filosofis magashid al-syariahnya, pendekatan
ini bersifat universal karena berdasarkan nilai-nilai universal Islam.

43 Muhammad Abu Zaharah, Ushul al-Fikih. h. 7
+Abdul Wahab Khallaf, ‘Ilrmu Ushul al-Fikih, h. 12
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3. Metode istinbath berkaitan dengan penyelesaian dari dalil-dalil yang
kelihatan bertentangan bagi mujtahid, disebabkan keterbatasan kemampuan
akal pikirannya dalam memahami sebuah dalil sehingga terlihat
bertentangan dengan dalil yang lain, penyelesaiannya akan menggunakan
metode tarjih, yang tentunya juga bagian dari kajian ushul fikih.*

Uraian definisi di atas, dapatlah disimpulkan bahwa ushul fikih merupakan
ilmu yang mengeksplorasi dan membahas metode atau kaidah tertentu
dalam mengistinbathkan hukum dari dalil-dalilnya, begitu juga kehujjahan
dalil, dari segi penunjukannya kepada hukum, metode atau kaidah tersebut
dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum Islam. Oleh karena
eksistensi ushul fikih cukup penting dalam proses perumusan hukum
Islam, tidak saja memahami metode dalam mengistinbathkan hukum,
hukum Islam juga akan terpelihara dari penyalahgunaan dalil menjawab
berbagai kasus hukum.

2. Obyek Kajian Ushul Fikih
Obyek kajian ushul fikih sebagai sebuah disiplin ilmu, meliputi yaitu:

a. Pembahasan tentang hukum syara’ dan yang berhubungan dengannya.
Seperti, hakim, mahkum fih dan mahkum alaih.

b. Pembahasan tentang sumber-sumber dan dalil-dalil hukum.

c. Pembahasan tentang dalil syara’ yang umum dipandang dari ketetapan
hukum yang umum pula.

d. Pembahasan tentang cara istinbathkan hukum dari sumber-sumber
dalil itu dan pembahasan tentang ijtihad.*

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa obyek kajian
ushul fikih adalah tentang sumber dan dalil-dalil hukum Islam termasuk
dalam hal ini metode-metode pengembangan ijtihad, kaidah-kaidah ushuliyah,
(seperti am dan khas, amr nahi, mutlak dan mugayyad, mujmal dan mubayyan,
antuk dan mafhum, zahir dan muawwal, nasakh, muradif, musytarak),
kaidah-kaidah Fikihiyah, taarud al-adillah dan cara penyelesaiannya,

45 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, h. 9-10
46 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, h. 11- 12. Lihat, Abdul Wahab Khallaf,

Ilmu Ushul fikih, h. 12 - 13
12
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o hukum syariat (hakim, mahkum fih dan mahkum alaih), magashid
gi-syarigh, dan lainnya.

Perbedzan obyek kajian ushul fikih dengan fikih terlihat, dimana
sbwek kajian fikih adalah semua perbuatan mukallaf, baik hubungan
wertikal dengan Tuhan maupun hubungan sosial dengan keluarga, masyzrakat,
dan Negara. Untuk menetapkan hukum perbuatan mukallaf ulama fikih
mengembalikan kepada hukum kulli ditetapkan oleh ushul fikih, begitu
juga dalil-dalil yang digunakan oleh ulama fikih sebagai dalil juz’i disesuaikan
dengan dalil-dalil ulama ushul fikih, Dengan kata lain cukup jelas bahwa
wshul fikih menjadi dasar hukum fikih.

3. Tujuan dan Kegunaan Mempelajari Ushul Fikih
Tujuan dan kegunaan mempelajari ushul fikih, sebagai berikut :

2. Menerapkan kaidah-kaidah dan pembahasannya terhadap dalil-
dalil rinci untuk mendatangkan hukum syariat Islam yang diambil
dari dalil-dalil terebut.#’

b. Mengetahui dasar-dasar para mujtahid masa lalu membentuk fikihnya,
sehingga mengetahui sejauhmana kebenaran pendapat-pendapat
fikih yang berkembang di dunia Islam. Atas dasar itu mengantarkan
kepada ketenangan mengamalkan pendapat mereka.*

c. Memperoleh kemampuan untuk memahami ayat-ayat hukum dalam
Alquran dan hadis Rasulullah kemudian mengistinbathkan hukum
dari dari dua sumber tersebut. Disinilah akan dipahami sebuah ayat
atau hadis dan bagaimana cara mengembangkannya.*

d. Mengantarkan seseorang mampu secara benar dan lebih melakukan
studi komparatif antara pendapat ulama fikih dari berbagai mazhab,
sebab ushul fikih merupakan instrument untuk melakukan perbandingan
mazhab fikih.*

Ushul fikih semakin penting, manakala melihat kegunaan dan

47 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul fikih, h. 14

48 Sarria Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, h. 14 - 15
49 Ibid.

50 Jbid.
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tujuannya, tidak saja berkaitan dengan memahami dalil-dalil yang digunakan
ulama terdahulu, tetapi menjadi perbandingan untuk memilih pendapat
yang terkuat. Usul fikih membentuk dinamika ijtihad yang kontekstual
terlebih lagi pada gagasan pembaharuan hukum Islam, ushul fikih adalah
prasyarat yang harus dipahami dan dilakukan.

C. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN USHUL FIKIH
1. Pertumbuhan Ushul Fikih

Peletakan cikal bakal pertumbuhan ushul fikih, saling beriring dengan
pertumbuhan fikih, meskipun dalam penyusunannya ilmu fikih lebih
muncul dari ushul fikih, dalam prakteknya ushul fikih merupakan metodologi
melahirkan fikih. Eksistensi pertumbuhan ushul fikih dimulai pada
periode sahabat, meskipun belum menjadi sebuah disiplin ilmu, tetapi
peran ushul fikih cukup penting mewarnai dinamika perkembangan
hukum Islam ketika itu. Pikiran ini didasarkan kepada :

Pertama, setelah wafatnya Rasulullah, peran sahabat semakin
penting sebagai mujtahid, apalagi Islam semakin meluas memunculkan
kasus-kasus hukum baru yang tidak pernah ditemukan pada masa rasulullah.
Sementara terdapat keterbatasan nash dalam menjawab persoalan-
persoalan hukum dimaksud, keterbatasan ini membuka ruang ijtihad
baru bagi sahabat. Seperti yang ditulis oleh Mun’im A Sirry kebutuhan
untuk melakukan ijtihad itu tidak semata-mata menjawab masalah
baru yang muncul, namun juga untuk memahami nash yang ada dalam
Alquran dan hadis.* Tentunya sahabat yang tampil adalah sahabat yang
dekat dengan Rasulullah, sahabat yang melihat dan menyertai Rasulullah
menyelesaikan peristiwa hukum, dan sahabat-sahabat yang mempunyai
ilmu keagamaam konprehensif yang tidak diragukan lagi kualitasnya
dalam merespon itu semuanya.*2 Sehingga terlihat, disamping Alquran

s1 Mun'im A.Sirry, Sejarah Fikih Islam: Sebuah Pengantar (Surabaya : Risalah
Gusti, 1995) h. 38

52 Gahabat yang dekat dengan Rasulullah adalah sahabat yang tingkat ilmu
keagamaannya yang luas, tatkala sahabat itu meninggal dunia cukup berpengaruh
terhadap eksistensi perkembangan keilmuan ketika itu. Seperti mpada saat kematian
Umar Ibn Khattab (w.24 H). Ibn Mas'ud mengatakan, “Bahwa 90 % dar ilmu telah
hilang seiring dengan kepergian Umar. Menurut Mun'im A.Sirry, Umar tidak hanya
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& hadis sebagai dalil-dalil hukum yang digunakan, juga diwarnai dengan
#thad dan metode pengembangan ijtihad itu sendiri. Seperti ijma’, qiyas,
masichatul mursalah dan lainnya.

Kedua, dalam tataran prakis, ushul fikih sebenarnya sudah dijadikan
sshagai metodologi fikih sahabat, meskipun belum sesempurna mungkin.
imi terfihat dari proses istinbath hukum yang dilakukan sahabat, inenggunakan
kzidah-kaidah ushul fikih, merumuskan fatwa-fatwa hukum dengan
k=mampuan bahasa Arab yang mereka miliki dan keilmuan lainnya.
Ee=bebasan sahabat melakukan ijtihad bukanlah bertendensi untuk
kepentingan pribadi dan kelompok, tetapi adalah tuntutan menjawab
persoalan hukum baru.

Berbagai kasus hukum muncul ketika itu, para sahabat banyak
menggunakan kaidah-kaidah ushul fikih yang menjadi dasar ijtihad
sahabat. Ketika Abu Bakar baru saja dilantik menjadi Khalifah pertama,
para sahabat meminta beliau meninggalkankan profesi pedagangnya
&an fokus menjadi Khalifah. Abu Bakar menyetujui sebagai upaya mewujudkan
kemaslahatan umum di atas kemaslahatan yang harus didahulukan
dari kepentingan pribadinya. Metodolegi ushul fikih yang digunakan
Abu Bakar ini berdasarkan maslahah mursalah.* Umar Ibn khattab juga
melakukan pemikiran yang sama tentang harta ghanimah (harta rampasan
perang). Pada masa Nabi, 4/5 dari harta rampasan perang dibagikan
kepada prajurit yang terlibat dalam peperangan dan 1/5 lagi untuk
kesejahteraan lain seperti disebutkan Alquran. Namun Umar Ibn Khattab,
ketika terjadi peperangan pembukaan Irak dan Syam tidak membagi-
bagikan tanah rampasan sebagaimana disebutkan dalam Alquran. Umar
lebih cenderung menggunakan harta rampasan itu untuk kesejahteraan
umat Islam yang lebih banyak membutuhkan. Kebijakan yang dilakukan
Umar ini atas pertimbangan maslahah al-mursalah.>

Peristiwa hukum yang lain seperti pembatalan hukum potong tangan
dilakukan Umar Ibn Khattab bagi pencuri kebetulan krisis ekonomi,

menguasai ilmu keagamaan, tetapi juga menguasai llmu kenegaraan. llmu yang
dimaksud Ibn Mas'ud di atas, adalah bersifat umum yang juga inklud dengan ilmu
dan ushul fikih. Ibid., h. 13

$3Ibid., h. 75-76

54 Ibid., h. 40
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ataupun mengumpulkan Alquran dalam satu mushaf dan kasus lainnya,
ditetapkan melalui pendekatan maslahah mursalah.

Begitupula Usman Ibn Affan ketika membolehkan memungut unta
yang berkeliaran dengan alasan kemaslahatan. Menurut Ustman, Nabi
melarang memungut unta karena saat itu keadaan aman, tetapi ketika
pemerintahan mulai melemah dan keamanan tidak terjamin, untu-unta
itu harus diamankan. Metodologi yang diterapkan Usman menggunakan
giyas.>® _

Sampai pada masa Ali bin Abi Thalib, juga memiliki corak tersendiri
dalam pengembangan ushul fikih. Penetapan hukuman cambuk 80
kali, menggunakan metode ijhad “sadd al-zariah” ijtihad Ali dipandang
tepat, karena seseorang melakukan tindak pidana minum khamar dapat
menimbulkan kejahatan lain karena kemabukannya, supaya dapat
diantisipasi dengan menetapkan hukuman cambuk bagi peminum khamar
dengan 80 kali dera.

Kasus menarik lain adalah penetapan sahabat Abdullah Ibn Mas'ud,
tentang iddah wanita hamil yang kematian suaminya dengan iddah
menunggu sampai melahirkan anak. Proses penetapan hukum ini juga
menggunakan ushul fikih dengan nasakh dan mansukh Qs al-Baqarah:
234 (iddah kematian suami 4 bulan sepuluh hari) dan menggunakan
Qs. at-Thalaq : 4 (iddah hamil sampai melahirkan) bahwa dalil yang datang
kemudian menasakhkan dalil yang terdahulu.*

Ketika sahabat dalam berijtihad terjadi perbedaan pendapat,*” namun

S5Ibid. h. 75-76

s6 Amir Syarifuddin, Ushul fikih, h. 43

s7 perbedaan pendapat pada priode ini disebabkan : (1). Perbedaan dalam
memahami nash Alquran dan hadis. Hal ini disebabkan karena tidak jelasnya batasan
pengertian nash dan perbedaan persepsi di kalangan sahabat. (2). Adanya kasus
hukum yang merujuk kepada dalil yang bertentangan (taarrud al-adillah). Solusi
yang dilakukan sahabat: Pertama, tarjih yakni mencari dalil yang terkuat dari dalil-
dalil yang bertentangan. Kedua, nasakh yakni membatalkan hukum yang turun
sebelumnya. (3). Sebahagian fugaha memutuskan suatu peristiwa berdasarkan penge-
tahuannya dari sunnah, sementara yang lain belum mendapatkannya atau menganggabnya
tidak memenuhi syarat untuk disebut sebagai hadis shahih. (4). Perbedaan kaidah
dan metode ijtihad dari para fuqaha, sehingga memunculkan perbedaan pendapat
dalam kasus hukum yang sama. (5). Kesungguhan para fuqaha dalam melakukan
ijdhad, hal ini menjadi sumber kponseptualisasi dan redinamisasi fih dan ushul fikih
pada priode sahabat. Mun'im A.Sirry, Sejarah Fikih Islam: Sebuah Pengantar, h. 47-48
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%l s dianggap wajar dan perlu dikembangkan. Tidak ada sahabat yang
memaksakan pendapat kepada orang lain. Dalam catatan Husain Hamid
Fasan yang dikutip Mun'im A Sirry menjelaskan:

“Pada suatu saat seseorang datang menghadap Umar dan memberitahu
bahwa Ali Ibn Abi Thalib dan zaid telah memutuskan persoalan yang
iz hadapi. ‘Jika saya, tentu akan saya putuskan yang lain.” Kata Umar.
“Siapa yang melarang anda, sedangkan persoalan ini memang akan
saya laporkan kepada anda? “kata orang ini. Umar menjawab “Kalau
saya dapat merujukkan persoalan yang kamu hadapi pada Alquran
dan sunnah niscaya saya melakukannya. Tetapi saya tahu bahwa ini
sekedar pendapat dan pendapat itu milik semua orang.”

Banyak kasus hukum baru yang ditetapkan oleh sahabat menggunakan
langkah dari kaidah-kaidah ushul fikih. Perbedaan pendapat sesungguhnya
dinamika yang menarik dalam perkembangan ushul fikih, dari perbedaan
imi terlihat setiap kerangka teori ushul fikih yang digunakan, adalah mem-
perkaya kerangka acuan istidlal dari pertumbuhan ushul fikih pada
masa sahabat.

2. Perkembangan Ushul Fikih

Setelah berakhimya masa sahabat, era berikutnya adalah generasi
tabiin, jika pada priode sahabat tercatat sebagai awal pertumbuhan ushul
fikih, namun memasuki masa tabiin dan selanjutnya ushul fikih memasuki
masa perkembangan. Hal ini ditandai dengan muncul dan berperannya
ulama yang merupakan didikan para sahabat. Para ulama ini tampil sebagai
mujatahid, diantaranya Sa’id Ibn al-Musayyab (15 H-94 H) di Madinah,
dan al-Qamah ibn Qays (w. 62 H), Ibrahim bin Yazid An-Nakh'ie, Hammad
Abu Sulaiman, Abu Hanifah dan lainnya.*® Pola pikir yang dibangun
oleh ulama-ulama pada era ini terutama di Baghdad mempertimbangkan
rasionalitas. Mereka tidak saja banyak menggunakan rasio dalam memahami

58 Pada kasus lain seorang penulis pernah menyamakan pendapat Umar dan
ketentuan Allah. Umar marah, “Pernyataan kamu ini sangat menyesatkan,” kata
Umar “Ini pendapat Umar, apabila benar itu datang dari Allah dan bila salah dari
Umar sendiri. Kebenaran itu hanya hanya datang dari Allah dan Rasulnya, maka
jangan jadikan suatu pendapat sebagai Sunnah bagi umat.” Ibid., h. 39

9 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, h. 17

17




USHUL FIKIH e

hukum dan menyikapi perisiwa dan persoalan yang muncul, tetapi juga
memprediksikan suatu peristiwa yang belum terjadi dan memberikan
hukumnya.*

Seiring dengan meluasnya ekspansi Islam, juga munculnya beragam
peristiwa hukum, membutuhkan metode istinbath hukum yang lebih
luas dibanding sebelumnya. Dalil-dalil hukum sebagai pedoman dalam
menetapkan hukum juga dikembangkan tidak saja beradasarkan Alquran,
hadis danijtihad, tetapi metode-metode ijtihad. Seperti ijma, qiyas, masalahah
al-mursalah, bahkan gaul sahabat dan amalan ahli Madinah, menjadi
pegangan dalam merumuskan hukum. Dengan kata lain metode ushul
fikih yang dikembangkan mulai mencari bentuknya pada periode ini.

Proses pembentukan ushul fikih, sebagai sebuah metodologi fikih,
tidak hanya diterapkan dalam proses istinbath hukum, tetapijuga dibangun
dalam diskusi dan halagah-halagah yang berkembang, kemudian halagah
ini merupakan cikal bakal berkembangnya mazhab-mazhab ushul
fikih dan fikih. Setiap mazhab mempunyai metode sendiri dalam pengembangan
ijtihadnya.

Salah satu mazhab ushul fikih yang berkembang adalah mazhab
Hanafi, mazhab ini lahir atas pemikiran Abu Hanifah (80 - 150 H)* sebagai
seorang ulama yang hidup masa tabiin, Abu Hanifah adalah seorang
fagih dan ulama yang lebih banyak menggunakan ra'yu dan rasional
dalam berijtihad . Metode berpi irnya lebih rasional dan realistis daripada
tekstual. Hal ini disebabkan faktor geografis bahwa Baghdad dan Kufah,
adalah kota-kota yang jauh dari pusat tradisi Nabi (Madinah), sehingga
ini mempengaruhi pola pikirnya dan sedikitnya perbendaharan hadis-
hadis tentang hukum. Ini dapat dilihat dalam proses penetapan istinbath
hukumnya menggunakan metode tersendiri berpegang kepada Alquran,
hadis, gaul sahabi, {imd’, giyas, istihsan dan urf.&

60 Mun’im A.Sirry, Sejarah Fikih Islam : Sebuah Pengantar, h. 50

61Abu Hanifah lengkapnya bernama al-Nu'man Ibn Sabit Ibn Zauta, dilahirkan
di Kufah tahun 80 H/699 M. Mazhab ini berkembang diberbagai kawasan Islam seperti
Iragq, Syam dan sekitarnya serta tersebar di Mesir dan daerah lainnya. Muhammad
Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Fikihiyah (Kairo : Matbaah al-Madani, tt) h. 188

62 Jbid.

6 Sya’ban Muhammad Ismail, al-Tasyri’ al-Islami Masadiruh wa Atwaruh.
Cet. 2 (Kairo : Maktabah al-Nahdah al-Misriyah, 1985) h. 316
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Menurut Abu Hanifah, ijtihad dibagi kepada dua macam, yaitu:

Pertama, al-ijtihad bi an-nusus, yaitu ijtihad dengan nash meletakkan
Alguran sebagai sumber pertama dan utama. Kemudian setelah itu sunnah
sebagai sumber kedua. Tentang sunnah ini Abu Hanifah lebih beristidias
dengan qiyas dari hadis ahad. Jika tidak menemukan dalam sunnah, maka
melalaui gaul sahabi. Jika ternyata banyak gaul yang berbeda-beda, maka
smemilih salah satunya dengan meninggalkan yang lain. Jika pula pencarian
gaud ini sudah sampai generasi tabiin, seperti: Ibrahim an-Nakha’i, asy-
Syabi, Ibn Sirin, Hasan Ata’ dan Said Ibn al-Musayyab, maka berijtihad
sendiri sebagaimana mereka berijtihad.*

Kedua, al-ijtihad bi ghair al-nusus, yakni ijtihad selain dengan nash
dengan cara menggunakan qiyas setelah tidak menemukan gaul sahabi.
Jika dengan qiyas akan bertentangan dengan nash, ijma’ dan maslahat,
maka digunakanlah istihsan. Jika dalam penggunaan istihsan tidak ditemukan,
maka metode berikutnya menggunakan dalil ijma’. ljma’ terjadi setelah
masa sahabat, jika dalam ijma’ tidak ditemukan maka langkah berikutnya
menggunakan urfshahih (tidak bertentangan dengan nash dan maqasyd).*

Dengan demikian metodologi ushul figih Abu Hanifah, terlihat lebih
menerapkan dalil-dalil akal dalam masalah furuiyah, hal ini juga diikuti
oleh para murid-muridnya, seperti Abu Yusuf, penulisan di bidang ushul
fikih pertama kali disusun oleh Imam Abu Yusuf murid Abu Hanifah.
Abu Yusuf (w. 182 H), berhasil menghimpun kaidah-kaidah yang bercerai
berai dalam satu himpunan.® Ini terlihat melalui karya-karyanya seperti:
gl-Zakah, al-Siya, al-Faraid, al-Hudud, la-Kharrah dan al-Jami’.%”

Setelah Abu Hanifah, ulama yang berperan dalam pengembangan

metode ushul fikih adalah Imam Malik (w. 179 H) dinisbahkan sebagai
pendiri mazhab ushul fikih Maliki.* Dalam metodologi ushulnya, Imam

s+ Abdul Mughits, Kritik Nalar Fikih Pesantren, h. 74

¢sAbu Hanifah juga banyak beristidlal dengan urf, kemudian menerapkannya
terutama dalam lapangan akad tijarah atau muamalat madiyyah. Abu Hanifah
orang yang pertama kali merumuskan konsep akad dalam Fikih muamalat sejalan
dengan profesinya sebagai seorang saudagar. Ibid.

66 Muhammad Abu Zahrah, Ushul fikih, h. 21

’Hasbi Ash Shiddiqi, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab Dalam
Membina Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978) jilid. II, h. 214

$5Nama lengkap Imam Malik adalah, Malik Ibn Anas Ibn Abi Amir, dilahirkan
di Madinah pada tahun 93 H dan meninggal tahun 179 H. Pemikiran Imam Malik
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Malik menggunakan metode istinbath hukurm Alquran, hadis, jmd’, giyas,
amal ahli Madinah, maslahah al-mursalah, qaul sahabi, istihsan sad al-
zariah, urf dan istishab.®

Tradisi penduduk ahli Madinah, dijadikan sebagai salah satu metode
ushul-nya, disebabkan Malik tidak pernah pindah atau meninggalkan
kota Madinah sampai akhir hayatnya, makanya ia digelar Imam Dar
al-Hijriah, sehingga corak kehidupan ahli Madinah turut membentuk
pradigma berpikimya. Sebuah karyanya yang terkenal adalah “al-Muwatta”
karya ini merupakan bahagian dari identitasnya sebagai ahli hadis.

Selanjutnya, munculnya Imam Muhammad Idris al - Syafii (150
H-204) sebagai pendiri mazhab Syafii,” semakin memberikan warna
tersendiri terhadap ushul fikih. Kalaulah Imam Abu Yusuf orang pertama
kali menghimpun kaidah-kaidah yang terserak menjadi satu himpunan,
maka Imam Syafii orang yang pertama kali mengkodifikasi, meramu
dan mensistematiskan ushul fikih.”! Seperti dikatakan Ahmad Hasan,
dikutip oleh Romli, teori ushul fikih yang dikembangkan oleh Imam Syafi’i
mengambil jalan tengah antara ahlu ra’yi dan ahlu hadis. Bila dibandingkan
dengan mazhab Fikih yang lain sungguh berbeda, ia selalu melakukan
pengkajian secara luas dan perdebatannya dengan para ahli hukum di
berbagai daerah serta ia merumuskan prinsip-prinsip hukum tertentu
yang baru dan sangat konsisten dengan prisnip yang telah digariskannya
itu.”2

Berbagai pikirannya dalam ushul fikih dituangkannya dalam sebuah
karya yang terkenal yakni “ar-Risalah”,”® memuat rumusan dan metode

dan metode istinbath hukumnya berkembang di Madinah, Hijaz, Bahrain, Kuwait,
Andalusia, Maroko, Afrika Timur dan Afrika Barat.

s9Muhammad Ali as-Sayis, Tarikh Fikih al-Islami (Kairo: Maktabah wa Matba’ah
Ali Sabih wa auladuh, tt) h. 95

™Imam Syafii, nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas
Ibn Usma Ibn al-Syaff’i, dilahirkan di Qazah Palestina tahun 150 H dan wafat di
Mesir tahun 204 H. Pemikiran Imam Syafii berkembang di Mekkah, Iraq, Mesir,
Persia, Yaman dan Asia Tenggara.

71 Abdul Wahab Khallaf, ‘flmu Ushul al-Fikih, h. 17

72R omli, Mugaranah Mazahib fil Ushul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999)
h. 28-29 ; Ahmad Hasan, Pintu Jitihad Sebelum Tertutup, Terj. Agah Garmadi (Bandung:
Pustaka, 1984) h. 167

73 Kitab ar-Risalah ditulis oleh Imam Syafii saat beliau berada di Mekkah atas
permintaan Abdurrahman Ibn Mahdi, namun ada juga mengatakan ditulis di Baghdad.
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Sesgilkar sertz kaidah-kaidah dasar dalam melakukan istinbath hukum
amme §had. Aras dasar ini dalam melakukan istinbath hukum, Imam
Seaiis menggunakan langkah-langkah, yalmi melalui Alquran, hadis, ijmd’,
@ don istishab. Syafii memakai khabar ahad apabila rawinya tsigat
(s dan terpercaya) dan tidak mensyaratkan harus masyhur sebagaimana
Balmya Imam Malik. Syafii juga tidak menggunakan istthsan sebagaimana
Baloy= Abu Hanifah bahkan beliau menolaknya.

Menurut Amir Syarifuddin,” kemampuan Imam Syafii melahirkan
i ushwl fikih didukung oleh faktor yang ada pada diri dan pengalamannya.
Sefarna bermukim di pedesaan Arab, dia manfaatkan menimba dan menggali
semgang bahasa Arab, sehingga ia juga salah seorang yang ahli tentang
“Ssam al-Arab” sehingga ilmu ini menjadi alat dalam merumuskan kaidah
smeuk mengeluarkan hukum syara’ dari teks Alquran dan hadis yang
k=cu= bersumber dari bahasa Arab. Selain itu Syafii juga menguasai ilmu
Alguran tentang nasikh mansyukh, hadis-hadis Nabi terutama kaitannya
edndukan sunnah dengan Alquran, modal ini menjadi alat dalam menyelesai
pementangan dalil antara Alquran dan hadis Nabi. Begitu pula penguasaannya
s=chadap fikih Hijaz, fikih Irak juga menjadi instrument dalam menyusun
kzidah kaidah menggunakan qiyas. Dengan kemampuan yang luar
Bizsa ini Imam Syafii berhasil menyusun ushul fikih yang sistematis dan
masing-masing kaidah itu dikuatkan dengan dalil dan keterangan yang
mendalam.

Seperti yang ditulis Satria Efendi,” masa imam Syafii, selain ushul
f&ih muncul menjadi disiplin ilmu, juga merupakan masa berkembangnya
fikih dan berbagai disiplin ilmu pengetahuan keislaman lainnya, pada
masa ini didirikan “Baitul hikmah” sebuah perpustakaan terbesar di

Selain kitab ar-Risalah, Syafii juga menyusun kitab “al-Um” yang ditulis di Mesir.
Selama di Mesir juga menulis kitab “al-Imlak dan al-Amali”. Dalam pemikiran
Fikih dan ushul fikih Syafii, ditemukan dua pendapat yakni “qaul gadim” dan «
gaul jadid ” Qaul qadim (pendapat lama) adalah pendapat-pendapat beliau selama
berada di Mesir, yaitu ketika masih di Mekkah dan Baghdad. Sedangkan gaul jadid
(pendapat baru) adalah pandangan yang lahir setelah Syafii bermukim di Mesir.
Terjadinya perubahan pradigma berpikir disebabkan oleh faktor tradisi masyarakart,
disamping ketika berada di Mesir bergaul dengan ulama dan banyak mendengatr
dan menemukan hal-hal yang belum diketahui sebelumnya baik tentang hadis
maupun fikih. Romli, Mugaranah Mazahib fil Ushul, h. 29 - 31

7 Amir Syarifuddin, Ushul fikih, h. 43

7sSatria Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, h. 19
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dunia Islam ketika itu, lembaga ini juga berfungsi sebagai balai penterjemah
buku-buku yang berasal dari vunani ke dalam bahasa Arab, dengan
demikian kota Baghdad betul-betul sebagai pusat peradaban keilmuan,
sehingga pada masa ini, Islam mengalami masa kejayaan.

Sepeninggalnya Imam Syafii, mazhab ushul fikih lain yang berperan
dalam pengembangan ushul fikih adalah mazhab Hanbali. Mazhab
ini dinisbahkan kepada pendirinya Ahmad Tbn Hanbal (164 - 241 H).
Ahmad Ibn Hanbal dikenal sebagai ahli hadis, ini terlihat dalam karyanya
«pMusnad Ahmad Ibn Hanbal”, meskipun demikian ia juga menekuni
ushul fikih. Dari sinilah kemudian ia disebut sebagai mujtahid yang
tidak terkait dengan mazhab pendahulunya (mujtahid mustaqil) meskipun
sesungguhnya ia sendiri merupakan murid Imam Syafii. Ahmad Ibn Hanbal
tampil dengan pemikiran ushul fikih yang mempunyai corak tersendiri.
Dalam pengembangan metode istinbath hukum, Ahmad Ibn Hanbal
menggunakan langkah-langkah melalui: Alquran, hadis, ijma’, qiyas,
istishab, maslahah al-mursalah dan sad al-zariah.”

Menariknya, dari metode istinbath ushul fikih Ahmad Ibn Hanbal,
terutama berkenaan dengan hadis, ia lebih mengutamakan hadis mursal
dan hadis dhaif dari pada penggunaan qiyas. Mazhab ini juga lebih men-
dahulukan pendapat sahabat, meskipun sendirian sebagai alasan meninggalkan
qiyas. Qiyas akan digunakan sebagai dalil, bila keadaan darurat, dimana
tidak menemukan jawaban dalam Alquran, hadis meskipun hadis
dhaif, dan pendapat sahabat.” Dengan demikian ushul fikih yang dibangun
oleh Ahmad Tba Hanbal lebih bersifat normatif atau tekstual dan tidak
menggunakan ra’yu sebagai sebuah pendekatan ushul fikih, namun yang
jelas pemikiran ushul fikihnya mempunyai karakter tersendiri dibandingkan
dengan mazhab ushul fikih sebelumnya.

Perkembangan ushul fikih juga dapat diekplorasi pada mazhab
ushul fikih mazhab Zahiri dan Syiah. Meskipun pengaruhnya tidak sebesar
dan seluas mazhab yang empat, tetapi kontribusinya juga menjadi catatan
sejarah dalam perkembangan wshul fikih. Mazhab Zahiri, dinisbahkan

76Hjasan Abu Thalib, Tarbig ol Syarich al-Islamiyah fi al-Bilad al-Arabiyah,
cet.3 (Kairo : Dar al-Nahdah al-Arabiyah, 1990) h. 162-163

7 Romli, Mugoranah Mesokid fil Ushul, h. 35

7 Ibid. h 36 ; Sya'ben Mubammad ismail, al-Tasyri’ al-Islami Masadiruh
wa atwaruh, b 346
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&=pada pendirinya Daud Ibn Ali Abu Sulaiman al-Zahiri (w. 270 H) yang
Jebih popular dengan panggilan Daud zahiri. Metode ushul fikih Daud
Zzhiri pada dasarnya diletakkan kepada zahir nash saja, menjauhkan
&iri dari ra'yu dan qiyas dan tidak membahas illat hukum. Sehingga terlihat
fangkah-langkah penetapan hukum berdasarkan kepada Alquran, hadis
dan ijma’ sahabat.”

Dengan demikian, giyas mereka tolak sebagai dalil, menurut kelompok
imi ada atau tidak adanya ketentuan hukum Islam tidak ditentukan
illat atau sebab, tetapi semata-mata oleh kehendak Tuhan seperti yang
termuat dalam nash. Apalagi menurut persoalan-persoalan hukum sudah
terjawab dalam nash Alquran dan hadis. Bila dibandingkan dengan
mazhab-mazhab lain terkesan lebih sederhana dengan berpegang kepada
zahir nash semata. Eksistensi mazhab Zahiri dalam pengembangan ushul
fikih semakin terlihat pada masa Ibn Hazm (w. 456 H)” sebagai salah
seorang murid dari Daud Zahiri, dimana sebelumnya aliran zhahiri sempat
mundur beberapa waktu. Pemikirannya dalam ushul fikih juga tidak
Jauh berbeda dengan gurunya, berpijak kepada nash paling tidak berdasarkan
arsar. Segala pikirannya tentang metode istinbath ushul fikihnya dituangkan
dalam karyanya “al-Ihkam fi Ushul Ahkam” dan kitab fikihnya berjudul
“al-Muhalla”,* dimana dua kitab ini substansinya juga menolak metode
giyas sebagai dalil hukum.

Berikutnya adalah mazhab Syiah, terdiri dari dua golongan yakni
Syiah Imamaiyah dan Syiah Zaidiyah. Kedua Syiah ini mempunyai perbedaan
baik dari segi Imamnya begitu juga metodologi ushul fikih dalam proses
istinbath hukum. Syiah Imamiyah adalah golongan yang menisbahkan
dengan Imam Ali Ibn Abi Thalib yang memiliki dua belas Imam yang
menjadi tokoh yang disakralkan yaitu : Ali Tbn Abi Thalib, Hasan Ibn Ali,
Husein Ibn Ali, Zainal Abidin Ibn Husain, Muhammad Ibn Ali, Ja’far

7% Ibn Hazm lengkapnya bernama Ali Ibn Ahmad Said Ibn Ghalib Ibn Saleh
Ibn Sufyan Ibn Yazid, dilahirkan pada tahun 384 H dan meninggal dunia tahun
456 H. Ibn Hazm berada pada masa suasana perkembangan ilmu pengetahuan telah
mencapai puncaknya, namun la lebih cocok menerima mazhab zahiri. Secara etimologi
zahiri artinya jelas dan apa yang terlihat dalam bahasa ushul fikih diidentikkan
dengan zahir nash, mudah ditangkap oleh teks nash. Romli, Mugaranah Mazahib
fil Ushul, h. 36-37

®*Muhammad al-Khudhari Bek, Tarikh at-Tasyrik al-Islami (Beirut : Dar al-
Fikr, 1995) h. 149-150
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Ibn Muhammad, Musa Ibn Ja'far, Ali Ibn Musa, Muhammad Ibn Ali al-
Jawad, Muhammad Ibn Ali, al-Hasan Ibn Ali dan Muhammad Ibn Hasan.®

Metodologi ushul fikih dalam istinbath hukum Syiah Imamiyah,
menggunakan Alquran, hadis, ijma’ dan agal.®2 Hadis yang dimaksudkan
di sini segala aktifitas dari orang-orang yang mempunyai sifat ma’shum
yang berhubungan dengan penetapan hukum dan serta penjelasannya
dan ini dikaitkan dengan nabi Muhammad saw dan Imam mereka yang
dua belas tersebut. Begitu juga dengan ijma’ juga dinisbathkan dengan
Imam-imam mereka yang ma’shum. Sedangkan dalil akal yang dimaksudkan
adalah segala sesuatu yang membawa hukum syara’, artinya apabila
tidak ditemukan dalam Alquran dan hadis maka beralih kepada dalil
aqal.

Adapun Syiah Zaidiyah, adalah aliran yang dikembangkan oleh
Zaid Ibn Ali Zainal Abidin (w. 122 H) dengan metodologi ushul fikih
didasarkan kepada : Aqal, ijma’, Alquran, hadis, qiyas, istihsan, maslahah,
sadd al-zariah, istishab dan baraah ashliyah.®*Dari dalil-dali di atas
sebenarnya metodologi Syiah Zaidiyah lebih dekat dengan golongan
sunni, perbedaan hanya terlihat dari hirarkhis penempatan dalil saja,
meskipun demikian ini juga menjadi diskusi yang menarik dalam pengem-
bangan ushul fikih, karena Syiah Zaidiyah maupun Syiah Imamiyah mem-
punyai metodologi ushul fikih tersendiri dalam berijthad.

Berangkat dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
ushul fikih mulai terlihat pada masa tabiin. Pada era ini ushul fikih di-
kumpulkan mulai dari kaidah-kaidah yang belum sistematis menjadi
sebuah disiplin ilmu. Sungguh tepat kita memberikan apresiasi yang
setinggi-tinginya kepada Imam Abu Yusuf dengan karyanya “al-Kharraj”
merupakan awal rumusan metodologi ushul fikih itu terbentuk. Kemudian
ushul fikih menjadi sebuah disiplin ilmu yang utuh, menyeluruh dan
sistematis ditulis oleh Imam Syafii melalui karyanya “ar-Risalah”, pantaslah
kemudian [mam Syafii disebut sebagai “the master architect of ushul fikih”,
tidak saja ulama yang berjasa besar sebagai pendiri ilmu ushul fikih,

81Asmuni Rahman, Ushul fikih Syich Imamiyah (Yogyakarta : CV Bina Usaha,
1985) h. 2
82 [hid, h. 14 ; Romli, Mugaranah Mazahib fil Ushul, h. 38
8 Jbid.
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g=m=pi metodologi ushul fghnya menjadi model tersendiri yang banyak
@il dan diikud oleh ulama setelah dia.

3. Rekontruksi Ushul Fikih

Saat munculnya gerakan kebangkitan dan pembaharuan Islam
wang dilontarkan oleh pemikir-pemikir Islam sepertd Muhammad Abduh,
Mistammad Iqbal, Muhammad Rasyd Ridho, Fazlurrahman, Yusuf Qaradawi,
M=hmoud Muhammed Taha, Hasan Hanafi, Nasr Hamid Abu Zayd,
MEammed Arkoun, Muhammad Syahrur, Hasan al-Turabi dan lainnya.*
Elsistensi ushul fikih juga tidak luput menjadi perhatian. Gagasan pembaruan
mdai mengkritisi kerangka metodologi yang dibangun selama ini, meskipun
st fikih dipandang sebagai disiplin iimu yang sudah mapandan mengalami
E=matangan. Menurut Wael B. Hallaq.* Tujuan utama pembaruan terutama
@alam kajian teori hukum Islam adalah memahami wahyu secara teks
&an konteks. Hubungan antara teks wahyu dalam masyarakat tidak ter-
g=nnung pada suatu penafsiran secara literal tetapi lebih kepada penafsiran
gechadap semangat dan tujuan yang ada dibalik bahasa dari teks-teks
wzhyu.

Seperti yang ditulis Imam Syaukani,® ushul fikih sejak periode
awal hingga abad ke 7 H, lebih menekankan pendekatan teks literal
gerhadap teks dan giyas yang menjadi prosedur penting dalam merumuskan
Bukum baruy, dilihat sudah mempunyai kelemahan. Pertama, perluasan
keputusan hukum, pola giyas yang diterapkan mengalami keterbatasan,
sebatas menganalogikan peristiwa terbatas dengan peristiwa tertentu
wang terbatas di masa lalu. Kedua, dengan tidak adanya kepastian yang
terutama didasarkan pada prosedur giyas untuk menerapkan ketentuan
wiahyu dalam kondisi masyarakat yang terus berkembang mengakibatkan
fragmentasi aturan-aturan syariah, karena tidak ada prinsip memadai.

Sebenarnya, gagasan rekonstruksi ushul fikih sudah dimulai oleh

“Imam Syaukani, Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia dan
Relevansinya Bagi Pembangunan Hukum Nasional, h. 57

ssWael B.Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, Terj. E.Kusnadiningrat, et.al.
Cet. 2 (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001) h. 345

%[mam Syaukani, Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia dan
Relevansinya Bagi Pembangunan Hukum Nasional, h. 133
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Ibrahim Ibn al-Shatibi (abad 8 H) dalam karyanya “al-Muwafaqgat”, sebuah
penawaran kerangka metodologi ushul fikih baru, dimana selama ini
dibangun berdasarkan teks perlu didekatkan dengan konteks magashid
al-syarich {tujuan-tujuan syariah), namun pendekatan maqashid al-
syariah al-Svatbi mengalami kematangan ketika intelektual nuslim berada
dalam kemunduran. Sehingga tecri ini meskipun memiliki potensi besar
1mtuk melakukan sistematisasi aturan-atiran syariah, tidak dapat dikembangkan
oleh sarjana-sariana muslim sesudahnyva, bahkan hampir sama sekali
diabaikan hingga ia ditemukan kembali oleh Muhammad Abduh dan
Muhammad Ibn Asur lebih dari satu abad kemudian.”

Munculnya era pembaruan (abad 17-18 H) menjadi hal penting
dalam sejarah perkembangan ushul fikih di dunia Islam, paling tidak
gagasan rekonstruksi ushul fikih, salah satu bagian pembaruan menjadi
dinarnika yang cukup menarik, berbagai teori baru dimunculkan dengan
pendekatan kerangka teori masing-masing. Adalah Fazlurrahman (1919-
1988),% memperkenalkan teori double movemen (gerak ganda) dalam

#Imam Syaukani, menambahkan sejak berakhirnya masa al-Syatibi, studi
tentang ushul fikih mengalami kemunduran, terutama pada aspek substansi dan
metodologi. Dalam waktu yang cukup lama tradisi eksplorasi pemikiran spekulatf
dalam bidang studi hukum Islam tidak muncul. Para sarjana muslim ketika itu hingga
menjelang munculnya masa pembaruan abad 17-18 M dan seterusnya hanya sebatas
mengulang-ulang materi yang sudah ada, itupun mereka lebih rerfokus kepada
tradisi ushul fihiyah Syafityah dan bahkan lebih menyempt lagi kepada kitab al-Risalah.
Ini ironis ketika akhir-akhir ini banyak kritik yang dialamatkan kepada kitab tersebut.
Mereka tidak berusaha menggali dari kitab-kitab ulama Syafiiyah terkemudian yang
dari sistematika penulisannya lebih runtun dari sisi materi yang dibahas. Kalaupun
ada kajian yang mendalam sebatas melakukan studi komperatif antara kaidah-kaidah
ushul satu riazhab dengan mazhab yang lain (dirasat al-muqarranah fi al-ushul).
Ibid., h. 134-135 )

8837]lur Rahinan, lahir dan besar di koloni Inggris yang kemudian menjadi
Negara Pakistan. la memulai karir akaedimis yang mengantarkannya meraih gelar
akademik di Punyab dan Oxford. Kemudian inenjadi dosen memberikan mata
kuliah filsafat Islam di Inggris dan Kanada. Fada tahun 1961, Rahman kembali ke
Pakistan dan memimpin Central Institur of Islamic Research di Karachi, sebuah
orgarisasi yang disponsori Negara untuk memobilisasi perang terhadap pandangan-
pandangan keagamaan yang tradisional dan radikal. Pandangan-pandangan modernis
Rahman memang controversial. Lawan-lawannya yang anti terhadap pemikirannya
menyebutnya sebagai “Penghancur hadis”, karena komitmennya yang kuta untuk
menimbang riwayat-riwayat hadis berdasarkan semangat keseluruhan Alquran.
Rahman kembali ke jalur akademis pada tahun 1968 sebagai guru besar Universitas
Chicago, dimana ia melanjutkan studi untuk memperjuangkan penafsiran kembali
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memaiami dan menafsirkan Alquran. Teori yang menjeiaskan hubungan
sl balik antara wahyu ketuhanan (divine revalation) yang suci dan
searsh kemanusiaan yang profane menjadi tema sentral.®

Faziur Rahman sebagaimana ditulis Wael B. Hallag, menolak teori
sadisional dan mencela atas pandangan yang tidak menyeluruh terhadap
weziyu. Menurutnya, baik ahli hukum tradisional maupun ahli tafsir yang
memafsirkan Alquran dan Sunnah dengan cara ayat dengan ayat atau
swayat dengan riwayat. Kekurangan cross-reference teks-teks pada sumber
Bertanggung jawab atas tidak efektifnya weltanschauung yang erat dan
Berart bagi kehidupan secara keseluruhan. Unsur pokok memahami
Alguran dan pesan kenabian adalah menganalisanya sesuai dengan
Jzz=r belakangnya, yakni masyarakat Arab berupa kondisi sosial, ekonomi
&=n institusi kesukuan mekkah dimana Islam pertama kali tumbuh.”

Teori gerak pertama, dalam teori ganda menegaskan adanya upaya
yang sungguh untuk memahami konteks mikro dan makro pada saat
Alguran diturunkan. Hasil pemahaman ini akan membangun makna
as8 (original meaning) yang dikandung oleh wahyu di tengah-tengah
Bonteks sosial moral era kenabian, sekaligus juga dapat diperoleh gambaran
situasi dunia yang lebih luas pada umumnya saat ini. Penelitian dan
pemahaman pokok semacam itu menghasilkan rumusan narasi atau
ajaran Alquran yang koheren tentang-tentang prinsip-prinsip umum
dan semantic serta nilai yang melandasi berbagi perintah yang bersifat
mormatif. Disinilah peran penting konsep asbabun nuzul dan konsep
nasakh. Teori gerak kedua menjelaskan upaya untuk menerapkan prinsip-
prinsip nilai-nilai sistematik dan umum dalam konteks pembaca Alquran
era kontenporer saat ini. Untuk menerapkan itu adalah menerapkan
nilai-nilai yang ditemukan saat ini, memerlukan analisis sangat kompleks
menguatkan ilmu-ilmu sosial, modern dan humanis sebagai instrument

Islam secara modern. Charles Kurzman (ed), Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam

Kontenporer tentang Isu-Isu Global. cet .2 (Jakarta : Paramadina, 2003) h. 520

®Imam Syaukani, Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia dan
Relevansinya Bagi Pembangunan Hukum Nasional, h. 133
%Wael B.Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, h. 358-359
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yang cukup baik dalam rangka pemberian pemahaman tentang sejarah
yang baik.”

Teori berikutnya sebagai rekonstruksi ushul fikih adalah teori
nasakh, diperkenalkan oleh Mahmoud Muhammad Taha (1910-1985).”
Teori ini menekankan pada aspek otensitas sumber-sumber hukum
dan kontunitas dengan tradisi keilmuan Islam yang pernah ada sebelumnya.
Setelah sebelumnya melakukan kegiatan-kegiatan spiritual berupa
kontemplasi, puasa dan meditasi semata-mata dalam rangka mendapatkan
setitik pencerahan dari Allah. Suatu ketika ia telah menemukan jawaban
yang tepat terhadap problematika di atas. ‘

Dengan demikian menurut Taha, hukum Islam saat ini dibangun
atas dasar aturan hukum yang termuat dalam ayat periode Madinah
yang memiliki karakteristik diskriminatif dan cenderung memberikan
pembatasan kepada komunitas tertentu seperti perempuan dan non
muslim. (Lihat, Qs. 2 : 282, Qs. 4:34,Q5.9:5 dan Qs. 9 : 29). Sehingga
tidaklah mengherankan formulasi hukum Islam yang ada memiliki
karakteristik yang sama dengan bahan bakunya. Konsekwensinya
apabila hukum Islam yang diskriminatif itu diterapkan saat ini, maka
hukum Islam itu akan tertolak dengan sendirinya, karena tidak bisa
menampilkan hukum Islam yang moderet sebagai authentic rule mereka.

9ifmam Syaukani, Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam Indonesia dan
Relevansinya Bagi Pembangunan Hukum Nasional, h 136-137

2Mahmoud Muhamed Thaha lahir di Sudan, kemudian mendapat gelar kesarjanaan
di Khartoum Sudan dan bekerja selama beberapa tahun sebgai insinyur sipil dengan
spsesialisasi dalam bidang irigasi. Pada saat yang sama ia aktif dalam gerakan kemerdekaan
rakyat Sudan. Pada tahun 1945, ia ikut mendirikan Partai Republik (Republic Farty)
dan kemudian menghabiskan hidupnya beberapa tahun dalam penjara karena
aktifitas politiknya itu. Setelah kemerdekaan, pengikutnya mendirikan Persaudaraan
Orang Republik (Republition Brothers) yang dipimpin Taha hingga eksekusinya tahun
1985. Dokumen pendirian organisasi ini, yang ditulis pada awal tahun 1950-an
dan diterbitkan tahun 1967 vang dikutip disini menyajikan pandangan pemikiran
Taha yang tidak ortodoks bahwa wahyu-wahyu Alquran yang paling awal (diturunkan
di Mekkah sebelum Nabi saw, memperoleh kekuatan politik harus diberi perhatian
lebih besar dari wahyu-wahyu yang diturunkan kemudian, yang secara sempit lebih
merujuk pada kondisi peranan Nabi di Madinah). Tinjauan ini mengantarkan
Taha pada konflik dengan implementasi hukum Islam yang lebih ortodoks dalam
pemerintahan Sudan pada tahun 1980-an. Protesnya melawan kebijakan ini
membuatnya di penjara dan dihukum mati. Charles Kurzman (ed), Wacana Islam
Liberal Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-Isu Global. h. 456
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g2 adzlah melakukan reformasi terhadap formulasi hukum
. memg=kiualisasikan ayat-ayat Mekkah (diturunkan sebelum
@it sshagai bahan bakunya, karena ayat-ayat ini lebih relevan dan
mmars=s perbedaan, persamaan, egaliter dan non diskriminatif.”

“l-llthmstrukm ushul fikih yang tidak kalah hangatnya adalah
srivat al-Hudud”, Wael B. Hallaqg menyebutnya teori “theori

ﬂ {fmsiad) vang dipopulerkan oleh Muhammad Syahrur (lahir 1938).%

Eed b 139-140.
] Sirtzmmad Shahrour menyelesaikan pendidikan dasar dan menengahnya
8 Dmmasims. Pada usia 19 tahun, ia berangkat ke Moskow untuk mempelajari ilmu
ik Mieskipun bukan seorang marxis, Syahrour mengagumi teori dan praktek
s k=mundian mempengaruhi tulisannya tentang tema-tema Islam. Shahrour
| Mesmitali ke Syriz mhun 1964, namun berangkat kembali tahun 1968, tetapi melanjutkan
~ pemdisien master dan doktornya dalam bidang mekanika tanah dan teknik fondasi
e Wimwersitas College Dublin Irlandia. Tahun 1972 kembali ke Syiria dan menjadi
g Skulras di Universitas Damaskus dan sekaligus menjadi mitra sebuah perusahaan
. ik spid Bukunya yang pertama “al-Kitab wa Alquran;Qira’a Mud’asira (The Book
- e The Aiquran : AContemporary Reading)“ lebih dari 800 halaman dan hampir
. semems=h dari gaji bulanan seorang profesional terpelajar di Syiria, menjadi
Sl perfaris di dunia Arab di tahun 1990. Dalam karryanya ini Shahrour menjelaskan
emaieman terhadap Alquran dan sunnah berangkat dari ilmu-ilmu alam, khususnya
mmem=-matika dan fisika. Dia mempunyai pendapat tersendiri dalam menafsirkan
Memiel Alquran dan sunnah secara khusus dan dalam membangun hukum menjadi
seesh system konprehensif. Pertama, penafsirannya tentang Qs. 15 : 9 “Sesungguhnya
Memmulich yang menurunkan Alquran dan Kamilah yang benar-benar menjaganya.”
Mmalisic Syahrur tentang ayat dimaksud, Alquran selalu dijaga kekuatan ghaib (Tuhan),
smfialzh suatu kekayaan yang tidak kurang dari generasi terdahulu sampai sekarang.
k= masing-masing generasi menfsirkan Alquran berdasarkan realitas tertentu (dimana
mmem=k= hidup). Kita dalam abad 20 juga berhak menafsirkan Alquran sesuai dengan
limmdisi mereka daripada generasi sebelumnya. Oleh karena itu penafsiran tradisional
midsk harus mengikuti masyarakat muslim modern. Muslim modemn lebih baik
pemzhamannya dari pada pendahulunya, karena lebih beradab dan berbudaya.
Aligeran menegaskan bahwa orang Baduwi itu lebih besar kekafiran dan kemunafikannya
J@Banding orang Arab lainnya yang memilii kebudayaan dan peradaban lebih
mmgei) dan wajar untuk tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah
Se=pada Rasul-Nya (Qs. 9 : 97) Standar Alquran atas kesempurnaan pemahaman ayat
wang diturunkan sebenarnya pada level kebudayaan orang Baduwi, maka ketika
ummat Islam abad 20 memiliki kebudayaan dan ilmu pengetahuan yang lebih tinggi
<ari masyarakat sebelumnya, mereka sesungguhnya mereka berhak lebih baik
pemahamannya daripada pendahulunya. Kedua, Syahrur membedakan konsep
Alguran dan al-Kitab, Muhammad sebagai Rasul dan Muhammad sebagai Nabi dan
%onsep ijtthad dengan penafsiran. Konsep Alquran satu sisi sebagai materi hukum
wang satu meskipun demikian terbuka untuk ijthad dalam hal inilah disebut al-
¥arab. Muhamad sebagai Rasul dan sebagai Nabi. Sebagai nabi, Muhammad menerima
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Teori limit diartikan perintah Tuhan yang diekspresikan dalam Alquran
dan sunnah mengatur atau memberikan batas yang lebih rendah dan
batas yang lebih tinggi kepada seluruh perbuatan manusia, batas yang
lebih rendah mewakili ketetapan hukum minimum dalam sebuah kasus
tertentu dan batas maksimum yang lebih atas. Hanya seperti tidak ada
sesuatu bentuk minimum yang secara hukum dapat diterima. Oleh karena
itu tidak ada sesuatu di atas maksimum yang mungKin diterima menurut
hukum. Ketika batas-batas ini dipentingkan, hukuman-hukuman dapat
dijamin, sesuai dengan ukuran kesalahan yang dilakukan.®

Sebagaimana penjelasan Syahrur dikutip oleh Hallag,”® menggariskan
batasan nash tentang hukum yaitu :

1. Ketentuan batasan yang lebih rendah ketika ia berdiri sendiri. Contohnya,
larangan Alquran mengawini ibu, saudara perempuan, yang berhubungan
dengan ibu dan bibi dari pihak ayah dan lainnya (Qs. an-Nisa’ : 22-
23) menurut Syahrur contoh ini merupakan batas minimal kategori
perempuan yang tidak boleh dinikahi, tidak boleh kurang dari itu.
Ketika hubungan-hubunagn ini dilarang, nikah dengan hubungan-
hubungan lain dan bukan hubungan-hubungan itu menjadi boleh.

2. Ketentuan batasanyang lebih tinggi ketikaia berdiri sendiri. Misalnya,
- tentang hukuman pencurian (Qs. al-Maidah : 38), disini hukuman
yang ditentukan mewakili batasan yang berat, maka tidak boleh
memberikan hukuman lebih berat dari itu. Namun hukuman bisa

e e e

informasi yang berkaitan dengan kenabian, agama dan sejenisnya. Sebagai Rasul
dia menerima sebuah kitab pengajaran hukum (legal instruction) termasuk juga
informasi yang dia terima sebagai Nabi. Fungsi kenabian bersifat keagamaa, sementara
Rasul lebih bersifat hukum dan pengaturan. Informasi kenabian berupa teks-teks
yang ambigy, dapat ditafsirkan bermacam-mcam. Sedangkan perbedaan ijtihad
dan penafsiran, penafsiran meliputi perubahan makna dari teks yang ambigu sehingga
dapat memunculkan dua persepsi atau lebih dari satu kata yang sama. Sementara
ijthad tidak berkaitan dengan sense bahasa (sebagaimana termasuk dalam penafsiran).
Menurut Syahrur inilah proses dimana bahasa hukum diposisikan untuk menghasilkan
hukum tertentu sesuai dengan waktu dan tempat tertentu pula, dan menghasilkan
hukum lain ditempat dan waktu yang lain. Charles Kurzman (ed), Wacana Islam
Liberal Pemikiran Islam Kontenporer tentang Isu-Isu Global, h. 210-211, lihat, Wael
B_Hallag, Sejarah Teori Hukum Islam, h. 364-365

95]bid., h. 367

9]pid., h. 367-369. Imam Syaukani, Rekonstruksi Epistimologi Hukum Islam
Indonesia dan Relevansinya Bagi Pembangunan Hukum Nasional, h. 145-146
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dikurangi lebih rendah dari itu, berdasarkan kondisi obyektif masyarakat,
mujtahid dapat menentukan ukuran tertentu tangan yang dipotong
atau tidak, begitupula menentukan pencurian apa yang dikategorikan
hukum berat dan kategori hukuman tidak berat serta hukuman yang
diputuskan pada setiap pencurian tertentu yang dilakukan.

Berhubungannya batasan yang lebih rendah dan yang lebih tinggi.
Misalnya persoalan ketentuan hukum waris (Qs. an-Nisa’ : 11) menurut
Syahrur batas adalah untuk ahli waris laki-laki dan batas bawah untuk
perempuan. Artinya berdasarkan nash laki-laki mendapat bagian
2: 1. Bila dipersentasekan bagian laki-laki sekitar 66 % adalah batas
atas, sedangkan perempuan bagiannya 33 % adalah batas bawah.
Jika suatu waktu laki-laki hanya diberi 60 % dan perempuan 40 %
dalam hal ini dibolehkan dan tidak melanggar aturan syariah. Hal
ini ditentukan oleh kondisi obyektif masyarakat tertentu pada waktu
tertentu.

Bertemunya batasan-batasan atas dengan batasan bawah berada
pada garis lurus. Menurut Syahrur dicontohkan pada kasus hukum
perzinahan yang didera sebanyak seratus deraan (Qs. an-Nur : 21).
Hukuman ini tidak boleh dikurangi dan tidak boleh melebihi dari
yang telah ditentukan.

Ketentuan batas berada antara batasan tertinggi dan terendah,
tetapi kedua batas ini tidak boleh disentuh, apabila disentuh berarti
telah terjatuh pada larangan Tuhan. Syahrur mencontohkan hubungan
seksual antara laki-laki dan perempuan yang dimulai dengan tidak
menyentuh sampai hubungan yang mendekati perzinahan. Jika
keduanya melakukan perbuatan yang mendekati zina, tetapi belum
berzina keduanya belum dikategorikan masuk dalam batas Allah.
Batas yang ditetapkan Allah adalah perzinahan yang tidak boleh
dilakukan, apabila dilakukan mendapatkan hukuman Allah.

Ketentuan batas yang bergerak antara batas tertinggi positif dan
batas terendah negatif. Batas tertinggi adalah positif tidak boleh
dilalui, sedangkan batas bawah adalah negatif boleh dilalui. Dalam
hal ini Syahrur memisalkan transaksi keuangan, batas tertinggi adalah
pajak bunga dan batas terendah adalah pembayaran zakat. Ketika
batasan ini berada dalam positif dan negatif, maka ada sebuah tingkatan
vang diantaranya yang sama dengan nol. Contoh, dari tingkatan
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tengah ini adalah hutang tanpa bunga. Dengan demikian ada tiga
kategori besar untuk memberikan uang dengan melalui pembayaran
pajak, hutang bebas bunga dan hutang dengan bunga.

Menurut Syahrur, kehadiran teori batas turut mempengaruhi per-
kembangan hukum Islam yang modern, disamping itu perlu kembali
memberikan persyaratan kepada mujtahid hari ini dengan syarat: Pertama,
memahami bahasa Arab yang terbebas dari adanya sinomim dan setiap
nash baik yang berasal dari al-Kitab maupun bukan dipahami berdasarkan
akal. Kedua, pembuat hukum (musarri’) selalu memperluas wawasan
keilmuan sesuai dengan tuntutan zamannya. Ketiga, memperluas aturan-
aturan hukum dalam bidang ekonomi dan sosial menurut konteks zamarinya.
Keempat, para ilmuan adalah mitra terpercaya bai musayrri. Kelima,
melakukan giyas hanya terhadap dua hal yang sama-sama nyata. Keenam,
tidak perlu terikat dengan mazhab Fikih manapun. Ketujuh, tidak boleh
dilupakan bahwa asas hukum Islam dan juga hidup manusia adalah
kebebasan dan kebolehan. Kedelapan, harus diakui bahwa Islam adalah
agama yang hanif, jika dijumpai ketentuan hukum yang membelenggu
kemajuan masyarakat dan keadilan, maka wajib disesuaikan dan diubah
tanpa keluar dari hudud Allah.%’

Berbagai penjelasan tentang teori-teori rekontruksi di atas, dapat
disimpulkan bahwa kehadiran teori-teori tersebut cukup penting dalam
rangka mengkayakan metodologi ushul fikih, sehingga terlihat dinamika
dan elastisitas hukum Islam cukup terbuka untuk melahirkan metodologi
ushul fikih baru yang lebih relevan dengan penyelesaian kasus-kasus
hukum baru yang tentunya jauh berbeda dengan metodologi lama.
Begitu pula kepada pencetusnya sepettiFazlurRahman,Mahmoud Muhammed
Thaha dan Syahrur serta lainnya adalah tokoh yang tidak diragukan
lagi kafasitas keilmuaannya dalam rangka mewarnai perkembangan

ushul fikih di dunia Islam.

D. PERKEMBANGAN USHUL FIKIH DI INDONESIA
Masuknya Islam ke Indonesia sekaligus ditandai sebagai awal pem-

7Ibid., h. 156
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bentukan dan perkembangan ushul fikih di Indonesia. Perkembangan
wshul fikih sangat ditentutan oleh mazhab yang dominan, dalam hal
ini adalah mazhab al-Syafii yang sudah mengkultur kuat yakni sejak
pertama kali Islam masuk ke Jawa abad ke 14. M yang konon dibawa
oleh para ulama yang menganut mazhab Syafii.*® Kemudian seperti yang
ditulis Abdul Mughits, kecenderungan fikih mazhabi ini semakin mengkristal
setelah terbangunnya jaringan ulama Nusantara dengan Timur Tengah
yang dimulai abad ke 17 M dalam bentuk transmisi intelektual dan
spiritual. Transmisi intelektual berupa transformasi ilmu-ilmu keislaman
dan kitab-kitab produk dari Timur Tengah. Sedangkan transmisi spiritual
berupa mentransfer ajaran-ajaran asketk dan sufistik Timur Tengah
dan sekitarnya ke wilayah Nusantara.®” Namun bukan berarti ushul fikih
mazhab di luar al-Syafii tidak berkembang di Indonesia, mereka tumbuh
dan berkembang dalam lingkup yang terbatas.

Sebagaimana disinggung di atas, pembentukan ushul fikih di Indonesia,
tidak terlepas dari peran para muballigh yang berlatar belakang mazhab
Syafii dalam mengembangkan ajaran Islam di Indonesia, seperti Maulana
Malik Ibrahim kemudian para muballiq ini merintds pendirian pondok
pesantren (tradisional-salafi) di Jawa, sebagai pusat pengajaran dan
pengembangan Islam ketika itu. Estapet dilanjutkan oleh para murid-
muridnya dan para mubaligh di luar negeri sesudahnya, seperti Raden
Rahmat atau popular dikenal dengan Sunan Ampel Denta yang datang
dari Campa (bahagian dari Kamboja) ke Jawa tahun 1443/1440 M
para muballiq yang termasuk dalam kelompok minoritas Islam di Jawa

% Islam masuk secara terorganisir ke Indonesia, pasca abad ke 10 M, adalah
midak lama setelah terbangunnya mazhab-mazhab fikih di Timur Tengah, sehingga
ketika masuk ke wilayah nusantara sudah membawa corak faham fikih mazhabi,
Bukanlah Islam dalam bentuk mumni dan fundamental. Paham fikih mazhabi ini
dapat dibuktikan dalam beberapa catatan sejarah, seperd cerita tentang raja-raja
kerajaan Samudra Pasai generasi pertama (abad ke 13 M) yang telah menganut
mazhab Syafii. Demikian juga Islam yang terorganisir pertama kali masuk pulau
J=wa sekitar abad ke 14 M yang dibawa oleh misionaris Islam, seperti Maulana
Malik Tbrahim (w.822/1419 H) yang juga sudah menganut fikih mazhab Syafii.
Para delegasi dakwah di pulau Jawa abad ke 14-15 M, kemudian dikenal dengan
sebutan “Wali Songo”. Abdul Mughits, Kritik Nalar Fikih Pesantren (Jakarta : Kencana,
2008) h. 245.

»Ibid., h. 245
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pada abad XIV-XVI ini kemudian dikenal dengan wali sembilan “Wali
Songo”.1%°

Keberadaan pesantren salafi ketika itu, adalah media yang tepat
dalam pengkajian ushul fikih. Hal ini juga diperkuat hasil penelitian
Abdul Mughits, menjelaskan di pesantren salafi di Jawa seperti pesantren
Poloso bahwa kitab-kitab ushul fikih yang diajarkan merupakan bukd
dominasi mazhab Syafii, selain praktek ubudiyah sehari-hari yang selalu
mengacu kepada mazhab Syafii, kitab-kitab fikih yang menjadi referensi
dalam forum Bahs al-Masa’il, yang semua Syafiiyah dan verbalisasi
komitmen mereka terhadap mazhab Syafii dalam moment-moment
tertentu sebagaimana juga verbalisasi terhadap paham akidah as-Sunnah
wal-Jamaah sebagai paham yang dianut.'®

Zamakhsyari Dhofier, mengatakan dalam tradisi pesantren erat
kaitannya dengan pondok sebagai tempat tinggal. Mesjid (surau/langgax)
sebagai tempat ibadah. Santri sebagai murid yang mendapatkan pendidikan
dan pengajaran. Kitab - kitab Klasik, sebagai literatur ilmu pengetahuan
dan Kiay sebagai guru yang mentransfer ilmu pengetahuan.!® Antara
Kiay dan kitab-kitab kuning sebagai literatur ilmu pengetahuan (termasuk
kajian ushul fikih) dua hal yang tidak terpisahkan dalam perkembangan
ushul fikih di Indonesia.

Setelah kajian ushul fikih menjadikajian yang hidup dalam kehidupan
pesantren dan cukup berlangsung lama, perkembangan ushul fikih
selanjutnya mengkristal dalam di lingkungan organisasi keagamaan
dan ke masyarakat di Indonesia, seperti Nahdatul Ulama (NU), Muhammadiyah,
MUI dan lainnya. Lembaga-lembaga dimaksud dipandang tepat dalam
kajian ini, disamping ketiga lembaga ini sebagai lembaga yang refsentatif
selalu berkutat dengan dinamika kajian hukum Islam di Indonesia.

100 Kehadiran wali songo secara berangsur-angsur datang mengiringi proses
akhir runtuhnya kerajaan Hindu Majapahit pada tahun 1478 dan kerajaan Hindu-
Budha lainnya, seperti Pajang berakhir tahun 1568. Keruntuan kerajaan Hindu
Budha tersebut kemudian disambut berdirinya kerajaan-kerajaan Islam, sepert
Kkesultanan Islam di Demak Blntara sebagai kerajaan Islam pertama kali di Jawa
pada tahun 1481 yang disokong oleh para wali. Ibid,, h. 141-142. Lihat pula, Ridin
Sofwan, et.al, Islamisasi di Jawa, cet. 1(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000) h. 23.

101 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fikih Pesantren, h. 244

102 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi Tentang Pandangan Hidup
Kiay). Cet. 6 (Jakarta : LP3ES, 1994 h. 44
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1. Nahdatul Ulama (NU)

Nahdatul Ulama (NU) yang didirikan tanggal 31 Januari 1926,
merupakan wadah kumpulan ulama, sebagaimana yang tertulis dalam
tujuan pendiriannya NU memegang teguh salah satu dari empat mazhab
fikih (Mazhab Hanafi, Mazhab Syafii, Mazhab Maliki dan Mazhab Hanbali),
untuk mencapai tujuan tersebut NU melakukan usaha-usaha diantaranya:
(1). Mengadakan perhubungan diantara ulama-ulama yang bermazhab
tersebut (2). Memeriksa kitab-kitab sebelumnya dipakai untuk mengajar,
supaya diketahui apakah itu dari kitab ahlu sunnah wal-jamaah atau
Kitab-kitab ahli bid’ah. (3). Menyiarkan agama Islam berasaskan pada
mazhab seperti tersebut pasal 2 dengan jalan yang baik (4). Beriktiar
memperbanyak madrasah-madrasah berdasarkan agama Islam (5).
Memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan mesjid-mesjid, surau-
surau dan pondok-pondok, begitupula dengan hal ikhwal anak yatim
éan orang fakir miskin (6). Mendirikan badan-badan untuk memajukan
wrusan pertanian, perniagaan dan perusahaan yang tiada dilarang oleh
syara’ agama [slam.!*

Pada perjalanannya NU lebih kental sebagai lembaga ijtihad, yang
dikembangkan melalui lembaga “Bahs al-Masail” dan lembaga pendidikan
pesantren. Melalui kedua lembaga ini segala proses penetapan dan kajian
Bukum Islam menggunakan metodologi ushul fikih melalui istinbath
Bukum adalah Alquran, hadis, ijma’ dan giyas. Meskipun salah satu tujuan
pendirian NU adalah mengumpulkan pendapat ulama mazhab (Mazhab
Hanafi, Maliki, Syafii dan Hanbali), namun dalam menggunakan ushul
al-fikih dan al-gawaid al-fikihiyah-nya, kecenderungannya NU juga lebih
ke=ntal dengan mazhab Syafii, ini terlihat dari kitab-kitab kuning yang
digunakan di Pesanteren NU seperti Poloso dan Lirboyo, meskipun ada
Jmga Pesanteren NU lainnya seperti pesanteren Sitobundo (terutama
M=Thad Alynya) mulai menggunakan kitab-kitab ushul fikih non Syafiiyah.'*

Menurut Rifyal Ka’bah,'% Bahsul al-Masail adalah forum pembahasan

1@NU didirikan tanggal 31 Januari 1926 dan mendapat pengakuan

®Rifyal Ka'bah, Hukum Isam di Indonesia Perspektif Muhammadiyah dan NU
{Jzk=rta : Universitas Yarsi, 1999) h. 132-133

= Abdul Mughits, Kritik Nalar Fikih Pesantren, h. 269

®Rifyal Ka'bah, Hukum Isam di Indonesia Perspektif Muhammadiyah dan
NI B 143-146
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masalah agama Islam terutama menyangkut hukum dalam berbagai
masalah kehidupan yang dilakukan sekelompok ulama NU. metode
yang digunakan adalah metode tanya jawab yang berlangsung dalam
sidang resmi organisasi seperti, Muktamar, Konperensi Besar atau Musyawarah
Nasional. Cara memberikan jawaban mengutamakan bertaglid kepada
pendapat tertentu daripada menggunakan pendapat dan analisis sendiri
Taqlid yang dimaksudkan di sini adakah bertaglid kepada kepada parz
ahli hukum Islam (fugaha) bukan kepada orang awam. Taqlid NU adalat
bertaglid kepada imam atau mazhab.'”

Terdgpat beberapa alasan NU mengeluarkan pendapat sendiri da
selalu bertaglid : Pertama, adanya kesadaran diri dari peserta muktama
atau sidang resmi organisasi bahwa mereka belum punya kapasita
ke tingkat mujtahid apalagi mujtahid mutlak, mereka masih sebag:
mugqallid. Kedua, para kiyai NU terortodoksi dengan kajian-kajian klasit
sehingga belum mampu mengapresiasikan kajian itu menjadi kajia
kritis orisinil dalam pengembangan menjawab tantangan zamarn. Ketig:
secara metodologis pendapat ulama NU lebih melihat masalah dari bawz
ke atas, dimulai dari pendapat ulama baru nash (Alquran — hadis), pac
hal hirakisnya secara teoritis dalil hukum Islam dimulai Alquran dz
Sunnah, setelah itu baru ijihad.’®

Inilah merupakan ciri khas NU, sebagai penghormatan kepa
ulama. Dalam pandangan NU ulama menempati posisi penting dala
memahami agama sebagai tindak lanjut pemahaman agama ya
diterima oleh Nabi Muhammad. Seorang ulama harus mendapat pendidik

107Kenapa pentingnya bertaqlid, dalam pandangan NU, permasalahan dikalan
umat Islam adalah permaalahan fjtihad dan taglid dengan melihat betapa terbatas
pengetahuan ulama pada masa sekarang yang tidak dapat lagi melakukan ijtil
muthlak (penuh, menyeluruh) sebagaimana dilakukan oleh imam-imam maz]
seperti Imam Hanafi, Hanbali, Maliki dan Syafii. Untuk menjaga fatwa ulama ti
berdasarkan hawa nafsu, atau mengikuti aliran-aliran lain di luar Ahlu Sunnah
al-Jamaah, maka jalan yang terbaik adalah bertaglid kepada salah satu dari em
mmazhab atau ke salah satu dari param imam mengikuti mazhab. Untuk men
pegangan dalam hal ini NU telah menerbitkan buku kecil yang berjudul “Debat Tent
Ijtihaad dan Taglid” Buku ini adalah saduran bebas dari beberapa sumber dari k
“al-Inshaf fi Sahabi T-IThktilaf” oleh Syah Wali'ullah ad Dahlawy al-Hiendy (w. 11
dihimpun oleh KH. M. Machfoez-Shiddiq. Ibid., h. 149-150

108]hid . h. 153. Lihat, M. Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam (Jakarta

Gramedia Pustaka Utama, 1994) h. 74.
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pondok pesantren. [a harus mondok, mengikuti pendidikan melalui kiyai,
menjadikan sang kiyai sebagai idolanya, menghormatinya dan menerima
fimu-ilmu yang diajarkan oleh sang kiyai melalui kitab-kitab yang diajarkannya.
Ia baru boleh mengajar atau membuka pondok baru bila telah direstui
oleh sang kiyai berupa ijazah sebagai tanda kebolehan. Dengan demikian
ulama-ulama NU dalam Bahsul Masa'il berusaha menjawab petanyaan
yang muncul sesuai dengan kemampuan para ulama tersebut.

Rifyal Ka’bah menambahkan, tentu saja proses Bahsul Masail, selalu
mengandalkan mazhab-mazhab tertentu dari empat mazhab ahlu sunnah
wal-jamaah. Biasanya keputusan Bahsul Masail mengutamakan mazhab
gauli, ini terlihat dari prosedur menjawab masalah yang disusun dalam
mekanisme: Pertama, dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh
ibarat kitab dan diasana teradapat hanya satu gaul/wajah, maka dipakailah
gaul/wajah pendapat tersebut sebagaimana diterangkan dalam ibarat
tersebut. Kedua, dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat
kitab dan disana terdapat lebih dari satu qaul/wajah, maka dilakukan
tagrir jama’i untuk memilih satu gaul/wajah. Ketiga, dalam kasus tidak
ada gaul/wajah sama sekali memberikan penyelesaian, maka dilakukan
prosedur ilhaqul masail binadhairiha secara jamai oleh para ahlinya.
Keempat, dalam kasus tidak ada gaul/wajah sama sekali dan tidak
mungkin dilakukan ilhaq, maka bisa dilakukan istinbath jama’i dengan
prosedur mazhab secara manhgji oleh para ahlinya.'®

Dengan kata lain metode Bahsul Masail adalah metode tanya jawab
dengan menggunakan langkah-langkah, setiap permasalahan yang diajukan

199 Beberapa istilah disebutkan yakni: Qauli, wajah, ithaqul masail binadhairiha,
istinbath jama’i. Bermazhab secara gauli dimaksudkan adalah mengambil pendapat
wang sudah jadi dalam mazhab tertentu dan mazhab secara manhaji (metodologis)
adalah mengambil jalan pikiran mazhab tertentu. Sedangkan gawl (qaul) adaalah
penapatimam mazhab, dan wajh (wajah) adalah pendapat ulama mazhab. Kemudian
#haqul masail binadhairiha diartikan menyamakan satu masalah yang tidak dibahas
oleh buku tertentu dengan kasus yang sama yang telah dibajas oleh buku lain. Ini
sama dengan penentuan hukum melalui qiyas (analogi), tetapi pada giyas hukum
wang sama adalah kepada hukum yang sdah jelas dalam nash (Alquran-hadis).
Sedangkan dimaksud dengan istinbath jama’i adalah, memutuskan permasalahan
secara bersama-sama dengan metode yang sudah baku dalam ushul fikih atau kaedah-
k=edah Fikih tertentu dalam pandangan mazhab yang ada, terutama mazhab Syafii.

istinbath jama'i tidak lain adalah pendapat NU sendiri yang disalurkan melalui
forum Bahsul Masail. Ibid., h. 148-149
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dicarikan jawabannya dari kitab-kitab fikih mazhab tertentu terutama
mazhab Syafii. Apabila terdapat lebih dari satu pendapat dalam mazhab
melakukan pengambilan pendapat yang lebih terkuat (tagrir jama’).
Apabila tidak ditemukan jawaban sama sekali maka langkah yang dilakukan
menganalogikan hukum permasalahan tertentu dengan kasus yang
sama berdasarkan illat dalam buku tertentu. (lhaq al-masa’il bi nazhairiha).
Apabila beberapa hal hal di atas tidak dapat dilakukan maka merumuskan
bersama-sama (istinbath jama’i) mengikuti metode yang digunakan
dalam mazhab. Dari kesimpulam ini terlihat, bahwasanya dalam proses
dan metodologi forum Mahsul Masail berorientasi kepada ushul fikih,
terutama menggunakan metode istinbath jama'i, sudah past mendekatkan
metode-metode yang sudah baku dalam ushul fikih dan atau kaedah-
kaedah fikih terutama mazhab Syafii.

Selain Lajnah Bahsul Masail, perkembangan ushul fikih juga mewarnai
di lembaga pendidikan pesantren salafi NU seperti di Poloso, Lirboyo
dan Situbundo yang identik menggunakan kitab-kitab kuning, dimana
Abdul Mugqhits menyebutnya sebagai simbol historis dan filosofis yang
mendalam. Kedua simbol ini mencerminkan transmisi keilmuan Islam
mulai abad klasik sampai sekarang, sekaligus juga melestarikan kesinambungan
intelektual dan spritual ulama terdahulu. Artinya kitab kuning merupakan
bagian dari satu kesatuan tradisi yang hidup dan disakralkan di pesantren.
Sakralitas ini tidak hanya terlihat dalam aspek lahirnya saja, tetapi juga
isi dan substansinya yang otoritatif dan tidak boleh diubah.!*

Beberapa kitab kuning ushul al-fikih di Pesanteren NU adalah: Nazm
al-Waraqat fi Ushul al-Fikih, al-Waragqat, Lataif al-Irsyarat (karya Abd
al-Hamid al-Qudsi,w. 1334/1916). Tashil at-Turuqat, al-Faraid al-Bahiyyah
(karyca Abu Bakar al-Ahdal al-Yamani) Jam’ al-Jawami (Karya Tajj ad-Din
Abd al-Wahhab as-Subki asy-Syafii (727-771/1327-1369), Lubb al-Ushul,
al-Asybah wa an-Nezair, Tashil at-Turuqat, al-Lumda’, ar-Risalah, al-Bayan,
ilmu Ushul fikih, an-Nufahat, Ushul al-Fikih al-Islami, Ghayah al-Ushul, Irsyad
al-Fukhul. Al-Mustasfu, al-Bahr al-Muhit fi Ilm al-Ushul, Kalam al-Fuqaha
fi al-Ushul ‘!

Kalau yang baru disebutkan adalah beberapa kitab ushul fikih

110 Abdul Mughits, Kritik Nalar Fikih Pesantren, h. 243
1 fhid h. 270-275
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Syafiiyah, beberapa kitab ushul fikih non Syafiiyah juga menjadi kitab
koleksi di pesantren NU seperti an-Nufahat ‘ala Syarkh al-Warakat (karya
Ahmad Abd al-Latif al-Khati), Taisir al-Wusul ila Jami’i al-Usul min Hadis
ar-Rasul (karya ‘Abdurrahman az-Zabidi asy Syafii) al-Muwafagat min
§m al-Usul (karya Abu Ishaq asy-Syatibi), Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafah
(karya al-Jurjani) dan kitab-kitab lainnya.''?

Kitab-kitab ushul fikih di atas, membuktikan betapa kentalnya ushul
fikih sebagai cabang keislaman yang sangat penting untuk dikembangkan
dan dipelajari, karena ilmu ini merupakan metode dalam berijtihad.
Oleh karena itu baik di Lajnah Bahsul Masail maupun di pesantren ilmu
wshul fikih tidak saja sebagai dirasah yang penting sekaligus juga diaplikasikan
(metode istinbath) pada tingkat intern Bahsul Masail pesantren. Metode
pengambilan hukumnya juga sama dengan Lajnah Bahsul Masail NU
wakni metode gauli, tagrir jama’i, ilhagi (tanzir) dan manhaji.

2. Muhammadiyah

Lembaga keagamaan yang tidak kalah pentingnya dalam pengembangan
wshul fikih di Indonesia adalah Muhammadiyah. Secara bahasa, Muhammadiyah
berarti aliran Muhammad, sama halnya Syafiiyah adalah aliran atau mazhab
Emam Syafii dan Malikiyah aliran mazhab Imam Malik. Dari pengertian
bzhasa ini Muhammadiyah diartikan pemahaman mengikuti Nabi
Muhammad. Nama organisasi ini adalah Persyarikan Muhammadiyah
{a-jami’iyyah al-muhammadiyah) yang berarti “organisasi atau perserikatan
Muhammadiyah”.!??

Muhammadiyah yang didirikan KH Ahmad Dahlan pada tanggal
8 Zulhijjah 1330 bertepatan dengan tanggal 18 Nopember 1912 mengisyaratkan
keinginan Muhammadiyah untuk kembali kepada ajaran murni Nabi
Muhammad yang beliau terima dari Allah SWT, sebagaimana dituliskan
pada 7 pokok pikiran yang menjadi inti Muqaddimah Anggaran Dasar
Muhammadiyah.!!

112 1bid., h. 276

13 Rifyal Ka'bah, Hukum Isam di Indonesia Perspektif Muhammadiyah dan
NU, h. 90-92

4 Tujuh Pokok pokiran yang menjadi ind Muqaddimah Anggaran Dasar
Muhammadiyah merupakan sari pikiran dan cita-cita KH. Ahmad Dahlan (pendiri
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Dalam perjalanannya Muhammadiyah juga turut dalam pengeml
ushul fikih di Indonesia melalui Majelis Tarjih. Secara bahasa |
Tarjih Muhammadiyah adalah Komite Pendapat terkuat. Secara keorgar
adalah sebuah sidang musyawarah yang berada di bawah Majlis
Pimpinan Muhammadiyah, dengan tugas membantu persyarikat
Istilah Majlis dan Lajnah dua istilah yang harus dibedakan. Majlis
adalah sebuah lembaga di bawah pimpinan Pusat Muhamma
dan Lajnah Tarjih adalah sidang yang membicarakan masalah-m
yang akan ditarjih (Pengambilan pendapat terkuat dari dalil-dalilr

Fungsi Lajnah Tarjih adalah mempelajari pendapat berbagai |
dalam masalah yang diperdebatkan, kemudian mengambil pe:
yang terkuat sesuai dengan cara berpikir dan kondisi sekarang (

Muhammadiyah) oleh Ki Bagus Hadikusuma (Ketua Pengurus Muhamn
tahun 1942-1953) bersama pengurus lain disahkan oleh Sidang Tanwir Muham
tahun 1961 yaitu sebagai berikut : (1). Hidup manusia harus berdasarkar
(mengesakan) Allah ; bert Tuhan, berubadah serta tunduk dan taat kepac
(2). Hidup itu bermasyarakat, hanya hukum Allah yang sebenar-benarmyal
satunya yang dapat dijadikan sendi untuk membentuk pribadi yang uta
mengatur ketertiban hidup bersama (bermasyarakat) dalam menuju hidup
dan sejahtera hidup yang hakiki, di dunia dan akhirat. (3). Berjuang mene
dan menjunjung tinggi agama Islam untuk mewujudkan masyarakat Isla
sebenar-benarnya adalah wajib, sebagai ibadah kepada Allah, berbuat ih:
ishlah kepada manusia/masyarakat. (4). Perjuangan menegakkan dan men
tinggi agama Islam untuk sehingga terwujud masyarakat Islam yang s
benarnya, hanyalah akan dapat berhasil dengan mengikut jejak (ittiba’) per;
Nabi, terutama perjuangan Nabi besar Muhammad SAW. (5). Petjuangan menw
pokok pikiran tersebut hanyalah akan dapat dilaksanakan dengan sebaik-|
dan berhasil, bila dengan cara organisasi. Organisasi adalah satu-satunya a
cara perjuangan yang sebaik-baiknya. (6). Pokok pikiran pokok pikiran/
prinsip/pendirian-pendirian seperti yang diuraikan dan diterangkan dim
adalah yang dapat mewujudkan, keyakinan dan cita-cita hidupnya terutam
mencapai tujuan yang menjadi cita-citanya, ialah terwujudnya masyarakat :
makmur lahir bathin yang diridhai Allah, ialah MASYARAKAT ISLAM YANG SE
BENARNYA. Ibid., h. 93-94

5Lajnah Tarjih merupakan gagasan dari KH. Mas Mansur pada Kongres !
madiyah XVI di Pelalongan pada tahun 1927. Tokoh ini mengusulkan aga
Perserikatan Muhammadiyah ada tga Majlis, yaitu Majlis Tasyri’, Majlis Tan;
Majlis Tuftisy. Namun yang diterima hanya Majlis Tarjih. Keputusan Tarjih Muhams
berasal dari beberapa sumber : (1). Keputusan Mukatamar Tarjih (2). Keg
Majlis Tarjih dalam sidang-sidang khusus (3). Keputusan Majlis Tarjih untuk me
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pembaca majalah Suara Muhamm
Ibid., h. 95-99
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Selain itu Lajnah Tarjih juga memutuskan masalah-masalah kontemporer
yang tidak dibahas oleh fuqaha Klasik, seperti perbankan, keuangan moderm,
asuransi, kesehatan dan lainnya. Kemudian diputuskan menjadi hukum
yang baru.!'s Kemudian Majlis Trajih yang membawahi Lajnah Tarjih
juga menyusun buku-buku panduan berkaitan dengan bidang-bidang
tertentu atas permintaan Muktamar Muhammadiyah atau salah satu
Mailis yang ada. Tujuannya menjelaskan masalah-masalah yang disusun,
juga memutuskan masalah-masalah tersebut berdasarkan hukum Islam."”

Sidang Tarjih membahas masalah-masalah penting yang dikemukakan
oleh warga Muhammadiyah, atau organisasi cabang atau perwakilan
wang terdapat di berbagai wilayah atau pimpinan pusat sendiri. Proses
berlangsungnya sidang bersamaan dengan Muktamar Muhammadiyah
ztau tidak bersamaan dengan muktamar sesuai dengan pertimbangan
wang diambil oleh pimpinan organisasi. Jika tidak bersamaan dengan
Muktamar Muhammadiyah dikenal dengan “Musyawarah Nasional Majlis
Tarjih” sebelum Muktamar Muhammadiyah Banda Aceh (1995) disebut
dengan “Muktamar Khususi”''®

Sesungguhnya perkembangan ushul fikih terlihat dalam metodologi
wang digunakan dalam Majlis Tarjih. Dalam memutuskan masalah, Lajnah
Tarjih menggunakan dalil-dalil dari Alquran dan Sunnah magbullah atau
yang dapat diterima otensitasnya. Menggunakan metodologi nash ini
adalah ciri yang sangat melekat dalam keputusan Tarjih dengan melakukan
istinbath langsung dari Alquran dan Hadis. Untuk Alquran selalu disebutkan
momor ayat dan nama surahnya. Pengambilan Alquran tidak diikuti dengan
rujukan kitab tafsir yang memuat tafsiran ayat-ayat yang dikuti, bahkan
midak ditemukan rujukan kepada kitab-kitab tafsir tertentu. Begitu juga
penggunaan hadis hanya menyebutkan nama perawinya, seperti Bukhari,
Muslim dan lainnya, tanpa menyebutkan dari buku Hadis mana kutipan
imu diambil atau mengikuti metodologi ilmiah seperti catatan kaki dan
lzinnya."” Setelah merujuk kepada Alquran dan hadis sebagai sumber
primer, metodologi yang digunakan adalah menggunakan sumber sekunder
seperti qiyas, sadd adz-dzara’i, dan lainnya, tetapi dengan beberapa catatan

118 Ibid, h. 99

7 Ibid., h. 98

18 Jhid.

9 Ibid., h. 110-111
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dan modifikasi. Langkah selanjutnya merujuk kepada regulasi berbagai .

perundangan dan peraturan di Indonesia.'®

Semangat pengembangan ushul fikih di Muhammadiyah juga
terlihat dari gagasan pembaruan dalam Majlis Tarjih. Pembaruan disini
di artikan gerakan tajdid yang dirumuskan: yakni :

“Tgjdid dari segi bahasa diartikan pembaharuan. Sedangkan secara
istilah diartikan: Pemurnian dan Peningkatan, pengembangan, modemisasi
dan yang semakna dengannya. Dalam arti pemurnian, tajdid dimaksudkan
sebagai pemeliharaan matan ajaran Islam yang berdasarkan dan bersumber
kepada Alquran dan sunnah ash-shahih”. Dalam arti peningkatan
pengembangan, modernisasi dan yang semakna dengannya. Tajdid
dimaksudkan sebagai penafsiran pengamalan dan perwujudan ajaran
Islam dengan tetap berpegang teguh kepada Alquran dan sunnah ash-
shahihah. Untuk melaksanakan tajdid dalam kedua pengertian istilah
tersebut, diperlukan aktualisasi akal pikiran yang cerdas dan fitri
serta akal budi yang bersih, yang dijiwai ajaran Islam. Menurut Perserikatan
Muhammadiyah, tajdid merupakan salah satu watak dari ajaran
Islam.”**

Dari rumusan ini, menurut Fathurrahman Djamil,'* Muhammadiyah
dalam metodologi istinbath hukum bersumber kepada Alquran dan
hadis serta ijtihad. Dalam hal jjtihad dilakukan terhadap peristiwa atau

120 Menurut Rifyal Ka'bah, dengan tidak mengutip buku-buku Tafsir dan buku-
buku induk Hadis secara langsung, maka Lajnah Tarjih sebenarnya telah mengabaikan
bahwa sebenarnya teks Alquran tidak mugkin dipahami dengan baik tanpa pemahaman
seperti yang dikemukakan dalam kitab tafsir yang banyak melaporkan penafsiran
para pendahulu umat, terutama generasi pertama dan kedua. Selain itu buku-
tuku tafsir banyak mengudp riwayat berasal dari Nabi. Dengan merujuk kitab-
Kiab induk hadis, begitu juga kemenetar-kementar terhadap kitab-kitab ini dalam
kitab syarh berbagai hadis, maka akan banyak sekali ditemukan pemahaman yang
benar terhadap firman Allah dan Sabda Nabi. Kembali kepada pemahaman yang
benar ini adalak salah satu pengertian tajdid yang didukung dalam Muhammadiyah,
tetapi justru tidak dilakukan secara maksimal. Ibid., h. 111 dan 126-127.

121 Myhammadiyah dikenal dengan gerakan tajdid, sebenarnya sejak tahun
1968 rumusan tajdid di kalangan Muhammadiyah telah ada, bahkan kalangan
warga Mukammadiyah dapat menerimanya. Akan tetapi rumusan tersebut sangat
sederhana, tanpa disertai penjelasan yang memadai masalah tersebut dalam Muktamar
Tarjih XX1I di Malang tahun 1989. Fathurrahman Djamil, Metode Iitihad Majlis Tarjih
Muhammadiyah (Jakarta : Logos, 1995) h. 57-58

1227pid., h. 58-59.
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kasus hukum yang tidak terdapat secara eksplisit dalam Alquran dan
Hadis dan terhadap kasus dalam yang terdapat dalam kedua sumber itu.
Tjtthad dalam bentuk yang kedua dilakukan dengan cara menafsirkan
kembali Alquran dan Hadis sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang
ini. Muhammadiyah mengakui peranan akal dalam memahami nash,
jika pemahaman akal berbeda dengan kehendak zahir nash, maka kehendak
mash harus didahulukan dari pada akal.

Penjelasan ini menunjukkan metodologi yang dibangun oleh Majlis
Tarjih Muhammadiyah mempunyai corak tersendiri bila dibandingkan
dengan NU. Majlis Tarjih lebih menekankan pengembalian hukum melalui
Alguran dan nash, dengan tidak didukung oleh rujukan lain sepert
Kitab-kitab Tafsir dan kitab-kitab induk hadis. Dalam beberapa keutusan
Juga menggunakan giyas, sadd adz-dzara’i, dan lainnya. Dengan demikian

. metodologi yang digunakan tidak hanya sebatas dalam konteks ushul

fikih semata juga menggunakan metode metode formulasi modem
sepert induksi, deduksi, komparasi dan lainnya.



BAB I
SUMBER DAN DALIL HUKUM ISLAM

A. PENGERTIAN SUMBER DAN DALIL HUKUM ISLAM

erminologi sumber dan dalil hukum Islam, oleh sebahagian

kalangan ulama dua istilah ini disamakan, karena kata-kata

tersebut tidak ditemukan dalam kitab-kitab ushul fikih dan fikih
klasik. Kata sumber sesungguhnya yang dimaksud adalah dalil-dalil
syariat. Tidak ada perbedaan antara sumber hukum dengan dalil hukum
Islam. Sekiranya ada perbedaan itu hanya terlihat dari aspek etimologi
ketika dihubungkan kata mashadir dan kata adillah dengan syariat mem-
punyai arti yang berlainan.!

Kata sumber berarti “wadah” sebagai wadah digalinya norma-norma
hukum tertentu. Kata sumber hanya diperuntukkan kepada Alquran
dan sunnah, karena dari keduanya digali norma-norma hukum.? Sedangkan
dalil, sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk sebagai alasan menetapkan
hukum, maka metode-metode pengembangan ijtihad yaitu ijma’, giyas,
istihsan, istislah, istishab, istidlal, dan mashlih al-mursalah dikategorikan
kepada dalil hukum Islam.?

Dalam konteks ini, Alquran dan sunnah disamping sebagai sumber
hukum, juga disebut sebagai dalil hukum. Sementara sebagai sumber
nukum hanya Alquran dan sunnah. Namun dalam perkembangan pemikiran

Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta : Logos Wacana Ilmu,
1997) h. 82

2 Ibid.

3Ibid.
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ushul fikih kontemporer istilah sumber hukum dan dalil hukum menjadi
istilah yang sama yakni Alquran, sunnah dan ijtihad.

Secara bahasa, dalil diartikan : “yang memberikan petunjuk kepada
sesuatu yang dirasakan atau yang dipahami baik sifatnya hal yang baik
maupun tidak baik.”™ Sedangkan kata dalil menurut ulama ushul, sesuatu
yang diambil daripadanya, hukum syara’ secara amali, mutlak, baik
dengan jalan qath’i atau zhanni. Karena itu mereka membagi dalil kepada
dalil yang qath’i dalalah dan dalil zhanni dalalah.® Dari defenisi ini dapat
disimpulkan dalil adalah segala sesuatu sebagai dasar pengambilan dan
penemuan hukum syara’ atas dasar pertimbangan yang benar.

B. SUMBER DAN DALIL HUKUM ISLAM
1. ALOURAN (of 1)

a. Pengertian Alquran

Secara etimologi, Alquran berasal dari kata “qara-q, yagra-u, qiraatan
atau quranan” berarti mengumpulkan (al-jam’u), menghimpun (al-dlommu)
hurup-hurup serta kata-kata dari bagian ke bagian lain secara teratur.®

Pengertian terminologi Alquran dapat dilihat dari pengertian ulama,
seperti: Al-Ghazali mengartikan Alquran : “Sesuatu yang terdapat dalam
mushaf sesuai dengan al-ahruf (tujuh hurup macam bacaan) yang diturunkan
secara mutawatir”.” Taj al-Din al-Subki, Alquran didefinisikan: “lafaz
yang diturunkan kepada Muhammad saw sebagai mukjizat dengan satu
surat darinya dan membacanya dipandang sebagai ibadah.”

Lebih lengkap, Abdul Wahab Khallaf,? mendefinisikan Alquran sebagai
berikut :

4 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Figh (Indonesia : t.tp, 2004) h. 20

SAbdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, h. 20 - 21

¢ A.J. Weinsink, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadz al-Hadits al-Nabawi (London:
Beril, 1955) h. A.

’Al-Ghazali, al-Mustasfha min Tlmu Al-Ushul. Jilid 1 (Beirut : Dar al-Fiks,
m) h. 101

8Taj al-Din al-Subki, “Jami’ al-Jawami” dan Jalal al-Din al-Mahalli, “syarh
Jam al-Jawami”, pada Hasiyah al-Bannani. Jilid 1 (Indonesia : Dar Ihya al-Kutub
al-Arabiyah, tt) h. 228

°Abdul Wahaf Khallaf, Ilm Ushul Fikih, h 23
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Alguren adoloh kolom Allch swet., yang diturunkan oleh Allah dengan perantara
Malgikar Jibril ke dolam hari Rosulullah, Muhammad bin Abdullah dengan
lafaz bahese Arab dan demgan makna yang benar, agar menjadi hujjah
Rasululich sow Dolom pemgakuannya sebagai Rasulullah. Juga sebagai
undons-amdons yangs diadioon pedoman untuk manusia dan sebagai amal
ibadoh bale dhaoompe §o Stadwinken diantara dua lembar mushaf yang
dimudes demgnm surer - Facihoh dan diakhiri dengan surat an-Nas yang
sampa: &=padis ke seoore teratur, baik dengan bentuk lisan, dari generasi
ke gemeres lmin, Semgnm =mep terpelihara dari perubahan dan pergantiannya.

Proses murummes Saurem berfangsung selama kurang lebih 23 tahun
sl divs e i g prindie sebehum hijrah ke Madinah (Makliyah).
10 =ham padis e sesaiish birah ke Madinah (Madaniyah). Alquran
tedis 104 s IS surse awes Makiiyah dan 28 surat ayat Madaniyah),
6236 ayar, TEEIT nlirar dam 325345 hurup.®
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{gath’i al-wurud) secara mutawatir dan isinya terpelihara keasliannya
(gat’ly al-subut)."

J.M.S. Baljon, menjelaskan bahwa Alquran adalah wahyu Tuhan
yang tidak perlu diragukan lagi, mutlak dan benar baik dalam pandangen
kalangan konservatif maupun kalangan modern.'? Alquran merupakan
prinsip dasar dari seluruh ajaran syariat Islam (kulliyah al-syariah).B.
Penjelasan betapa luar biasanya eksistensinya Alquran, telzh terlihat dalam
penjelasan Alquran itu sendiri (Qs. al-Nahl : 89 dan Qs. al-Bagarah : 33).
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_._Dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri (Qs. al-Nahl : 89)
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“Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda ini.” Maka
setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah
berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya

aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?” (Qs. al-Baqarah : 33)

Penjelasan beberapa definisi di atas, menempatkan Alquran merupakan
sumber utama dari hirarkhis sumber hukum Islam lainnya. Alquran memiliki
otoritas yang sangat mengikat, disebabkan tidak ada satu kekuatan apapun
wang dapat menolak otensitas (keaslian) teksnya. Abdul Wahab Khallaf,

11Abdul Wahab Khalaf, lmu Ushul Figh (Kairo: Maktabah al-Da‘'wah al-Islamiyah,
1990) h. 24

12] M.S Baljon, Tafsir Qur'an Muslim Modern, Terj. A.Niamullah Muiz (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1993) Cet. III. h. 1

13gylaeman Abdullah, Dinamika Qiyas Dalam Pembaharuan Hukum Islam
(¥ajian Qiyas Imam Syafii) h.59
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menyebutkan karena Alquran, lafal dan maknanya dari Allah. Lafal yang
berbahasa Arab itu diturunkan oleh-Nya ke dalam hati Rasul-Nya. Sedangkan
kapasitas Rasul hanya membacakan Alquran dan menyampaikannya.'
Sedangkan kekuatan argumentatif Alquran, juga tidak pernah tertandingi
berbagai argumentasi yang lain. Sekalipun seluruh muatannya harus
diakui masih bersifat zhanniy (terbuka penafsiran kembali).**

Pendapat lain juga dikemukakan Zakiyuddin Sya’ban, menyebutkan
bahwa Alquran merupakan dalil dan tempat pengambilan utama bagi
orang yang ingin mengetahui suatu hukum.?s Sedangkan Zakariya al-
Biri mengatakan Alquran adalah: Pegangan dan sandaran utama untuk
mengetahui dalil dan huxum syara’, karena Alquran itu merupakan aturan-
aturan asasi, sumber dari segala sumber pokok dari segala pokok."”

Karena lafal dan maknanya dari Allah, Alquran memiliki beberapa
keistimewaan:

1. Makna-makna yang diilhamkan oleh Allah SWT, kepada Rasul-Nya,
namun tidak diturunkan kata-katanya, bahkan Rasul sendirilah yang
mengungkapkan dengan lafaznya sendiri terhadap sesuatu yang
diilhamkan kepadanya. Hal ini idak dikategorikan sebagai Alquran.
Tidak pula mendapat ketetapan-ketetapan hukum-hukum Alquran,
akan tetapi termasuk sunnah-sunnah Rasul SAW. Begitu juga sunnah
qudsi yang diucapkan Rasulullah dan disampaikannya dari Tuhan
juga bukan dikategorikan sebagai Alquran. Tidak pula mendapa
ketetapan hukum-hukum Alquran. Maka tidaklah semua itu menempat
kedudukan martabat Alquran dalam kehujjahannya.

9. Menafsiri sebuah surat atau ayat dengan lafaz Arab sebagai sinonin
lafaz-lafaz Alquran. Sekalipun penafsiran itu sudah sesuai denga
makna (dalalah) yang ditafsiri. Karena Alquran itu terdiri dari lafaz
lazaf Arab yang khusus yang diturunkan oleh Allah SWT.

3. Penerjemahan sebuah surat atau ayat ke dalam bahasa Asing (selai

14abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih. h. 23 - 24.

15 Muhyiddin Abdus Salam, Pola Pikir Imam Syafit (Jakarta : Fikahati Amesk
1995) h. 4€

167akiyuddin Sya'ban, Ushul Figh al-Islami (Mesir : Matba’a Dar al-Talif, 196
h. 27

177akariya al-Biri, Masadir al-Ahkam al-Islamiyah (Kairo : Dar al-Ijgh:
al-Arabi Littibaah, 1975) h. 16
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bahasa Arab) tidak dianggap sebagai Alquran. Sekalipun dalam pengalih
: bahasaan itu dipelihara ketelitiannya dan penyempurnaan persesuaian
: maknanya dengan yang diterjemahkan. Karena Alquran terdiri dari
i lafaz-lafaz Arab yang khusus diturunkan oleh Allah SWT.!®

c. Penjelasan Hukum Dalam Alquran

1 Alquran sebagai sumber hukum Islam dan dalil hukum Islam, merupakan
- rujukan utama dalam proses istinbath hukum. Seluruh kandungan materi
- hukum mengakomodir kebutuhan hukum, meskipun ayat-ayat hukum
k dalam Alquran relatif sedikit tidak lebih dari sekitar 500 ayat.'®
n.
b Secara umum hukum-hukum dalam Alquran terbagi kepada dua
macam yakni hukum ibadah-dan hukum muamalath. Hukum muamalath
a secara rinci dibagi kepada :
1. Hukum kekeluargaan (Ahwalus-syakhshiyah) yang mengatur hubungan
ja,

suami isteri, kerabat, keturunan dan lainnya. Hukum ini sekitar tercatat
ng 70 ayat.

m
ang 2 Hukum Perdata (Ahkamul-Madaniyah), mengatur hubungan kebendaan
an. dengan muamalat perorangan, masyarakat, persekutuan. Seperti:
nal’1 : jual beli, sewa menyewa, gadai, pertanggungan, syirkah, utang piutang
- dan lainnya. Ayat ini sekitar 70 ayat.
pat 3 Hukum Pidana (Ahkamul-Jinayah) berhubungan dengan tindak
pati : kriminal dan sanksi-sanksinya. Ayat ini terdiri dari 30 ayat.
£ Hukum acara (Ahkamul-Murafa’at), berhungan dengan pengadilan,
nim : kesaksian dan sumpah. Ayat ini sekitar 13 ayat.
1gan 5. Hukum Ketatanegaraan (Ahkamul-Dusturiyah), berhubungan dengan
afaz- : peraturan pemerintah dan dasar-dasarnya. Ayat ini sekitar 10 ayat.
& Hukum Internasional (Ahkamul-Dauliyah), hukum yang berhubungan
elain dengan antar negara Islam dan non negara Islam, tata cara pergaulan
dengan selain muslim di dalam negara Islam, hubungan umat Islam
dan non muslim. Ayat ini sekitar 25 ayat.
neska, " 7. Hukum ekonomi dan keuangan (Ahkamul-Igtishadiyah Maliyah)
1965)
jtihad . 8Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih. h. 22-23

¥Ibid., h. 40 - 41
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berhubugan dengan hak miskin yang meminta-minta, hak orang
miskin dari orang kaya. Ayat ini sekitar 10 ayat.?®

Dengan relatif sedikitnya ayat-ayat hukum di atas, tidaklah dikataka
produktifitas hukum terbatas dan kaku, justru dengan keterbatasa:
ayat hukum senantiasa memberikan ruh terhadap dinamika hukur
yang terus bergerak sampai kapanpun. Sehingga setiap hukum yan
muncul dan akan muncul kepermukaan sudah direspon melalui semanga
hukum terkandung dalam Alquran itu sendiri, di sinilah terletak adany
kandungan kesempurnaan hukum dalam Alquran.

Kesempurnaan Alquran itu terlihat ketika Alquran melakuka
penjelasan hukum dalam pendekatan juz'i (terperinci) dan kulli (umum
1. Penjelasan secara juz’i dimaksudkan dimana Alquran menjelaska

hukum secara jelas dan terurai, seperti masalah akidah, hukum wari
hudud, kaffarat dan lainnya. Hikmahnya tiada lain tertutup untt
ditakwilkan atau diinterpretasi karena ini merupakan wilayah ta'abt
(irrasional). Namun terbuka untuk digali dan dicari untuk menemuk:
hikmah yang terkandung tanpa penambahan dan perubahan huku
asalnya.

2. Penjelasan secara kulli dimaksudkan, adanya kesempatan unt
melakukan ijtihad, dikarenakan sifat hukum itu bergerak dan selz
berorieantasi ke depan. Hukum-hukum itu dapat ditemukan dalz
hukum kebendaan, perundang-undangan, hukum tata negara, d
lainnya. Hikmahnya ada kesempatan bagi dalil hukum Islam sel:
Alquran untuk menjelaskan hukum-hukum tersebut melalui sunn
dan ijihad serta metode ijtihad lainnya seperti ijima’ qiyas, istihs
istishab, maslahah al-mursalah, urf dan sadd al-dhara’i.*

Dengan demikian Alquran memberikan ruang kepada dalil huk
Islam lainnya, sesuai dengan petunjuk Alquran itu sendiri melz
hirarkhis sumber atau dalil hukum yang telah ditetapkan. Dengan demik
tidak ada persoalan hukum yang tidak terjawab atau luput dari sebt
penjelasan sumber ataupun dalil hukum Islam, karena wujud dari kes

2 Jhid.
21 M.Cholil Nafis, Teori-Teori Ekonomi Syariah, h. 32.
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purnaan hukum dalam Alquran itu sendiri begitu elastis dan fleksibel
dalam menjawab setiap kebutuhan hukum yang muncul.

Jika terdapat perbedaan dalam memahami Alquran dan sunnah
itu disebabkan beberapa hal yaitu:

1. Adanya pengertian lafaz (kata). Misalnya, lafaz musytarak (art
lebih dari satu). Contoh lafaz quru’ dalam Qs. Al-Baqarah : 228, Imam
Hanafi mengartikan haid, sedangkan Imam Syafii, mengartikan suci.
Selain lafaz musytarak dalam Alquran ditemukan lafaz berbentuk
hakiki atau majazi. Misalnya, Qs. al-Maidah : 33 mengenai “aw yunfaw”
(atau dibuang). Imam Hanafi mengartikan secara majazi dengan
“dipenjara” , sedangkan Imam Syafii memilih arti hakiki “dibuang-
diusir” ke negeri lain.”

2 Ditemukanayat-ayat bertentangan. Para mujtahid melakukan penyelesaian
mengkompromikan dengan jalan :

a. Melakukan nasakh (menghapus) ketentuan yang telah lalu dengan
suatu ketentuan yang datang kemudian dengan ada waktu perselangan
antara keduanya (Qs. Al-Bagarah : 144 dan 106). Misalnya ketika
di Mekkah Nabi shalat menghadap Ka’bah, kemudian pindah
ke Madinah beliau shalat menghadap Baitul Maqdis selama
16 atau 17 bulan. Allah menghapus ketentuan ini, dengan menetapkan
Ka’bah sebagai arah kiblat (Qs. Al-Bagarah : 144).%

b. Melakukan tarjih, memilih pendapat lebih terkuat dari dua dalil
yang sama. Misalnya sebahagian ulama merajihkan nash zhahir

daripada maknawi, walapun nash zahir itu dhaif. Seperti Imam
Ahmad mendahulukan sunnah dhaif daripada qiyas.*

2 Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya : Karya Abdutama, 1994)
& 213

3 Sebagian ulama mempergunakan metode ini dengan alasan bahwa zaman
Mizhi, syariah diberikan secara bertahap, menurut kemampuan pemeluknya, sehingga
@ mungkinkan adanya nasakh pada masa selanjutnya. Para ulama sepakat nasakh
mdak berlaku setelah Rasul meninggal. Sedangkan ulama lain mengingkari adanya
masakh dengan alasan sekiranya Alquran ada yang dimansukh berarti ada sebahagian
@wat yang dibatalkan dan hal ini bertentangan dengan Qs. Fushilat : 42. Alquran
merupakan syariah yang kekal dan abadi, sehingga tidak ada penghapusan, demikian
=== sifat hukum dalam Alquan kebanyakan kulli bukan juz’i dan penjelasannya
Sessifat gmali bukan tafshili, agar tidak hukum yang dimansukh. Ibid., h. 214

* Ibid.
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¢. Melakukan takhshishul Aam, yaitu mengkhususkan dalil-dalil
yang masih bersifat umum. Pada dasarnya dalil bersifat umum
belum dapat dijadikan hujah, kecuali sudah diketahui mukhoshishnya
(yang mengkhususkan). Keberlakuan hukum menurut kekhususan
dalil, sedangkan dalil Aam yang tersisa (di luar jalur dalil khusus)
dapat dijadikan hujjah. Misalnya iddah seorang isteri ditinggal
mati suaminya selama 4 bulan sepuluh hari (Qs. Al-Bagarah :
234) kemudian ayat tersebut ditakhshis dengan ketentuan bahwa
wanita hamil masa iddahnya setelah melahirkan anak (Qs. Ath-
Thalaaq : 4).%

d. Melakukan taqyidul mutlak, yaitu membatasi keberlakuan hukum
yang sifatnya masih mutlak (belum ada ketentuan). Misalnya
sunnah riwayat Anas membolehkan seseorang melakukan bekam
dan memberi upah dari pekerjaan itu, namun sunnah diriwayatkar
Abu Hurairah mengharamkannya. Dengan metode taqyidul mutlak
maka yang dimaksud keharaman disini adalah karahah (dibendi).?

e. Menentukan jalur masing-masing dari dua hal berlainan. Misalny:

seorang suami boleh mendekati (bersetubuh) isterinya bila i
telah suci dari haidnya. Sebahagian ada yang mengartikan “yathhurma
dengan berhenti dari haid (masa haid telah habis) dan sebahagia
ulama wanita tersebut setelah mandi. Pertentangan ini daps
dilihat dari keadaan, bila wanita tersebut telah sampai batas yan
palinglama mengalami haid, maka seorang suarmni boleh menggauliny
walau belum mandi, tetapi jika wanita hanya mengalami ma:
paling pendek batas haid, maka suami harus menunggu isterin
sampai telah mandi.”

f Menetapkan masing-masing pada hukum masalah yang berbec
Misalnya, sunnah Daruquthni menyerukan shalat jamaah bz
yang rumahnya berdekatan dengan mesjid, namun sunnah Darugqut
dari Anas yang lain menyerukan shlat di rumah. Penyelesaiann
bagi mereka rumahnya dekat mesjid hendaklah shalat berjama
di mesjid dan melaksanakan shalat sunnat di rumah.?®

35Ibid.
% Jbid., h. 215
YIbid.
#]bid.

52




alil-dalil
t umum
shishnya
hususan
‘khusus)
litinggal
aqarah :
n bahwa

(Qs. Ath-

in hukum
Misalnya
an bekam
wayatkan
jul mutlak,
dibenci).”
. Misalnya
1ya bila ia
sathhurma”
sebahagian
) ini dapat
batas yang
enggaulinya
alami masa
gu isterinya

ng berbeda.
amaah bagi
h Daruquthni
elesaiannya
t berjamaah
pah.28

3

USHUL FIKIH

Perbedaan ta’'abbudi dan ta’agquli. Misalnya mencuci bejana dijilad
anjing harus dengan tanah atau ditergent. Ulama berpandangan
taabbudi dengan tanah sesuai petunjuk sunnah, sedangkan ulama
berpandangan ta'aqquli boleh diganti dengan yang lain, asalkan

pengganti tersebut mempunyai sifat yang sama untuk membersihkan
bejana.?

Perbedaan pandangan dalam menentukan asumsi tentang suatu
nash. Misalnya, Nabi saw menyerukan “niat” untuk melakukan ibadah,
hanya saja Nabi tidak menjelaskan apakah niat itu termasuk syarat
ibadah atau rukun ibadah. Ulama Hanafiyah mengatakan niat adalah
syarat, sehingga praktek niat (menamakan niat seperti membaca
ushalli) dalam shalat adalah bid’ah. Begitu juga berulang-ulang dalam
takbir hukumnya haram, karena takbir masuk bagian shalat diikat
dengan niat. Sementara Syafilyah mengatakan niat menjadi rukun
ibadah, sehingga niat mugtarinin (bersama) dengan takbir, oleh karena
itu talaffudzun niat merupakan sunnah untuk bersiap-siap memasuki
shalat yang diawali dengan takbir dan niat. Ulama Malikiyah mengambil
jalan tengah, apabila seseorang mempunyai watak “was-was” maka
talaffudzun niat disunatkan, namun jika ia tergolong orang yang sehat,
maka makruh melafazkannya.*

Penjelasan Alquran mengenai hukum, terdiri dari tiga sifat yaitu:

Terinci, yaitu penjelasan Alquran tentang suatu hukum diuraikan
secara terinci, jelas dan sempurna tanpa membutuhkan penafsiran
lagi. Apa yang ditulis Alquran dapat dipahami oleh umat Islam, meski
tanpa dijelaskan oleh sunnah Nabi saw. Ayat-ayat kategori seperti

ini disebut “ayat-ayat muhkam”. Misalnya penjelasan tentang waris

(Qs. al-Nisa’: 11 - 12).%

Garis besar, yaitu penjelasan Alquran secara garis besar yang memerlukan
penjelasan dan penafsiran dari Rasulullah, melalui sunnah sebagai
mufassir Alquran yang diutus oleh Allah SWT.32 Misalnya perintah

ibid.

*®Ibid., h. 16

3! Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 85
*Jbid., h. 86.
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shalat, puasa, haji dan lainnya memerlukan penjelasan Nabi tentang
mekanisme serta hal terkait dengannya.

3. Tbarat dan isyarat, yaitu penjelasan Alquran tentang hukum yang
bercorak “ibarat-isyarat” memberikan beberapa maksud, yakni maksud
tersurat dan maksud tersirat. Maksud tersurat dari Alquran hanya
dapat dipahami oleh mereka yang jeli dalam membaca dan memahams
Alquran. Misalnya perintah haji dan kurban. Secara zahir ibadah
ini tujuannya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Namun makna
implisit dari ayat tersebut adalah perintah bagi manusia sebagat
intropeksi, perjuangan, penyegaran dan lainnya.*®

d. Qath’i dan Zhanni Dalalah

Alquran bila dilihat dari aspek dalalah atas hukum-hukum yang
dikandungnya, maka dibagi kepada dua bagian:

1. Nash gath’i dalalah, yaitu : Nash yang menunjukkan kepada makna
yang bisa dipahami secara tertentu, tidak menerima takwil, tidak
ada tempat bagi pemahaman arti yang selain itu. Misalnya, Qs. an-
Nisa’: 4 tentang bagian suami dalam harta warisan adalah seperdua.
Serta Qs. an-Nur: 2 tentang had zina seratus kali dera tidak lebih
tidak kurang.*

9 Nash zhanni dalalah, yaitu : Nash yang menunjukkan atas makna
yang memungkinkan untuk ditakwilkan atau dipalingkan dari makna
asalnya (lughawi) kepada makna yang lain. Misalnya, Qs. al-Baqgarah:
228 ditemukannya kata “quru” dalam bahasa Arab mempunyai
dua arti “suci dan haid”. Sedangkan nash memberi arti bahwa wanita
yang ditalak itu menunggu tiga kali quru’. Dengan demikian quru’
yang dimaksudkan bisa tiga kali suci atau tiga kali haid, disebabkan
tidak terlihat kepastian dalalahnya. Disinilah terjadi perbedaan pendapat
ulama.®

3 Jbid., h. 86 - 87
3Abdul Wahhab Khallaf, lmu Ushul Fikih. h. 35
3 Ibid.
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2. Al-Sunnah ()
a. Pengertian Sunnah

Sunnah (i:-!1),% menurut pengertian bahasa (etimologi) diartikan
“Jalan yang biasa dilalui (al-Tharigah al-maslukah), baik yang terpuji
maupun tercela “ ¥

Sunnah menurut pengertian istilah, mengutip pendapat Muhammad
Ajjaj al-Khatib : Segala sesuatu yang diriwayatkan oleh Nabi Muhamad
saw yang berkaitan dengan hukum,®

Abu Ishak al-Syatibi, mengartikan sunnah secara istilah sebagai
berikut:
2R O B ade ey | U o gadl e e e Y i sl L
Y ST 3 WOl 07 iy Bl ade wzgor n ke i U )

Sunnah ialah apa yang dinukilkan dari Nabi saw secara khusus tentang
@pa yang tidak disebutkan kepada Nabi melalui kitab Alquran, tetapi ia
Sshir dari Nabi sendiri baik sebagai penjelasan terhadap al-Kitab atau tidak).

Abdul Wahab Khallaf,* mendefinisikan sunnah secara istilah yaitu:

25 3 Jnd o S8 o eabio Al ey o jole
Hal-hal yang datang dari Rasulullah baik ucapan, perbuatan atau pengakuan

Dari penjelasan di atas, terlihat perbedaan para ulama mendefinisikan
sunnah atau pun sunnah. Ada lagi istilah-istilah yang digunakan, seperti

*Selain istilah sunnah juga digunakan istilah hadis. Ada ulama yang mem-
Bedakannya dan ada ulama menyamakannya. Ulama yang membedakan , sepert
Bou Taimiyah, Imam Kamal, Ibnu Humam. Menurut Ibnu Taimiyah, sunnah adalah
=capan, perbuatan maupun taqrir Nabi saw. Sebatas setelah beliau diangkat menjadi
Mabi/Rasul, sedangkan sunnah lebih daripada itu, yakni sebelum dan sesudah diangkat
menjadi Nabi dan Rasul. Sedangkan ulama yang menyamakan adalah pendapat
Jumbur ulama, hanya saja ulama sunnah menggunakan istilah sunnah, sedangkan
wfama ushul menggunakan istilah sunnah. Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Islarn.
& 129-130

¥Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ulul al-Sunnah: Ulumuha wa Musllalahuha (Beirut;
Dar al-Fikr, 1981) h. 17.

®Jbid., h. 19

*¥Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul Fikih, h. 36

55



USHUL FIKIH

kata “ 3 —s W (segala sesuatu yang bersumber dari Nabi) dan “=
o dV ol (segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi).

Terjadi perbedaan definisi yang dikemukakan ulama hadis dam
ulama ushul fikih. Ulama hadis mendefinisikan hadis adalah: Segala
sesuatu yang dinukilkan dari Nabi saw, baik berupa perkataan, perbuatan,
taqrir ataupun selain dari itu. Sementara kalangan ahli ushul fikih dam
fikih adalah “Semua ucapan Nabi yang dapat dijadikan dasar (alasan}
untuk penetapan hukum.”?°

Perbedaan pengertian disebabkan karena ulama hadis memandang
Nabi sebagai manusia yang sempurna yang dapat dijadikan suri tauladan
(Qs. al-Ahzab : 21). Sedangkan ulama ushul mereka memandang Nabi
saw sebagai musyarri’ (pembuat undang-undang) disamping Allah (Qs.
al-Hasyr : 7).! Terlepas dari perbedaan tersebut, segala sesuatu yang
terkait dengan Rasul merupakan sunnah yang harus diikuti dan menjadi -
sumber dan dalil hukum Islam.

b. Kehujjahan Sunnah

Kedudukan sunnah sangat penting dalam hukum Islam. Sunnah
ditetapkan sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah Alquran
yang wajib diikuti sama halnya dengan Alquran. Menurut Abdul Wahab
Khallaf,*? bukti-bukti atas kehujjahan sunnah itu dapat dilihat :

1. Adanya nash-nash Alquran yang menegaskan mengikuti perintah
Rasul (Qs. ali Imran : 32, Qs. al-Nisa’ : 80, Qs. al-Nisa’ : 59, Qs. al-
Hasyr: 7).

“Romli, Mugaranah Mazahib fil Ushul (Jakarta : Media Pratama, 1999) h.
67-68

*1 Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Islam, h. 131-132

“2 Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul Fikih, h. 37-38
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Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati
Allah. (Qs. al-Nisa’ : 80)

. g0 2 ey E ogea g Ee g L. G aE.

ob 25 SNT yls S5l Tgnboly Al Tpacbl T3l ool o

J}*“J“} A.U\ J‘ OJ.JJ} ;Lg.» d’(\z‘;...)

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),

dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya) .... (Qs. al-Nisa’ : 59)

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. ...(Qs. al-Hasyr : 7)

Ayat-ayat di atas saling bersandaran, sehingga mendatangkan arti
secara pasti, bahwasanya Allah mengharuskan mengikuti Rasul-
Nya terhadap apa yang disyariatkan.

2. Adanya ijma’ sahabat semasa hidup Nabi dan setelah wafatnya mengenai
keharusan mengikut Nabi.

3. Adanya penjelasan Alquran bersifat mujmal dalam bidang ibadah
seperti shalat, puasa, haji dan lainnya yang membutuhkan penafsiran
melalui sunnah, maka segala sesuatu yang dijelaskan oleh sunnah
harus diikuti dan dijadikan hujjah, karena ia bersumber dari Rasulullah
yang ma’shum yang telah diberikan Allah kekuasaan untuk menjelaskan
dalam rangka pembentukan hukum syariat Islam.*?

Imam Syafii menjelaskan, ada dua alasan mendasar sunnah djjadikan

sebagai hujjah. Pertama, dilihat dalam pendekatan dalil nagli (nas) berupa
. penjelasan Alquran sendiri terhadap kedudukam sunnah. Misalnya,

Qs. al-Nisa”: 59 dimana Allah mewajibkan kepada manusia untuk taat

- kepada Allah. Qs. al-Fath : 10, Allah menjelaskan taat kepada Rasulullah

pada hakikatnya taat kepada Allah SWT. Kedua, dilihat dalam pendekatan
dalil aqli (rasio) bahwa dalam Alquran terdapat kata “al-hikmah” yang

4 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Figh, h. 38 - 39
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Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman. (Qs. an-Nisa’ : 103)

Ayat di atas dijelaskan sunnah Rasul yang berbunyi: “Shalatlah kamas
sebagaimana kamu melihat saya mengerjakan shalat” ({3 s—=!) S &=
shet). ’

Membatasi kemutlakan ayat, misalnya Alquran membolehkan kepada
orang yang akan meninggal dunia berwasiat atas hartanya, sebagaimana
Qs. an-Nisa’ : 12

8 5 ks, sz L s

e 3 3 Do s Aoy s oga
... Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya (Qs. an-Nisa’ : 12)

Ayat di atas, dibatasi dengan sunnah Rasul yang memberikan batasan
wasiat saat berdialog dengan Sa’ad bin Abi Waqqash yang memintza
agar diperkenankan berwasiat 2/3 harta peninggalannya. Kemudian
Rasul menolak. Sa’ad bin Abi Waqqash mengajukan wasiat ¥z harta
juga ditolak, lalu Rasul hanya membolehkan 1/3 harta.

(e Gize) U 0,5iiSs
....Sepertiga itu banyak dan besar. Sebab jika kamu meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kecukupan adalah lebih baik daripada jika
kamu meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang meminta-
minta kepada yang banyak (HR. Bukhari — Muslim) '

. Mentakhsish keumuman ayat. Misalnya, keumumam Qs. al-Maidah:
3, tentang keharaman memakan bangkai (binatang yang disembelih
tanpa nama Allah)
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, (Qs. al-Maidah : 3)

Kemudian Rasulullah saw, mengkhususkannya dengan memberikan
pengecualian kepada bangkai ikan laut, belalang, hati dan limpa.

LI B ool Uy — 31 Ay okt 0ldt LG — Cles g gl W T

Dihalalkan bagi kamu dua macam bangkai dan dua macam darah.
Dua macam bangkai itu ialah bangkai ikan air dan belalang. Sedangkan
dua macamn darah itu ialah hati dan limpa (HR. Ibn Majah dan al- Hakim)

Bayan tasyrik, yaitu: Menetapkan suatu hukum dengan sunnah yang
secara jelas tidak disebutkan dalam Alquran, Nabi diberikan hak
prerogatif untuk menetapkan hukum sendiri ketika tidak ditemukan
dalam Alquran.* Seperti menetapkan hukum berupa larangan mengawini
seorang perempuan dengan bibinya, Rasulullah terinspirasi dengan
Qs. an-Nisa’ : 23 larangan mengawini dua orang bersaudara.

(e izey sl cpn p Lo aelo J e 0 - & 0|
Sungguh Allah telah mengharamkan seseorang mengawini wanita

karena sesusuan, sebagaimana halnya Allah mengharamkan mengawini
wanita yang senasab. (HR. Bukhari Muslim)

Kedudukan sunnah sebagai sumber hukum Islam kedua setelah

Alquran, tidak semua sunnah masa hidup Nabi selalu mengandung syariah
apalagi berkaitan sebagai norma hukum. Menurut Abdul Wahab Khallaf,*
ada tiga hal dalam perbuatan dan ucapan Nabi yang tidak tergolong syariah:

1.

Perbuatan yang berkaitan tabiat kemanusiaannya. Seperti berdiri,
duduk, tidur, bangun dan berjalan, makan minum. Perbuatan ini
tidak dikategorikan syariah karena motivasinya bukan mengandung
misi kerasulannya sebagai Rasulullah. Namun perbuatan itu akan

8 Ibid. h. 40
#Abdul Wahab Khallaf, [imu Ushul Fikih, h. 43-44. Lihat, M.Cholil Nafis,

Teori-Teori Ekonomi Syariah, h. 33.
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menjadi syariah jika dibarengi dengan keteladanan. Namun apabt
perbuatan-perbuatan tersebut ada penunjukan dalil untuk dii
maka harus diikuti umat Islam untuk menjadi bagian dari syari

2. Perbuatan yang berkaitan dengan pengalaman dan pengetah
seperti pengobatan, bertani dan berniaga, strategi peperangan. Aktifitag
kenabian seperti ini tidak dikategorikan syariah kepada umamya
karena motivasinya adalah pengalaman dan pengetahuan keduniaan.

3. Perbuatan yang berkaitan dengan semangat keagamaan, akan tetaps
perbuatan itu tidak lebih sebagai khususiah kepada Nabi, sepers
Nabi beristeri lebih dari empat orang (Qs. an-Nisa’: 3) dan menjadikan
seorang saksi bernama Huzaimah dalam pernikahannya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan tidak semua sunnah
Nabi itu dijadikan sebagai hukum, sehingga bisa memahami dan memilak
mana sunnah untuk dipedomani sebagai hukum dan tidak. Kafasitas
sunnah sebagai sumber hukum diteliti melalui validitas dan otensitas
sanad serta rangkaian para perawi sunnah itu sendiri. Melalui pertimbangar
ini eksistensi sunnah benar-benar dapat dilihat sebagai komplemente:
bagi Alquran.

d. Pembagian Sunnah

Sunnah dilihat berdasarkan kuantitas rawi dibagi kepada dua macamn
yakni:

1. Sunnah Mutawatir (3 — &b =) Adalah : Sunnah yang diriwayatkar
oleh banyak perawi yang menurut kebiasaannya mereka sepaka
untuk berdusta. Sunnah Mutawatir ini banyak ditemukan pada sunnat
amaliyah yang langsung dikerjakan Rasulullah dan perbuatan Rasulullal
itu disaksikan sendiri oleh para sahabat dengan tidak ada perubahan
ketika sunnah itu disampaikan kepada tabiiin dan generasi beikutnya
Contohnya amaliyah shalat, puasa, haji dan lainnya.*

2. Sunnah Masyhur (5, —=4 &), Adalah : Sunnah yang diriwayatkar
dari Rasulullah oleh seorang sahabat atau lebih yang tidak sampa
mencapai derajad mutawatir. Kemudian dari sahabat diriwayatkar

ofbid., h. 41
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oleh sekian banyak tabiin yang mencapai derajad mutawatir dan
dari sekian banyak tabiin diriwayatkan oleh sekian banyak rawi yang
juga mutawatir.5* Seperti sunnah :

(ke Gizey Ly e gl SO Uy ol b J LeeN1 U
Bahwasanya sempurnanya amal perbuatan hanyalah dengan niat

dan setiap orang itu hanya akan memperoleh apa yang dia niatkan. ... (HR.
Bukhari Muslim)

Hadis ini pada generasi sahabat hanya diriwayatkan oleh Umar
Ibn Khattab, Abdullah Ibn Mas’'ud dan Abu Bakar ra. Namun pada
generasi tabiin hadis ini diriwayatkan oleh sekian banyak orang
mencapai derajad mutawatir, begitu pula pada generasi berikutnya.*?

Kualitas sanad hadis mutawatir tidak diragukan lagi harus memenuhi

persyaratan :

a. Sanad-nya bersambung sampai kepada Nabi.

b. Perawinya itu haruslah terpercaya (sigat) dalam hal keagamaan
dan dikenal sebagai orang yang selalu bicara benar.

c. Perawi mengerti makna sunnah yang diriwayatkannya serta
mengetahui hal-hal dapat mengubah makna (bila meriwayatkan
dengan makna) atau dapat menyampaikan sunnahnya persis
seperti yang didengarnya, jika ia meriwayatkan berdasarkan hapalan,
atau memelihara kitabnya jika ia meriwayatkan dari kitab.

d. Riwayatnya selalu sesuai dengan riwayat para ahli (al-Hifz wa
al-sigat).

e. Perawi tidak melakukan tadlis, artinya tidak meriwayatkan dari
seseorang kecuali sunnah yang benar-benar didengarnya dari
orang tersebut.

£ Persyaratan tersebut harus dipenuhi pada setiap tingkatan dalam
jalur periwayatan sunnah tersebut.s

5t Jbid.
s2Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam

adung : PT Al Maarif, 1986), h. 5

SLahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Sydfii

adung : Rosdakarya, 1996) h. 78
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3. Sunnah Ahad (sv—¥ iudi). Adalah, sunnah yang diriwayatkan ol
seorang sahabat, tidak sampai kepada tingkatan kelompok tawams
Kemudian dari sahabat tersebut diriwayatkan oleh seorang ras&
dua orang atau lebih dan seterusnya diriwayatkan perawi-perams

dalam keadaan tidak mutawatir.5

o

Sunnah ahad dapat dijadikan hujjah yang berkekuatan mengias
dan berdiri sendiri dengan catatan haruslah bersambung sanas
nya yang terpercaya meskipun diriwayatkan satu orang. Keterpercaya=ms

dan bersambungnya sanad sudah cukup menjadi dasar, tanpa hares
terkait dengan jumlah perawi.*®

Berdasarkan persyaratan ini barulah sebuah sunnah dapat dijadikam
hujjah yang mengikat dan berdiri sendiri. Sunnah seperti ini, tidak peris
dikaitkan lagi dengan hal-hal yang tidak mendukungnya. Kekuatam
sebuah sunnah tidak dipengaruhi oleh praktek-praktek atau tradist
yang berlaku dikalangan sahabat atau lainnya.*

Sunnah dilihat berdasarkan kualitas rawi, dibagi kepada tiga bagian
yaitu : |
1. Hadis shahih, yaitu: Hadis yan diriwayatkan oleh perawi yang adil.

sempurna ketelitiannya, sanadnya bersambung, sampai kepada Rasulullah,
tidak mempunyai cacat (illat) yang berlawanan dengan periwayatan
orang yang lebih terpercaya.

2. Hadis hasan, yaitu: Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang addl
tetapi kurang ketelitiannya, sanadnya bersambung sampai kepada
Rasulullah, tidak mempunyai dan tidak berlawanan dengan periwayatan
orang yang lebih terpercaya.

3. Hadis dhaif, yaitu: hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis
shahih dan hadis hadis hasan.”’

5+ Abdu! Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, h. 42

55 L ahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafii, h. 80-81

SéIbid., h. 79.

$7 Hadis dhaif terbagi kepada: hadis maudhu’ (sejelek — sejelek hadis dhaif),
musrsal, muallaq, munqath’i, mudallas, mutharrib, mudraj, munkar dan mubham.
Menurut jumhur ulama sunnah ahad yang dhaif tidak dapat dijadikan sebagai dasar
hukum, kedudukan hadis dhaif untuk menerangkan fadhailul amal. Lihat, Mukhtar
Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam, h. 53 - 54
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3. Ijtihad (s4—¥)
a. Pengertian Ijtihad
Menurut etimologi, kata ijtihad berasal dari bahasa Arab, kata “jahada”

{ =~-) artinya “mencurahkan segala kemampuan” atau menanggung

Beban kesulitan”.5 Dalam Alquran kata “Jahda” sebagaimana termuat

5 éalam Qs. Al-Nahl : 38, Qs. An-Nurr: 53, Qs. Faathir : 42. Semunya mengandung

2 arti “Badzlul wus'i wa thogoti” (pengerahan segala kesanggupan dan

3 =kuatan) atau juga diartikan “al-Mubalag-hoh fil yamin ” (berlebih- lebihan
2 dalam bersumpah).

Kata ijtihad juga didentikkan (muradif) dengan istinbath. Kata istinbath

- Berasal dari kata “nabth” artinya “air yang memancar, air yang mula

e memancar dari sumur yang digali”.* Penyamaan dua istilah menurut

| Bahasa istinbat sebagai padanan dari ijtihad yaitu “mengeluarkan sesuatu
Gisl ~ dari persembunyiannya.”®

| Menurut arti terminologi, ijtihad diartikan sebagai berikut : Abu
~ Hamid al-Ghazali mendefinisikan ijtihad:

gian
JWSY o b (3 o ) Vg 59 J
adil, , Melakukan usaha keras dan memaksimalkan upaya dalam salah satu
allzh, perbuatan.®
jatan
Menurut definisi kaum ulama ijtihad adalah :
g adil L . .
ada wﬁd\(\ﬁrbrld\&dijtd.q
ayatan Usaha keras yang dilakukan oleh mujtahid dalam mencari dalam
ketentuan-ketentuan hukum syariat.®?
 hadis
s8Jamal al-Din Muhammad Ibn Muharram, Lisan al-Arab (Mesir : Dar al-
MEshriyah al-Ta'lif wa al-Tarjamah, t.t). Juz .IIL h. 107-109
s9Ali Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat (Beirut, Riyadh al-Shulh, 1969)
i &Tbrahim Hosen, Dalam “Jjtihad Dalam Sorotan” (Bandung : Mizan, 1991)
mubharo. ¢iAbu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfha fi
gai dasar Smi 1-Ushul (Beirut : Dar lhya at-Turats al-Arabi, 1324) h. 350
 Mukhtar 27hid.
53 - 54

65



USHUL FIKIH

Ibn Humam mengartikan ijtihad sebagai berikut :

i S Gl Gl il e gl S5
Pengerahan segala kemampuan fugaha untuk menemukan hukum syarias
yang bersifat dzanni.

Abdul Karim Zaidan, mengartikan ijtthad adalah: “Pengerahan segenap
kemampuan mujtahid dalam mencari atau menggali pengetahuan mengenai
hukum syara’ dengan metode istinbath.” ©

Dari pengertian para ulama di atas dapat disimpulkan, ijtihad adalah
mengerahkan segala kemampuan seorang mujtahid untuk memperoleh
tentang hukum-hukum syara’. Substansi ijtihad ini mengandung beberapa
hal : Terdapat usaha yang maksimal untuk mengerahkan kemampuan
dalam merumuskan hukum syara’. ljtihad dilakukan oleh orang ahli
dan memiliki kemampuan berijihad. Domain ijtihad adalah hukum
syara’ yang bersifat zhanni (belum pasti). Ijtihad bukan masalah akal
(al-aqliyah) dan masalah teologi (masail al-kalam). Ijtihad harus dilakukan
melalui istinbath, sebuah proses pengkajian dan mendalami makna
suatu lafaz untuk dieluarkan atau ditetapkan hukumnya.

Menurut Atho Mudzhar, hasil ijtihad ulama dapat dibedakan menjadi
empat macam : (1). Fikih (2). Keputusan hakim di lingkungan Peradilan
Agama. (3). Peraturan-peraturan perundangan di negara-negara muslim
(4). Fatwa ulama.*

b. Kehujjahan Ijtihad dan Dasar Hukum

Semua ulama sepakat ijtihad dijadikan sebagai dalil hukum Islam
setelah Alquran dan Sunnabh. Jjtihad merupakan sumber dinamika atas
sumber dasar {Alquran) dan sumber operasional. upaya untuk menemukan
hukum tentang suatu masalah yang belum disebutkan secara khusus

63Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usul al-Fikih (Kairo: Dar al-Tauzi’ wa al-
Nasyr al-Islamiyah, 1993) cet. 1, h. 399
* #Atho Mudzhar, Fikih dan Reaktualisasi Ajaran Islam, dalam Budi Munawwar
Rahman (ed) (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1994) h. 369-370. Lihat pula,
M. Cholil Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Penerbit Ul Press, 2011)
h. 52
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* @alam nash, merupakan kegiatan yang dibenarkan bahkan dianjurkan
. mash Pembenaran dan anjuran ijtihad itu didasarkan atas petunjuk-
- pemmijuk yang dapat kita baca dalam Al-Quran dan sunnah Rasul-Nya.
Diantaranya sebagai berikut :

Qs. An-Nisa’ : 59, Allah berfirman :
J.‘,_’ f“” 5 20 _’51 P 2 et 5 .
=55 0 ,ﬁf(fﬁtdg\,dy‘\1p &1Lt i Hall ¢l

B AT gy b g
B orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
@ ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
‘@meong sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
\mmnahnya)

Qs. An-Nisa’ : 83, Allah berfirman :

S - 1; > . “ /
55 Jss T Jl 993 ,J, ety 1,;|>w,,..n,1u.mu,,. (.»;\, 153

F I

a4
p '/ :M)wd-\!‘ 4.«.[:J V"JJ‘Y‘ J)‘
.apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun

astan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka menyerahkannya
da Rasul dan ulil Amri di antara mereka,

QS. As-Syura : 38, Allah berfirman:

A, & - S e - s z
s D O B L
dikumpulkan Ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang

[m.

Qs. Ali Imran : 159, Allah berfirman :
e £ v s -
A [ P YT

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu

QS. Al-Hasyr : 2, Allah berfirman :
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o 7ahp phet s e
@{MJY‘ J;L‘__J. UJ\:J«U -
Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang
yang mempunyai wawasan.

Dasar hukum berdasarkan sunnah Rasul, ketika Muaz Ibn Djabbal
diutus Rasulullah ke Yaman, Rasulullah bertanya:

JE?;W&&}\S\MJZJ@-‘EH&&W&‘ NI
dgiT JB § 4 L OB 0 Bl gy B JB S S L 0B JB pIpre

.g}gj
Bagaimana engkau menetapkan hukum apabila dihadapkan kepada engkau

suatu masalah? Muaz menjawab : saya putuskan berdasarkan kitabullah -

(Al-Qur'an). Rasul bertanya: bila engkau tidak temukan dalam kitabullah?
Jawab Muaz : saya putuskan dengan sunnah Rasulullah. Kemudian Rasulullah
bertanya lagi : kalau dalam sunnah Rasulullah pun tidak engkau temukan?
Muaz menjawab: saya akar berijtihad dengan pemikiran saya dan tidak
akan saya lambatkan. (HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi)

Jjithad mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam syariat
Islam. Urgensi Ijtihad dapat dilihat dari tiga fungsi yakni: Pertama, ar-
Ruju’ atau al-ladah (kembali), yaitu mengembalikan ajaran-ajaran Islam
kepada sumber pokok (Alquran - sunnah) dari segala interpretasi yang
menyalahi petunjuk nash. Kedua, al-Thya (kehidupan) yaitu menghidupkan
kembali bagian-bagian dari nilai dan semangat ajaran Islam agar mampu
menjawab dan menghadapai tantangan zaman, sehingga Islam mampu
sebagai furgan - hudan --rahmatan lil Alamin. Ketiga, al-nabah (pembenahan)
yaitu, upaya pembaharuan terhadap ijtihad ulama terdahulu yang disesuaikan
dengan konteks zaman, keadaan dan tempat.

¢. Wilayalk dan Macam-Macam Ijtihad

Wilayah ijtthad merupkan obyek atau lapangan ijtihad itu dilakukan.
Wilayah ijtthad tidak saja terbatas kepada masalah-masalah fikih tetapi
juga berkembang berbagai aspek keislaman yang mencakup agi dah,
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‘isafat, tasawuf, dan fikih sendiri., menguraikan beberapa hal yang
‘meniadi wilayah ijtihad :

‘L Wilayah qath’iyah, yaitu wilayah ajaran Islam bersifat absolut, permanen,
tdak berubah dan diubah. Ajaran ini termuat dalam nasah (Alquran-
sunnah mutawatir) yang penunjukannya telah jelas (qath’i dalalah).®
Wilayah qathiyah dibagi kepada tiga bagian: Pertama, wilayah aqidah
atau teologi yang membincangkan persoalan mukmin atau kafir,
perbuatan manusia, perbuatan Tuhan dan lainnya. Kedua, wilayah
amali, yakni amalan ibadah yang telah ditetapkan ketentuannya dalam
mash dan tidak mungkin terjadi perselisihan. Seperti ketentuan bilangan
shalat, kadar zakat, puasa ramadhan, zina, mencuri dan lainnya.
Ketiga, kaidah-kaidah yang pasti, dimana kaidah-kaidah tersebut diintisarikan
dan bersumber dari nash yang qath’i. Misalnya kaidah “tidak boleh
membuat mudharat pada dirinya sendiri dan tidak boleh membuat
midharat bagi orang lain” (la dharoro wala dhiroro).5

& Wilayah zhanniyath, yaitu ajaran Islam bersifat relatif, tidak universal
. dantidak permanen, dapat berubah dan diubah. Wilayah ini merupakan
Basil dari ijtihad.®” Wilayah zhaniyat ada tiga macam. Pertama, hasil
analisa para teolog, yakni masalah yang tidak berkaitan dengan akidah
dan keimanan seseorang. Misalnya perdebatan tentang apakah Tuhan
berkehendak baik atau buruk. Sebagian ahli Kalam mewajibkannya,
sarena Allah maha Suci. Sementara yang lain tidak mewajibkannya,
karena dapat membatasi kekuasaan Tuhan. Kedua, wilayah amaliyah
¥ang zhanni, yakni masalah yang belum ditentukan kadar atau
&riterianya dalam nash. Misalnya batas-batas menyusui yang dapat
menimbulkan mahram, sebagian mengatakan sekali susuan, ada
¥ang mengatakan 3 kali susuan bahkan ada mengatakan 10 kali susuan.
Hetiga, wilayah kaidah-kaidah yang zhanni. Seperti giyas sebahagian
mlama dapat dijadikan dalil merupakan norma hukum tersendiri,

=Yusuf Qaradawi, al-Ijtihad fi al-Syariat al-Islamiyat ma’a nazharatin Tahliyyat
b @i-Brihad al-Mud’shir (Kuwait : Dar al-Qalam, 1985) h. 205

*Muhamimin, et.al, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya : Karya Abditama,
i h. 204 - 205

¥ Yusuf Qaradawi, al-Ijtihad fi al-Syariat al-Islamiyat ma’a nazharatin
Weovat fi- al-Ijtihad al-Mua’shir, h. 205
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sebahagian lain mengatakan tidak karena dipandang sebagai metode
pemahaman nash.6®

ljtithad dapat dikelompokkan dalam dalam berbagai perspektif. Dilihat

dari segi dalil yang dibuat sebagai pedoman, ijtihad terbagi tiga macam.
yaitu :

a.

litthad bayant; yaitu fjtthad untuk menemukan hukum yang terkandung
dalam nash yang petunjuknya zanniy. ljthad dalam hal ini memberikan
bayan (penjelasan) yang positif dari dalil nash tersebut. Contoh -
pengertian tiga quru’ pada surah al-Baqarah ayat 228; bisa berard
tiga kali suci, bisa berarti tiga kali haid. Imam Syaffi berijtihad mengambil
pengertian tiga kali suci, sedang Imam Hanafi mengambil pengertan
tiga kali haid.

ljthad giyasi, yaitu menetapkan hukum suatu peristiwa berdasarkan
giyas (analog) menurut metode giyas.

litthad istislah, yaitu menetapkan hukum sesuatu permasalahan
dengan menggunakan ra’yu berdasarkan kaidah istishlah / mengambil
kemaslahatan.

Dilihat dari segi bentuk hasil ijtihad, sebagaimana yang ditulis oleh

Abu Zahrah, ijtihad dibagi kepada dua macam :

e

—a

litihad istinbath yaitu ijtihad yang dilakukan untuk menggali hukum-
hukum bagi masalah yang tidak ada ketentuan hukumnya dalam
nash dari dalil-dalil yang rinci.

ljtihad tatbigi, yaitu ijtihad yang dilakukar untuk menerapkan hasil
ijtihad mujtahid sebelumnya pada kasus yang muncul sesudahnya.”

Dilihat dari segi pelaksanaannya, ijtihad dibagi menjadi dua bahagian:

. ljtihad fardi yaitu: ijdhat dilakukan oleh satu orang dengan kasus

sifamya sederhana terjadi dalam masyarakat yang sederhana, dan

8 Muhamimin, et.al, Dimensi-Dimensi Studi Isiam, h. 205
“Ma'ruf al-Dawalibi, al-Madkhal fi ilm Ushul al-Figh (Beirut : Dar al-Kitab

al-Jadid, 1965) h. 422- 442

"Muhammad Abu Zahrah, Usul Fikih (Dar al-Fikr al-Arabiy, 1958) h. 379
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mujtahid tersebut menguasai berbagai disiplin ilmu yang diperlukan
untuk mengkaji masalah tersebut.

2 [Tthad jama’i yaitu, ijtihad dilakukan secara kolektif berkumpulnya
para ahli yang terkait dengan kasus tersebut, sehingga kasus hukum
vang muncul dapat diselesaikan dan mendekati kebenaran.”

@ Syarat-Syarat Mujtahid dan Tingkatan Mujtahid

_ Para ulama menetapkan persyaratan ijtihad mulai dari yang ringan

sampai kepada yang ketat. Ada persyaratan umum (syarat taklif) yakni:
Sslam_ baligh dan berakal. Ada persyaratan pokok (asasiyyah). Ada pula
Persyaratan penyempurnaan.

Adapun persyaratan pokok muhjtahid sebagai berikut yaitu:

L. Mengetahui Alquran sebagai dalil hukum. Menurut Imam al-Ghazali
dalam hal pemahaman terhadap Alquran tidak mensyaratkan untuk
mengetahui Alquran secara menyeluruh, tetapi cukup mengetahui
ayat-ayat hukum saja yang diperkirakan sekitar 500 ayat. Pendapat
ini disepakati oleh al-Qadhi Ibn al-Arabi, ar-Razi, Ibn Qudamabh, al-
Qarafi dan lainnya. Kemudian, menurut Imam al-Ghazali tidak disyaratkan
Juga atas seorang mujtahid (mujtahid) untu menghapal ayat yang
harus diketahui itu, namun dengan mengetahui tempat ayat-ayat
eersebut agar bisa mendapatkan ayat-ayat tersebut dikala dibutuhkan.”

As-Syatibi, menambahkan persyaratan mengetahui Alquran adalah

dengan mengetahui asbabun nuzul (sebab-sebab turun ayat)” Tujuannya
adalah :

a. Dalam asbabun nuzul adanya ilmu ma’ani dan ilmu bayan yang
dapat mengetahui susunan kalimat Alquran dan mengetahui
maksud bahasa Arab. Keduanya berkisar sekitar pengenalan “tuntutan
keadaan” (muqtadhal hal) seperti keadaan khitab (pembicaraan)

TAli Hasballah, Usul al-Tasyri’ al-Islami (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1976) cet.5.
23

7 Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfha fi
¢ T-Ushul, h. 350. Lihat, Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h.

™ Al-Syatibi, al-Muwafaqat. Juz. Il h. 347-348. Lihat, Nispul Khoiri, Metodologi
 Zakat Indonesia, h. 54
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ditinjau dari segi kitab itu sendiri. Dari segi mukhathib (yang &
bicara) atau ditinjau dari semua segi tersebut. Suatu pembicas
akan berbeda pengertiannya menurut perbedaan keadaan, mukho
atau lainnya. Sebagai contoh istifham (kalimat tanya) pembicasass
satu, tetapi kadang-kadang memiliki beberapa arti seperti meny=t=
ketetapan, celaan dan seterusnya. Begitu juga kalimat perizss “
juga dapat memiliki arti lain seperti membolehkan, ancams
melemahkan dan lain-lain.”

b. Tidak mengetahui sebab turunnya ayat bisa menyeret ke dz
keraguan dan kesulitan, sehingga sering menimbulkan khilafiss
dan konflik.”®

Pemahaman tentang nasikh (teks pembatal) dan mansukh (teks
dibatalkan) juga diperlukan terhadap Alquran. Kepentingannya adz
a. Sebagian pendapat menetapkan adanya nasakh dalam Alquras
sehingga ayat tentang perang telah dinasakh sebanyak 100 ayes
sebaliknya ada pendapat yang mengingkari nasakh sama selai
dalam Alquran. Seperti Abu Muslim al-Asfihani dinukil pula ol
Imam Fakhrur Razyy. Diantara mereka ada pendapat modesa
seperti Imam al-Suyuthi membatasai ayat-ayat nasakh hamss
berjumlah 20 ayat saja. Paling tidak pikiran-pikiran ini dapat meng
antarkan bagi mujtahid untuk mengetahui tentang seluk-belu
yang terjadi tentang ada atau tidak adanya nasakh dalam Alquran™

b. Terjadi perbedaan pandangan di kalangan ulama Salaf dan ulams
Mutakhirin memahami konsep nasakh. Ulama Salaf melihat konsep
nasakh lebih umum daripada pengertian nasakh pada hal pembatasas
yang mutlak, mengkhususkan yang umum baik dengan dalil muttostit
(berbubungan) ataupun munfashil (terpisah) penjelasan yamg
mubham (tidal jelas maksudnya) atau mujmal (arti global). Sementzs=
pemahaman ulama mutakhirin suatu hukum yang datang kemudsas
yang dipikul oieh mukallaf. Hukum pertama tidak diberlakukam, |
sedangkan hukum yang kedua diberlakukan. Konotasi demikiam -

74 Rohadi Abdul Fatah, Analisis fatwa Keagamaan Dalam Fikih Islam. h. 3L
Lihat, Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 54
75 Ibid. Lihat, Nispul Khoiri, Metodolcgi Fikih Zakat Indonesia, h. 55
6 Rohadi Abdul Fatah, Analisis fatwa Keagamaan Dalam Fikih Islam. h. 3&
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ini mencakup pembatasan yang mutlak, karena kata yang mutlak
dibiarkan secara lahir bersama muqayyad (membatasi), kata yang
mutlak diberlakukan, tetapi yang diberlakukan muaqayyadnya.”

& Mengetahui as-sunnah. Sebenarnya para ulama tidak mensyaratkan

secara mutlak untuk mengetahui semua hal yang berhubungan dengan
sunnah, sebab sunnah merupakan ilmu yang mendalam, hanya disyaratkan
untuk mengetahui sunnah-sunnah yang ada hubungannya dengan
Bukum. Seperti al-Ghazali mengharuskan mengetahui sunnah-sunnah
¥ang berhubungan dengan ketentuan hukum yang jumlah beribu-
by, tetapi harus mengetahui sunnah-sunnah tentang nasehat keagamaan,
informasi akhirat dan lainnya menyangkut hukum. Menurut al-
Ghazali tidak perlu menghapalnya di luar kepala, dengan memiliki
Suku-buku sunnah-sunnah shahih kemudian menghafalnya pada
saat dibutuhkan.”®

Perbedaan muncul di kalangan ulama tentang jumlah sunnah yang
harus diketahui. Imam al-Ghazali berpendapat sunnah-sunnah hukum
¥ang diketahui lebih dari beberapa ribu, namun bisa diatasi. Menurut
Ahmad bin Hanbal sunnah yang diketahui seorang mujtahid paling
tdak sejunlah 500.000,- sunnah. Imam Zarkasy memahami jumlah
sunnah dari pendapat Imam Ahmad bin Hanbal adalah mencakup
assar (perkataan-perbuatan) para sahabat dan tabiin serta jalan sanad-
nya. Imam Zarkasy berpendapat, seorang mujtahid atau mujtahid

-tidak mengenal jalannya sanad sunnah tidaklah boleh ia menetapkan
Bukum.”?

Seorang mujtahid juga dituntut mengetahui ilmu dirayah sunnah.
Hal ini dimaksud sebagaimana pendapat Imam al-Ghazali untuk
mengetahui riwayat dan memisahkan sunnah shahih, sunnah yang
bisa diterima maupun ditolak, sunnah yang diriwayatkan perawi yang
adil atau tidak, sehingga kualitas sunnah betul-betul diketahui untuk
dijadikan hujjah.* Seorang mujtahid juga dituntut mengetahui sunnah

7 Ibid., h. 35. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 55
™ Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfha fi

ﬁu T-Ushul, h. 350. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 55 - 56

"Rohadi Abdul Fatah, Analisis fatwa Keagamaan Dalam Fikih Islam. Ibid.,
38-39. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 56
® Ibid., h. 40
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yang nasikh dan mansukh, dimaksudkan jangan sampai s
berpegang pada suatu sunnah yang sudah jelas dinasakhkan.
sunnah yang membolehkan nikah mut’ah, dimana sunnah re
sudah dinasakhkan oleh sunnah-sunnah lain.#! Selanjutnya s
mujtahid juga dituntut mengetahui sebab wurud sunnah. Sama
mengetahui Alquran juga harus mengetahui asbabun nuzul Alqu

3. Mengetahui ijma’ (konsensus ulama), berupa mengetahui t
tempat ijma’ agar para mujtahid tidak menyalahi ijma’. Menurut
al-Ghazali tidaklah harus menghafal semua tempat-tempat ijma’
tempat perbedaannya ijma’ ulama. Kemudian apabila ia sepakat d:
salah satu mazhab ulama, apapun mazhabnya, atau meng,
bahwa yang terjadi dalam masanya yang belum pernah dibahas
ahli ijma’, hal ini sudah dipandang memadai.®

4. Mengetahui dalil-dalil dengan segala persyaratannya, sehingga
dapatkan penjelasan dan dalil-dalil yang dibutuhkan. Tanpa dalil
keterangan ia tidak dapat merumuskan ketentuan hukum.=

5. Mengetahui bahasa Arab, merupakan unsur penting yang harus di
oleh mujtahid, karena ini berkaitan dengan Alquran yang di
dalam bentuk bahasa Arab juga sunnah Nabi yang juga berb
Arab. Imam al-Ghazali menegaskan pentingnya untuk men
ilmu nahwu, sehingga benar-benar mampu mengetahui dan mem
susunan kata sharih, zahir mujmal, hagigah, majaz, am, khas, muhakkamaly,
mutsyabbih, muthlak, muqayyadah, nash %

6. Mengetahui perbedaan antara nasikh dan mansukh bajk dalam kitzab
maupun dalam sunnah. Dalam hal ini tidak harus menghapal semua
ayat dan sunnah, tetapi harus mengetahui ayat-ayat dan sunnah
yang nasikh dan mansukh.®s

7. Mengetahui perbedaan antara sunnah shahih dan bukan sunnah
shahih yang diterima dan tidak diterima dj kalangan umat. Tidak

® Ibid,, h. 41. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 57

“?Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfha fi §lmi
T-Ushul, h. 350. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 57

8[bid.

8 Ibid.,, h. 353. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 57

Jbid. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 57 - 58
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perlu meneliti sunnah satu persatu, jikalau terdapat perbedaan pendapat
mengenai riwayat satu sunnah, langkah yang harus dilakukan memilih

riwayat yang lebih kuat dari ulama terkenal seperti Imam Syafii dan
Malik.5¢

& Mengetahui ushul fikih adalah ilmu yang harus dimiliki para mujtahid

dan mujtahid. Substansi kajian ushul fikih adalah dalil-dalil hukum
Islam, tidak hanya sebatas Alquran, sunnah dan ijtihad tetapi seluruh
hal-hal yang terkait di dalamnya. Seorang mujtahid harus kaya dengan
ushul fikih, karena ushul fikih merupakan metodologi berpikir untuk
membuka dan menunjukkan kepada suatu kesimpulan hukum,
bukan sebagai pembuat hukum. Dengan mengetahui ushul fikih
secara tidak langsung mengetahui kaidah-kaidah umum (kulliyat)
dan hakikat hukum beserta dalil-dalilnya, syarat-syarat dalil, segi
penununjukan lafal kepada makna, proses tarjih dari dalil yang ber-
tentangan (taarud al-adilah), nasak-mansukh, dan lainnya.®

Selain persyaratan-persyaratan di atas, al-Syatibi menambahkan

- persyaratan mujtahid dengan mengetahui magashid al-syariah,® Tujuannya
- magashid al-syariah memperkenalkan pemahaman akan maksud syariah

e diturunkan, sehingga terlihat magashid al-syariah membawa kemaslahatan
¥=pada umat, dalam tiga kepentingan yakni dharuriyah, hajiyat dan tahsiniyat.

- Bfruriyat adalah masalah-masalah penting yang harus dipenuhi untuk

S=angsungan hidup manusia, apabila tidak terpenuhi, manusia mengalami
&=sulitan dalam hidup. Hajiyat adalah kebutuhan yang harus dipenuhi

. manusia, apabila itu tidak terpenuhi akan tidak menyulitkan kehidupan

manusia. Tahsiniyat adalah kebutuhan pelengkap dalam memperindah
S=hidupan manusia.®

%Jbid., h. 353
¥7 Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfha fi

Wi T-Ushul, h. 352. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 58

®Asy Syatbi, al-Muwafaqat, h. 105-106. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih

‘ Jmkat Indonesia, h. 58.

*Adanya persyaratan mujtahid di atas menentukan tingkatan mujtahid, menurut

- #=Bagian ulama, ulama-ulama mujtahidin terbagi tiga tingkat, yaitu : Pertama,
- mustohid mutlaq; melakukan ijtihad berdasarkan kemampuan sendiri, telah memenuhi

Warat-syarat mujtahid, seperti empat imam mazhab. Kedua, mujtahid muntasib;

“=iah memenuhi syarat-syarat mujtahid tetapi menggabungkan diri kepada suatu

smazhab; seperti Abu Yusuf, Muhammad ibn Hasan dalam mazhab Hanafi; al-Muzzani
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perlu meneliti sunnah satu persatu, jikalau terdapat perbedaan pendapat
mengenai riwayat satu sunnah, langkah yang harus dilakukan memilih
riwayat yang lebih kuat dari ulama terkenal seperti Imam Syafii dan
Malik.®

& Mengetahui ushul fikih adalah ilmu yang harus dimiliki para mujtahid
dan mujtahid. Substansi kajian ushul fikih adalah dalil-dalil hukum
Islam, tidak hanya sebatas Alquran, sunnah dan ijtihad tetapi seluruh
hal-hal yang terkait di dalamnya. Seorang mujtahid harus kaya dengan

n
- ushul fikih, karena ushul fikih merupakan metodologi berpikir untuk
- membuka dan menunjukkan kepada suatu kesimpulan hukum,
£ bukan sebagai pembuat hukum. Dengan mengetahui ushul fikih
T secara tidak langsung mengetahui kaidah-kaidah umum (kulliyat)
dan hakikat hukum beserta dalil-dalilnya, syarat-syarat dalil, segi
penununjukan lafal kepada makna, proses tarjih dari dalil yang ber-
:n tentangan (taarud al-adilah), nasak-mansukh, dan lainnya.®’
| : Selain persyaratan-persyaratan di atas, al-Syatibi menambahkan
asal pessyaratan mujtahid dengan mengetahui magqashid al-syariah,® Tujuannya
kan \magashid al-syariah memperkenalkan pemahaman akan maksud syariah
hasa i diturunkan, sehingga terlihat magashid al-syarich membawa kemaslahatan
jasal Mepada umat, dalam tiga kepentingan yakni dharuriyah, hajiyat dan tahsiniyat.
lakan DEruriyat adalah masalah-masalah penting yang harus dipenuhi untuk
o edan osungan hidup manusia, apabila tidak terpenuhi, manusia mengalami
Resulitan dalam hidup. Hajiyat adalah kebutuhan yang harus dipenuhi
 kitab manusia, apabila itu tidak terpenuhi akan tidak menyulitkan kehidupan
ernu2 anusia. Tahsiniyat adalah kebutuhan pelengkap dalam memperindah
snnzh shidupan manusia.®
unnah *%fbid, h. 353
Tidak  Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfha fi
- i 1-Ushul, h. 352. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 58
®=Asy Syatibi, al-Muwafaqat, h. 105-106. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih
ot Indonesia, h. 58.
57 9Adanya persyaratan mujtahid di atas menentukan tingkatan mujtahid, menurut
a fi T #agian ulama, ulama-ulama mujtahidin terbagi tiga tingkat, yaitu : Pertama,
= mstchid mutlag; melakukan ijtihad berdasarkan kemampuan sendiri, telah memenuhi
at-syarat mujtahid, seperti empat imam mazhab. Kedug, mujtahid muntasib;
b S7 #h memenuhi syarat-syarat mujtahid tetapi menggabungkan diri kepada suatu
’58 ganhab; seperti Abu Yusuf, Muhammad ibn Hasan dalam mazhab Hanafi; al-Muzzani
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e. Model Ijtihad Masa Kini

Kompleksitas masalah yang dihadapi umat Islam hari ini menuntut
para mujtahid untuk berusaha mengantisipasi bentuk ijtihad. Permasalahan
yang dihadapi umat Islam diberbagai tempat bersifat kasuistik dan memetlukan
penyelesaian melalui ijtihad. ljtihad masa sekarang ini dapat dilakukan
melalui tiga cara :

1. ljthad ingitha’i (ijthad tarjihi), adalahijtihad yang dilakukan seseorang
atau sekelompok orang untuk memilih pendapat para ahli figh terdahulu
mengenai masalah-masalah tertentu, sebagaimana tertulis dalam
berbagai kitab figh, kemudian besar pendapat ahli figh terdahulu
mengenai masalah yang dipecahkan itu berbeda-beda. Dalam hal
ini mujtahid muntagqi bertugas untuk mempertimbangkan dan menyeleksi
dalii-dalii dan argumentasi dari setiap pendapat itu, kemudian memberikan

 preferensinya terhadap pendapat yang dianggap kuat dan dapat diterima.*

2. ljtihad insya’i (penalaran baru), adalah usaha untuk menetapkan
kesimpulan hukum mengenai peristiwa-peristiwa baru yang belum
diselesaikan oleh para figh terdahulu. Dalam ijtihad ini memerlukan
pemahaman yang menyeluruh terhadap kasus-kasus baru yang akan
ditetapkan hukumnya. Tanpa mengetahui secara baik apa bagaimana
kasus yang baru itu, sulit bagi munsy’i untuk dapat menetapkan
hukumnya dengan baik dan benar. Jadi dalam menghadapi persoalan
yang sama sekali baru diperlukan pengetahuan mengenai masalah
yang sedang dibahas disamping pengetahuan yang menjadi persyaratan
ijdhad itu sendiri.”

Untuk pengembangan ijtihad insye’i memerlukan metodologi hukum
yang baik tidak saja memaharni metodologi seperti giyas, istihsan, maslahat
mursclat dan saddu al-zariat, tetapi juga pengetahuan tentang tujuan

dalam mazhab Maliki. Ketiga, mujtahid muqayyad; yaitu mujtahid yang mengikuti
salah satu imam mazhah, walaupun berhasil menetapkan hukum sebagai temuannya
namun tetap menisbahkannya kepada imam mazhabnya seperti Hasan ibn Ziyad
dari golongan Hanaf, Ibnu Qayyim dari mazhab Maliki dan al-Buwaiti dari mazhab
Syafi’i. Nispul Khoiri, Metodologi Fikih Zakat Indonesia, h. 58

* Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 167

9 Ibid., h 170
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EKSISTENSI AKAL DALAM PEMBENTUKAN
|JTIHAD SEBAGAI DALIL HUKUM

A. TERMINOLOGIAKAL

erm akal berasal dari Bahasa Arab dari kata “al-aql” dilihat dalam

kitab kamus-kamus Arab dijumpai kata ‘aqala berarti mengikat

dan menahan. Disebutkan “tali pengikat serban terkadang
berwarna hitam dan terkadang berwarna emas dipakai di Arab Sauds
dls.” Disebut juga “igal” dan menahan orang di dalam penjara disebut
“{’tigala” dan tempat tahanan mu’taqal.! Dalam kitab lisanul Arab kata
al-aql, diartikan “al-hijr” (,»+1) menahan ialah orang yang men
diri dan mengekang hawa nafsu. Kemudian dijelaskan bahwa al
berarti “kebijaksanaan” “al-nuha” (s¢') lawan dari lemah pikiran “ai
humg- (3+*'). Selanjutnya kata al-aql mengandung arti “kalbu” (——12)
seterusnya kata ‘aqala berarti memahami.”

Selain istilah-istilah bahasa di atas, Alquran juga menjelaskan kata

aqal pada bentuk kerja ‘aqaluh (¢ 13¢) dalam 1 ayat, ta’gilun (o,—ia)
24 ayat, na'qil (J—is) 1 ayat, ya'qiluha (4—i~) 1 ayat dan ya’qilum

1 Harun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam (Jakarta : Universitas Indoness
Press, 1986) h. 6. Lihat, Nispul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegs
Ijtihad Sebagai Dalil Hukum ; Dalam Jurisprudensi Jurnal Ilmu Syariah, Peundang
undangan dan Ekonomi Islam. Vol 04. No 1 (Cot Kala Langsa : Jurusan Syarizl
STAIN Cot Kala Langsa, 2012) h. 42

2 Ihid.
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S ) 22 ayat. Kata-kata ini dimaknakan dalam arti “paham dan
perti”.3 Sebagaimana terlihat penjelasan ayat di bawah ini :

st

@Q,“LJ‘(..@,O,L; G 50 e L,,;i;_’,

g mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka

erohui?” (Qs. Al-Bagarah : 75)
B . s - LE-. P I S T .f
| GO O 1T sl sl 5 58 3V Lyt 2D
1 4pakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai

§ pang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga
gengan itu mereka dapat mendengar? (Qs. Al-Hajj : 46)

KAN

@ il o2y B0 e S S 5T 1,0
m arang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, Maka bagi

jilihat dalam s azab yang menghinakan.” (Qs. Al-Mulk : 10)
rti mengikat ‘

. >0 — o & h ‘ » P — e >
n teﬂ};asdandgi D bseliali \‘[1 tél.n....': HW RN TR o1
i u
1.Ara di s:but swmpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada
njzzr:rab kata smahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (Qs. al-Ankabut:
u
ng menahan

bah.w‘a al—‘c‘qu Ayat-ayat di atas, memberikan pemahaman tidak menyebutkan

h pikiran “a- sebacai daya berpikir terpusat di kepala. Justru al-aqal lebih berorientasi

albu” (—#) g makna al-qalbu yang berpusat di dada. Dalam Alquran juga dijelaskan
mgertian pemahaman dan pemikiran dilakukan melalui qalbu yang

njelaskan kata gusat di dada, sebagaimana penjelasan Qs. al-Araf : 179 :

ilun (0y—14)

t dan ya'qilun s 900505 1Ay b, et VT W oaai Y s

C

. g,

-

ﬁﬁ;ﬁiﬁ;‘:ﬁ mz mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
ariah, Peundang- s Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya

. Jurusan Syariah

"@id, h. 56.
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untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakanmya untuk mendengar (ayat-ayat Allah).
(Qs. al-Araf : 179)

- - 3B g T ',194,/.‘}/ E;:‘./("-/’.f,‘/

S 2 b o AT b izl e lpsse 0 1s) el fns

= 7 A7 2

@ Oseln

Padahal mereka itu orang-orang kaya. merekarela berada bersama orang-

orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka,

Maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka).” (Qs. Al-
Taubah : 93)

Orang-orang vang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah,
Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka”(Qs. Muhammad : 1)

Jika pemahaman di atas, dibandingkan konsep akal dalam pandangar
falsafat Yunani. Falsafat Yunani melihat pemahaman dan pemikirar
tidak lagi melalui al-galbu di dada tetapi melalui al-aql di kepala. Izutst
mengatakan bahwa kata al-aql masuk ke dalam filsafat Islam mengalam
perobahan arti. Dengan masuknya pengaruh falsafat Yunani dalan
pemikiran Islam, kata al-aql mengandung arti yang sama dengan Yunan
nous. Dalam falsafah Yunani nous mengandung arti daya berpikir yan;
terdapat dalam jiwa manusia.*

Menurut al-Kindi (796-873 M) pada jiwa manusia, menjelaska
terdapat tiga daya: (1). Daya nafsu (& s—2 4—ilf) yang berada di peru
(2). Daya keberanian (&—-a 8 3 terpusat di dada. (3). Daya berpik
(p—dt 3—i) terpusat di kepala.s Menurut Miskawaih (941 - 103
M) daya terendah adalah daya nafsu, daya tertinggi adalah daya berpik

“Pengaruh dari falsafat Yunani, memberikan pengertian akal merupaka
salah satu dari jiwa (i) atau (zy4') yang terdapat dalam diri manusia. Kat
Kkata al-nafs dan al-ruh berasal dari Alquran dan juga telah masuk ke dalam baha
Indonesia dalam bentuk nafsu, nafas dan roh. Nispul Khoiri, Persentuhan Akal d
Wahyu Dalam Mempertegas Ijtihad Sebagai Dalil Hukum, h. 43

sHarun Nasution, Akal dan Wahyu Dalam Islam , h. 9.
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nempunyai @2 pada posisi menengah adalah daya berani.® Lebih menarik Aristoteles

ayat Allah). pmenyebut tiga daya, tetapi tiga jiwa, yaitu : Pertama, jiwa tumbuh-
' man (i—dt ——id). Kedua, jiwa binatang (i—aty ~—idi).

fwa manusia (if—a¥t i)’

_:_,;c? E,:aj $arun Nasution, membagi akal kepada dua macam: Pertama, akal
L e = (L-4) yaitu ; akal yang menerima arti-arti yang berasal dari materi
@ ) )Al"- s indera pengingat yang ada pada jiwa binatang. Akal praktis
sama orang- satkan perhatian kepada alam materi, menangkap kekhususan
 hati mereka, _ Kedua, Akal teoritis (ilts) yaitu ; akal yang menangkap arti-arti
2)." (Qs. Al- § ard-arti yang tidak pernah ada dalam materi, seperti Tuhan, roh
' alzikat. Akal teoritis bersifat metafisis, dunia immateri dan menangkap
man (kulliat).®
k5 ";}55 O ,_)j', . Lebih lanjut, Harun Nasution merincikan tingkatan akal teoritis
2 4 derajad yaitu :

i jalan Allah. : , . )
. mad : 108 ; k=] materi atau al-aql al-hayulani (0¥,—4! j—a) yaitu ; akal yang
' Besanggupanya untuk menangkap arti-arti murni, arti yang tidak

;m pandangan - pemazh berada dalam materi, belum keluar.

an pemikiran Ml bakat atau al-agl bi al-malakah (i—SWy }—at) yaitu : akal yang
kepala. Izutsd  Besanggupannya berpikir secara murni abstrak mulai kelihatan, ia
am mengalami dpat menangkap pengertian dan kaedah umum. Misal seluruh

Yunani dalam . Jeih besar dari bahagian.

dengan t””"a"i Ml akuil atau al-aql bi al-fil (j—aily J—ialt) yaitu akal yang telah

a berpikir yang Je8ih mudah dan telah lebih banyak dapat menangkap pengertian
#=m kaidah umum dimaksud. Akal aktuil ini merupakan gudang

a, menjelaskan s arti-arti abstrak yang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki.

berada di perut- M=l perolehan atau al-agl al-muatafad (si—- J—idt) yaitu; akal
3). Daya berpikir - gang didalamnya arti-arti abstrak tersebut selamanya sedia untuk
ih (941 — 1030  @il=luarkan dengan mudah sekali.®

ah daya berpikir

~ Desi penjelasan tingkatan akal di atas, akal yang paling tinggi tingkat-

n akal merupakan

diri manusia. Katz- ™ Hhid

1k ke dalam bahas2 ™ e

rsentuhan Akal dam WiBad  h. 10

43 %8 . h. 11. Nispul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas

§ Sebagai Dalil Hukum, h. 44
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@va pada posisi menengah adalah daya berani.® Lebih menarik Aristoteles

menyebut tiga daya, tetapi tiga jiwa, yaitu : Pertama, jiwa tumbuh-

suhan (i—s\d —0udd). Kedua, jiwa binatang (i—t ! ——midl).
B, jiwa manusia (¥t eidt)’

- Harun Nasution, membagi akal kepada dua macam: Pertama, akal

pliss (i) yaitu ; akal yang menerima arti-arti yang berasal dari materi

#ais indera pengingat yang ada pada jiwa binatang. Akal praktis

ssatkan perhatian kepada alam materi, menangkap kekhususan

). Kedua, Akal teoritis (ilis) yaitu ; akal yang menangkap arti-arti

i arti-arti yang tidak pernah ada dalam materi, seperti Tuhan, roh

MEzlaikat. Akal teoritis bersifat metafisis, dunia immateri dan menangkap
sman (kulliat).®

Lebih lanjut, Harun Nasution merincikan tingkatan akal teoritis
2 4 derajad yaitu :

- k=1 materi atau al-aql al-hayulani (04— J—a) yaitu ; akal yang
- Besanggupanya untuk menangkap arti-arti murni, arti yang tidak
- pernah berada dalam materi, belum keluar.

. 8=l bakat atau al-aql bi al-malakah (i—SUy i) yaitu : akal yang
Besanggupannya berpikir secara murni abstrak mulai kelihatan, ia
 @apat menangkap pengertian dan kaedah umum. Misal seluruh
Jebih besar dari bahagian.

M=l aktuil atau al-agl bi al-fil (J—aily J—ial) yaitu akal yang telah
Jebih mudah dan telah lebih banyak dapat menangkap pengertian
dan kaidah umum dimaksud. Akal aktuil ini merupakan gudang
Basi arti-arti abstrak yang dapat dikeluarkan setiap kali dikehendaki.
8zl perolehan atau al-aql al-muatafad (sue— }—Gi) yaitu; akal
gang didalamnya arti-arti abstrak tersebut selamanya sedia untuk
lisluarkan dengan mudah sekali.’

Deri penjelasan tingkatan akal di atas, akal yang paling tinggi tingkat-

® Ioad

T ibid
S Bed , h. 10

*Bi< , h. 11. Nispul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas
W Sebagai Dalil Hukum, h. 44
\
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annya adalah akal al-mustafad. Akal yang kuat dayanya yang dimili&s
filosof, akal ini juga dapat memahami alam murni abstrak yang tak pernzs
berada dalam materi. Akal ini pula dapat menangkap cahaya yang dipancarka
Tuhan ke alam materi melalui apa yang disebut dengan “akal sepuluh.™

Endang Saefuddin Anshari mengartikan akal sebagai: Suatu potens
rohaniyah manusia yang berkesanggupan untuk mengerti sedikit secar
teoritis realita kosmis yang mengelilinginya dalam mana ia sendiri jugs
termasuk dan untuk secara praktis merubah dan mempengaruhinya.®
Syaifuddin Zuhri, menjelaskan dalam pandangan Islam akal ditempa
pada posisi yang mulia, sebagaimana hadis Rasulullah menjelaskan
“Tidaklah aku menciptakan makhluk yang lebih mulia daripada akal™
Kemulian akal itu karena kemampuannya untuk mengerti, memaham
dan berpikir tentang hakikat sesuatu, memberi kekuatan mental beradaptzs
dengan alam realistis, dapat menghasilkan pemikiran inovatif yang bermanfaz
bagi kehidupan manusia. Dengan akal yang dimilikinya manusia mamps
merencanakan dan menentukan cita-cita hidupnya.'? .

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, dalam konsep Islam aka
bukanlah otak, tetapi daya berpikir yang terdapat dalam jiwa manusg
Daya yang digambarkan Alquran memperoleh pengetahuan denga
memperhatikan alam sekitarnya. Akal dalam pengertian inilah yang e
kaitannya dengan wahyu.

B. HUBUNGAN AKAL DENGAN ALQURAN

Ketika mendiskusikan akal dan hubungannya dengan Alqura
pertanyaan vang selalu muncul adalah tentang kandungan Alquras
apakah kandungan Alquran dipandang sudah lengkap? Kalau suda
lengkap maka peranan akal relatif kecil sekali, karena Alquran sudal
sempurna dan mampu menjawab segala persoalan. Pertanyaan ini, menuns

WAkal sepuluh adalah istilah yang dipopulerkan oleh al-Farabi, berupa ak=
yang diciptakan Tuhan melalui pancaran-Nya. Ibid.

UE, Syaifuddin Anshari, Ilmy, Filsafat dan Agama (Surabaya: Bina limu, 1987
cet ViI, h. 150. Nispul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertega
litthad Sebagai Dalil Hukumn, h. 45

2Gyaifuddin Zuhri, Ushul Fikih, Akal Sebagai Sumber Hukum Islam (Yogyakarzas
Pustaka Pelajar, 2009) h. 32
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miliki - B=run Nasution® terbelah pada dua jawaban diskusi yang berkepanjangan
arkan 1 Pendapat yang mengatakan Alquran adalah kitab yang lengkap
uh.™* . mencakup segala-galanya dan menjawab berbagai persoalan kehidupan
otensi  termasuk sistem hidup manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi
secara " modern.'* Pernyataan ini didasarkan alasan yang disampaikan Qs.
rijuga ‘ Al-Maidah: 3

inya." l

patkan P ?ri.!w),w(.ﬁ.lpwl S 150 B LT
: <8

askan ;

1 akal™. ‘ 'Lf.:__?
naham% Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
2daptasi Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
“‘m‘faa‘tl ~ agama bagimu.” (Qs. Al-Maidah: 3)
mamp :
Qs. Al-Ar’am : 38 Allah berfirman :

am akal

an :
:ne;ia! Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kztab kemudian kepada

Tuhanlah mereka dihimpunkan. (Qs. Al-An’am : 38)

Kemudian Qs. al-Nahl :89 menjelaskan bahwa Alquran diturunkan
mntuk menjelaskan segala sesuatu yakni :

Alquran Z- I z.
:Al(iluran, &5}“-’.) 4.&.?-_)} Lg..u, ;st J{J L_...u g_,"_':i.“ ._.LJ.G LJJJJ .
lau Slldah b ' Sy, 7 {= ”
ran sudah j @ - *

i, menurut " dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan
- sezala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
" srang yang berserah diri. (Qs. al-Nahl :89)

berupa akal

Pendapat yang mengatakan Alquran tidak mengandung segala-
 Timu, 1987)

Mempertegas

: = Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h. 25
 (Yogyakare: = Ibid, 7
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galanya, pendapat ini dikemukakan oleh kalangan ahli tafsir sepe
Ibn Katsir, al-Zamakhasyari, Rasyd Rida. Ibn Kasir dalam mentafsiri
ayat (c—=~s1a41) di atas mengatakan mengutip pendapat Ali &
Abi Thalhah dari Ibn Abbas, dimaksudkan ayat di atas adalah “Imas
telah disempurnakan, tidak perlu ada lagi tambahan lagi dan tidz
akan berkurang. Selanjunta dijelaskan bahwa sesudah itu tidak pernz
lagi turun apa yang dihalalkan dan apa yang diharamkan.™s

Dalam pandangan ulama tafsir, seperti al-Zamakhasyari menafsirkz
kata “akmala” artinya “melindungi” : ‘Aku melindungi kamu dari muss
sehingga kamu mencapai kemenangan dan musuh mengalami kekalahas
~ Dalam Bahasa Arab disebut “al-yauma kamula lana al-mulk” artinyzs
“Hari ini telah tercapai apa yang kami kehendaki dan musuh yamn
hendak merampas kekuasaan telah mengalami kekalahan.” Denga
demikian al-Zamakhasyari mengatakan Tuhan pada hari itu telz
menyempurnakan apa yang diperlukan manusia tentang yang ha

dan yang haram.'¢

Rasyd Rida bagi Ibnu Jariri menafsirkan penyempurnaan agama
dalam ayat ini berarti perginya kaum Musyrikin dari Mekkah dan sucinya
kota itu bagi umat Islam, sehingga dalam pelaksanaan haji tidak terdapas
lagi kaum musyrik di kalangan umat Islam di Mekkah.” Bagi Rasyd Rida
sendiri menfasirkan dimaksud ayat itu ialah penyempurnaan Iman,
hukum, budi pekerd, ibadat dengan terperinci dan muamalat dalam garis
besarnya.**

Ketika menafsirkan Qs. Al-An’am : 38 seolah menyimpulkan di dalam
kandungzn Alquran tidak ada satupun dilupakan. Ibn Katsir mengomentari
ayat = bafrwa Tihen mengetahui semua binatang, tidak lupa memberikaz
rezekd kepada suam binatangnya, baik di bumi maupun di langit. s Arti

Yiguren al-Azim (Kairo : Isa al-Babi al-Halabi, t.t) Jilid
rsentehan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas ljtihad
23

don Wahyw, h. 31. Nispul Khoiri, Persentuhan Akal
tzgas hthad Sebagai Dalil Hukum, h. 4

.Y
Frm.,
o i, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas
Ptz P B £8-49
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tafsir sepert ‘ = Nasution menyimpulkan tafsiran Ibn Katsir bahwa ayat ini berbicara

mentafsirkan  binatang di bumi dan di langit dalam konteks inilah penjelasan datang

japat Ali Ibn ez Tuhan tidak melupakan suatu apapun di dalam al-Kitab.* Kemudian

adalah “Iman. afsirkan “al-Kitab” al-Zamakhasari berpendapat dalam ayat tersebut

agi dan tidak piznlah dimaksud “Alquran”, tetapi “ql-Lauh al-Mahfuz” yang ada di

) tidak pernah smee Begitu pula Rasyd Rida, menafsirkan yang sama di maksud “al-Kitab”

amkan.”"” earmva adalah “al-Lauh al-Mahfuz” karena al-Kitab dapat mengandung
: menafsirkan ‘ apa arti seperti al-Lauh al-Mahfuz dan umm al-Kitab dalam arti
1u dari musuh, mber Alquran, ilmu Tuhan mencakup segalanya dan juga Alquran.
ami kekalahan™ - Mengenai Qs. al-Nahl :89, ayat ini menyatakan bahwa Kitab diturunkan
mulk” artinya: gk menjelaskan segala-galanya. Menurut Ibn Mas'ud, Alquran menjelaskan
n musuh yang @ #mu dan tap sesuatu, tetapi menurut Mujahid yang dimaksud ialah
ahan.” Dengan = yang halal dan semua yang haram. Bahkan menurut al-Zamakhsyari
; hari itu telah gemerang segalanya mengenai soal agama, dan itupun dengan bantuan
ang yang halal gnm=h Nabi dan ijtihad.?!

Earun Nasution, menyimpulkan Alquran tidaklah mengandung
ai= salanya. Apabila dianalisis secara mendalam tentang Klasifikasi

yurnaan agama - peavat dan perinciannya tidak memperkuat penegasan tiga ayat di
kah dan suciny2 . Surat Alquran seluruhnya berjumlah 114, dan disepakati dari 86
ji tidak terdapat g srmlah itu merupakan surat Makiah dan 38 merupakan surat Madaniah.
Bagi Rasyd Ridz . ditinjau dari segi ayat, jumlahnya 6236 dan 4780 ayat atau 76,65 %
ypurnaan lman, g ayat-ayat Makiyah. Ayat-ayat Makiyah tidak lebih kurang dari
nalat dalam gars \Mliguran berisikan tentang keimanan, perbuatan yang baik serta jahat,

gialz bagi orang yang beriman, ancaman-ancaman, riwayat dari umat
npulkan di dalam pisialu dan ibarat-ibarat.”? Begitu pula ayat-ayat Madaniyah jumlahnya
sir mengomentarn §5& =yar atau 23, 35 % dari Alquran. Ayat Madaniah membicarakan
lupa memberikam smmne kemasyarakatan, karena priode Madinah Islam sudah meluas,

ﬂi langit.!” Artinya emounyai daerah, rakyat pemerintahan, angkatan meliter dan lembaga
‘ fmasyarakatan. Itupun dari seluruh ayat Madinah tidak semuanya
sc=ra kemasyarakatan, justru menurut kalangan para ahli terdapat

i al-Halabi, t.t) Jib& v 4 _ ’ : _ .
m;i:;zftelgats 1)] M 500 ayatjuga berbicara tentang iman, ibadat dan hidup kemasyarakatan.

iri, Persentuhan Akl
qm, h. 4 = mid
. = @id  h. 33. Nispul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas

y Dalam Mempertegas iszgafi% Cg’é ;Iukum, h. 49
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Ayat tentang ibadat sekitar 140 ayat, dan tentang kemasyarakatan sekitar
228 ayat.®

Menurut Harun Nasution ayat-ayat tentang kemasyarakatan juga
tidak terincikan secara gamblang. Misalnya Alquran tidak menjelaskan
soal keuangan, perindutrian, pertanian san sebagainya. Meskipun disebutkan
soal perdagangan, perekonomian dan kenegaraan tetapi ayat itu tidak
menjelaskan sistem pemerintahan atau perekonomian yang diterapkan
umat Islam. Tentunya ini merupakan urusan dunia umat manusia. Sebagaimana
Hadis Rasulullah mengatakan : “Kamu lebih mengetahui urusan kehidupan
duniamu.”?

Dengan demikian kandungan Alquran belum dipandang lengkap
menjawab berbagai persoalan terutama menyangkut urusan kemasyarakatan.
Disinilah Alquran memberikan peran terhadap akal dalam menyempurmakan
pesan-pesan yang disampaikan Alquran tersebut. Kemudian menurut
Harun Nasution semua ayat-ayat Alquran dalam teks Arab adalah absolut
kebenarannya yang datang dari Allah (gat’iy al-wurud) meskipun demikian
tidak semua ayat Alquran mengandung arti jelas (gat’iy al-dalalah),
banyak mengandung arti tidak jelas (zanniy al-dalalah) yang menimbulkan
interpretasi berlainan. Disamping itu hanya sebagian kecil dari Alquran
tersebut mengandung ketentuan-ketentuan tentang iman, ibadat, hidup,
kemasyarakatan manusia dan hal-hal mengenai ilmu pengetahuan dan
fenomena natur. Terhadap keabsolutan wahyu dalam pengertian inilah
kerelatifan akal diperdebatkan dalam Islam.

C. KEDUDUKAN AKAL SEBAGAIDALIL HUKUM
1. Akal dan Ijtihad (Ra’yu)

Akal dalam hukum Islam menempati posisi penting, hal ini disebabkan
Alquran memberikan penghargaan tinggi terhadap akal. Tidak sedikit

3 Perincian tentang kemasyarakatan adalah: (1) Hidup kekeluargaan, perkawinan,
perceraian, hak waris dsb berjumlah 70 ayat. (2). Perekonomian, jual beli, sewa
menyewa, pinjam meminjam, gadai perseroan kontrak, dsb sekitar 70 ayat. (3).
Pidana sekitar 30 ayat (4). Hubungan orang Islam dengan non Islam sekitar 25
ayat. (4). Pengadilan seldtar 13 ayat (5). Hubungan orang kaya dengan miskin sekitar
10 ayat (6). Soal kenegaraan sekitar 10 ayat. Ibid.

2 Ibid,, h. 29
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yql—aryat Alquran menganjurkan dan mendorong manusia supaya banyak

jtan sekitar ,

Sespikir dan mempergunakan akalnya. Kata-kata yang dipakai dalam

Katan juga  Mleran untuk menggambarkan perbuatan berpikir, bukan hanya ‘aqala

- claskan ' m=ni juga kata-kata seperti : Nazara (Qs. at-Thariq: 5-7), tadabbara (Qs.

le;ii?abu kit \=Shad: 29), tafakkara (Qs.al-Nahl : 68-69) fagiha (Qs. al-Isra’: 44) tazakkara
;at itu tidak W= al-Nahl : 17).% ;

; diterapkan Akal dalam kaitan dengan hukum Islam, adalah proses dari pembentukan

Sebagaimana gl hukum Islam (al-adillatu al-ahkam) mengkristal dalam bentuk

n kehidupan = #=d/ra’'yu. Dalam kajian usul fikih, akal diidentikkan dengan kata

Kata ra'yu berasal dari Bahasa Arab adalah masdar dari kata “ra-

K " artinya “melihat”. Kata ra’yu atau yang seakar dengan kata itu terdapat

lang lengkap am Alquran sekitar 328 ayat. Tentang apa yang dimaksud dengan

masyarakatan- ge== itu dalam Alquran tergantung kepada apa yang menjadi obyek

yempurnakan g perbuatan melihat. Obyek yang dikenal oleh kata “melihat” dalam

h absolut mer=n secara garis besar dapat dibagi kepada dua macam yaitu; obyek
jdala e berupa (konkret) dan obyek yang tidak berupa (abstrak).2¢

ipun demildan

by al- dalalah). Syaifuddin Zuhri menjelaskan, terhadap obyek yang berupa, kata
- enimbulkan berarti melihat dengan mata kepala atau memperhatikan (Qs. al-
il dari Alquras 7"

,ibadat, hidup. : .o . . vE o ga
ngetahuan dan : v el Tan 3510 JB &5 a2 Ll

engertian inilal fmesdion tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: Inilah Tuhanku,
p pumg lebih besar. (Qs. al-An’am :78)

¥ata “ra-a” dalam ayat ini berarti melihat. Terhadap obyek yang
berupa kata “ra-a” tidak mungkin diartikan melihat dengan mata
2 tetapi harus diartikan melihat dengan mata hati atau dengan

hal ini disebabkas B memikirkan (Qs. Lukman : 20).

cal. Tidak sediks®

1

‘_’;-,, cs £ JEw Lot . 7.
S e TE R Lt 3 eratdl § Lo oS 55

nian, jual beli, SEw&
sekitar 70 ayat. G
non Islam sekitar y -
dengan miskin sel==

=GEspul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas Ijtihad

e Dalil Hukum, h. 49
* Syaifuddin Zuhri, Ushul Fikih, Akal Sebagai Sumber Hukum Islam , h. 55
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Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingar)mu apayang dilangit dan apayang di bumi dan menyempurmakas
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. (Qs. Lukman : 20).

Kata ra’yu dalam pembahasan ini, yang dimaksud adalah dalam
artian yang kedua, yaitu memikirkan dan dalam ini berarti hasil pemikiras
atau rasio.?” Mustafa Abd Raziq mendefinisikan ra’yu jalah : “Bersanda
dan bergantung semata-mata pada pendapat akal dalam penentuan hukums
syariat.”® Ketika suatu hukum tidak ditemukan dalam nash, maka ra’ys
dapat digunakan dalam menentukan hukum. Ahl ra’yu berpendapa
Rasulullah sendiri menggunakan ra’yu tanpa wahyu dalam menentukaz
hukum, misalnya baiknya seorang anak menunaikan haji orang tuanys
rarena sudah tua, bolehnya orang berpuasa berciuman, baiknya oranj
berziarah ke kuburan, dan lainnya. Hal ini dipertegas Rasul melals
Hadisnya :- = a— Jj—i § b oSt (20 (Aku menentuka
hukum tentang persoalan kamu yang tidak ada wahyunya, turun denga
berpegang pada pendapat).”

Kedudukan akal dan cara penggunaan ra’yu begitu berperana
dalam menetapkan hukum, ini terlihat dari peran ijtihad dan metode pengen
bangannya menggunakan akal/rasio. Ijtihad banyak dipakai dan kedudu
annya penting dalam fikih, karena pentingnya kedudukannya sehingg
Ali Hasballah menegaskan ijtihad sebagai sumber ketiga dari hukum Islas
disamping Alquran dan hadis.* Jjtihad adalah usaha sungguh-sunggu
berdasarkan cara berpikir sistematis untuk menentukan ketentuan huku

mengenai masalah tertentu yang belum digariskan sebelumnya dala
ketentuan hukum yang sudah ada atau merevisi dan menyempurnakanimy
Hasil ijtihad disebut ra’yu (pendapat atau opini) yang merupakan pendap
hukum dari seseorang atau beberapa orang mujtahid mengenai masalz
tertentu yang belum ditetapkan secara defenitif oleh Alquran atau hadis

27 Ibid.

28 Harun Nasution, Akal dan Wahyu, h 73.

29 Jpid. Nispul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Memperté;
Ijtihad Sebagai Dalil Hukum, h. 50

30 Harun Nasution, Ibid., h. 42.

31 Rifyal Ka’bah, Hukum Islam di Indonesia Perspektif Muhammadiyah C
NU (Jakarta : Universitas Yasri Jakarta, 1999) h. 39
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Berperannya ruang ijtihad sebagai dalil hukum, disebabkan Alquran

. ‘semdiri memberikan peghargaan terhadap akal, dan kenyataan menunjukkan
- hmgal kasus hukum yang muncul tidak ditemukan jawaban hukum
Ihh secara harfiyah dalam nash (Alquran - hadis) itu sendiri. Apabila
\@aitkan dengan konteks hukum Allah, maka hukum Allah dapat dijelaskan
o iam tiga hal sebagai berikut: '
:; & Hukum Allah dapat ditemukan dalam ibarat lafaz Alquran menurut
ol wang disebut secara harfiyah. Bentuk ini disebut “hukum yang tersurat”
Y dalam Alquran.
pat . Hukum Allah tidak dapat ditemukan secara harfiyah dalam lafaz
=n Alquran, tetapi dapat ditemukan melalui isyarat atau petunjuk dari
nya lafaz yang tersebut dalam Alquran. Hukum dalam bentuk ini disebut
ang “Hukum yang tersirat” di balik lafaz Alquran
2l . Hukum Allah tidak dapat ditemukan dari harfiyah lafaz Alquran
ko &an tidak pula dari isyarat suatu lafaz yang ada dalam Alquran, tetapi
gan ~ dapat ditemukan dalam jiwa dari keseluruhan maksud Allah dalam
. menetapkan hukum, Hukum Allah dalam maksud ini disebut “hukum
namn tersembunyi” di balik Alquran.3
peT- |
k- Mengetahui hukum Allah dalam bentuk pertama, cukup memadukan
ngga % apa yang tersurat dalam Alquran dan penjelasannya dari Nabi.
[slame @nan ra’yu dalam hal ini tidak berarti. Tetapi dalam memahami hukum
ggub fiem bentuk kedua dan apalagi dalam bentuk yang ketiga sangat diperlukan

pkuEm gr=nan ra’yu atau ijthad.

Mengetahui hukum yang tersirat di balik suatu lafaz, menurut Saifuddin
luiri dibutuhkan suatu pengkajian yang menggunakan ra’yu. Disini
daper eriukan daya nalar untuk mengetahui hakikat dan tujuan suatu lafaz

flam Alquran yang memungkinkan untuk merentangkan hukum
berlaku dalam lafaz tersebut, kepada kejadian lain yang bermunculan
ik lafaz ini dapat dilakukan dengan cara menggunakan kaidah “mafhum
magah atau mafhum mukhalafah”, atau dengan cara semata pemahaman

gt
= Syaifuddin Zuhri, Ushul Fikih, Akal Sebagai Sumber Hukum Islam, h. 60-61.

ol Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas ljtihad Sebagai
yah dam § Bukum, h. 51
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lafaz yang tergantung kepada pemahaman alasan hukum (illat) dissbus
menggunakan kaidah “giyas”.®

Pada prinsipnya ijtihad merupakan kelanjutan hukum Tithan melzis
perintah diwahyukan diteruskan oleh sebuah cara berpikir manusia yzms
tidak terlepas dari konteks dan maksud-maksud wahyu. Penangams
dan kondisi yang berubah ini dilakukan melalui ijtihad. ljtihad adaks
usaha sungguh dari kalangan ahli hukum Islam yang bertolak belakzng
dari maksud-maksud (magqashid) nash untuk sampai kepada suatu ketenmuz
hukum syara’.

2. Batas Penggunaan Ra’yu

Eksistensi ijtihad (ra’yu) semakin tegas diakui nash, merupakan prazsi
hukum yang telah dilakukan oleh individu-individu tertentu pada zamam
Nabi Muhammad dan dibenarkan oleh beliau, baik sebagai wakil pernerinz
yang didelegasikan oleh Nabi (hakim) disuatu daerah, atau sebagai hakam
dalam pengertian sekarang (qadhi) yang ditugaskan oleh beliau dalzm
rangka menyelesaikan kasus di masyarakat. Kasus Mua’adz bin Djabal
kafasitasnya sebagai perwakilan pemerintah di Yaman, dapat dijadikam
contoh, dengan ketegasannya menggunakan ijtihad dalam menyelesaikan
kasus ketika penyelesaiannya tidak ditemukan dalam nash, sikapmse
tersebut dibenarkan oleh Rasulullah.3 Selain itu dalam sebuah haé
dikatakan, pelaku ijtihad mendapatkan tempat yang teristimewa dalas
Islam dengan memberikan apresiasi dengan mendapatkan dua pahzis
jikalau ijtthadnya benar dan bila ternyata salah diberikan satu pahala =

Penggunaan ijtihad (ra’yu) tetap diberikan batasan, Saifuddin Zuhm®
merincikan batas penggunaan ra’yu kepada dua hal yaitu :

1. Ra’yu digunakan, ketika tidak ada hukumnya sama sekali. Dalz
hal ini mujtahid menemukan hukum secara murni dan tidak ak

33 Ibid.

* Muhanunad Shidqi Ahmad al-Barnu, al-Wajiz Fi Idhah Qawaid al-Fiki &
Kullivah (Beirut : Muassasah ar-Risalah, 1983), h. 255,

% Al-Bukhari, Shchih al-Bukhari (Istanbul: al-Maktabah al-Islami, 1979) e
2, h. 255

* Syaifuddin Zuhri, Ushul Fikih, Akal Sebagai Sumber Hukum Islam, h. &1
Nispul Khoiri, Persentuhan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas Ijtihad Sebas
Dalii Hukum, h. 52
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berbenturan dengan ketentuan nas yang sudah ada, karena memang
ada nashnya. Mungkin hasil penemuan mujtahid dalam contoh ini
berbeda dengan hasil penemuan mujtahid terdahulu. Ini tidak menjadi
persoalan, karena masing-masing mempunyai kekuatan yang sama
dan karenanya dapat berdiri sendiri. Disinilah timbulnya perbedaan
pendapat di kalangan ulama.

Ro'yu dapat digunakan dalam hal yang sudah diatur dalam nash,
t=tapi penunjukan terhadap hukum tidak secara pasti. Nash hukum
galam bentuk ini memberikan keragaman pemahaman. Dimana
keragaman pemahaman merupakan lapangan ra’yu. Peranan ra’yu
dalam hal ini menemukan alternatif-alternatif. Pendapat yang muncul
@alam bentuk ini tidak akan berbenturan dengan dalil karena dalil
m@dak memberikan petunjuk yang pasti. Misalnya menentukan batas
masa iddah wanita yang ditalak suami (Qs. al-Baqarah : 228)

/// z

;3; u@....ub Sai s c,ul)a..db
. Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)

: mga kali quru’ (Qs. al-Baqarah : 228)

. Wata quru’ dalam ayat ini tidak pasti artinya. Dalam ketidak pastian
~ mujtahid mencoba menggali maksudnya dengan beragam pengertian.
Syafiiyyah mengartikan quru’ 3 kali suci sedangkan Hanafiyyah meng-
~ artikan quru’ 3 kali haid.

Penggunaan ijtihad juga dituntut berdasarkan kapasitas orang yang
sishad (mujtahid) dengan kualifikasi yang telah ditentukan oleh ulama.
i penting, karena ini menyangkut kesungguhan dalam memformulasikan
m Islam itu. JND. Anderson mengatakan ini juga berkaitan norma

& vang transendental kepatuhan pelaksanaannya.®’

Teori ushul fikih menegaskan adanya prinsip-prinsip standar untuk
@hami hukum Islam dengan demikian menjadi hidup dan sesuai
smnan wahyu yang sebenarnya. Al-Ghazali berpendapat bahwa seorang

= IND. Anderson, Hukum Islam di Dunia Moderen (Surabaya : Amar Pres,
Ik 9
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mujtahid harus mempunyai kemampuan intelektual dan bersikap adi
memahami syara’ sehingga ia membangkitkan stimulus shann (opiss.
yang lebih dekat kepada kebenaran) dengan mengamati permasalahzs
permasalahan.®® Kualifikasi intelektual dan adil dijelaskan al-Ghazali dalzms
hal perlunya : Mujtahid dalam penguasaan Alquran, mengetahui hadis
hadis hukum, mengetahui ijma’, kemampuan intelektua dan analisis,
mengetahui dalil-dalil dan syarat-syaratnya, mengetahui bahasa é
gramatika Arab, mengetahui nasikh dan mansukh, dan menge
hadis shahih dan bukan shahih.®

3. Kekuatan Hukum Penemuan Ra‘yu.

Kekuatan hukum berdasarkan ra’yu adalah dzanni (tidak pasz)
artinya apa yang dicapai oleh seorang mujtahid tentang hukum suzms
kejadian hanya berdasarkan dugaannya yang kuat tentang hukum suzss
kejadian. Mujtahid tidak dapat memastikan bahwa itulah hukum Allz&
Ketidakpastian itu disebabkan oleh adanya kemungkinan kesalahas'
pada penemuannya sedangkan hukum tidak mungkin salah.< _

Tetapi bila crang mampu menggunakan ra’yu melakukan pengakaiam
dengan memenuhi ketentuan yang berlaku, tentang suatu peristiwa hukums
dan ternyata hasil pertemuan mereka adalah sama (kolektif), maka kemumg
kinan salah dapat dihindarkan, karena tidak mungkin secara koleks#®
mereka mengalami kesalahan. Apabila mereka menghasilkan suase
pendapat berarti Allah telah membimbing mereka. Bila secara pribad
mereka berijtihad menghasilkan hukum yang dzanni, maka kesepakazas
ra’yu mereka menghasilkan hukum yang qath’i.

% Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazsi
al-Mustasfha fi Ilmi Ushul (Bairut : Dar Thya at-Turas al-Arabi, 1324 H) Jilid 2. &
350-354.

% Kualifikasi cisebutkan Imam al-Ghazali merupakan syarat mujtahid muzisl
berijithad dalam semua masalah hukum. ljtithad itu menurut al-Ghazali bukan seas
pekegaan yang tidak terbagi-bagi. Menurumya seorang alim dapat melakukan it
secara parsial szja. Oreng yang menguasai hukum qias dapat berfatwa tentang g
sekalipun tidak ahli dalain ilmu Hadis, seorang menguasai ilmu faraid dapat berfaz
tentang hukum waris, meskipun tidak menguasai hadis-hadis. /bid. Nispul Khomm
Persentuhan Akal den Wahyu Dalam Mempertegas Ijtihad Sebagai Dali! Hukem
h. 49

*Nispul Khoiri, Persentithan Akal dan Wahyu Dalam Mempertegas Ijtihad Sebas
Dalil Fukum, h. 53
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bersikap adi  Penemuan ijihad (ra’yw) harus dipahami sebuah kebutuhan yang
3s zhann (opist pmmmya disetujui Tuhan, apalagi manusia dihadapkan dalam situasi
permasalahan- smhan, kompleksitas masalah, keterbatasan dalil nash adalah konsideran
al-Ghazali dalam g menjustifikasi kekuatan ujtihad. Mengutip pertanyaan Smith, bila
engetahul hadis- fiz=snya seperti ini, apakah hukum itu dapat berubah atau tidak? Smith
ia dan analisis, simwab bahwa pertanyaan itu sebenarnya harus ditanyakan kepada

ui bahasa da= #en Dalam kondisi yang sedang dan telah berubah, apakah Tuhan
dan mengetah® & meminta sikap yang sama seperti yang ia minta sebelumnya,

gi=h ia mempunyai perintah baru? Dalam hal ini fugaha (para juris/
s Bukum Islam) menegaskan dalam teori ushul fikih “La yunkaru
sy al-chkam bitaghayyuri al-azman” (Perubahan ketentuan-
mmsan hukum dengan perubahan zaman tidak ditolak) Allah itu sendiri

pni. (ddak passh ‘ sebagai hakim (the law giver), namun ia membentangkan sebuah

I
p—

ang hukum Suas J g perintah yang berkembang, persis seperti ia melingkari manusia
2 S;u“ll((um ;,llmmall. =n lingkungan yang berkembang.*

v a ‘le 3

skinan kesalahas Bernyataan ini menjelaskan kelanjutan hukum Tuhan melalui wahyu

, déikembangkan oleh cara berpikir manusia dengan matang dan
gmr yang tetap terikat dengan ruh dan maksud wahyu tersebut melalui

AN PETE S , fithad dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam, tetapi
ru peristiwa hus s é=n diputuskan oleh proses pemikiran manusia (mujtahid). Meskipun
if), maka ke ‘_k ‘ emumculkan perbedaan pendapat kemudian dalam perkembangannya
xin sece.xra koleg = an banyak mazhab mazhab. Menurut Said Rahman realitas
enghasilkan - feres dipandang sebagai aktif fleksibiltas (an active sign of the flexibility)
Bila secara PHb= g Islam dan bukan sebagai penutup bersifat dogmatis terhadap
maka kesepatas grizkuan hukum Islam.

~ Deari penjelasan di atas, sebagai kesimpulan akhir akal (kemampuan
gl dan analisis) telah memberikan konstribusi besar dalam memecahkan

skin salah.*

“balf;;ag)aljgi g=n hukum, ini terlihat adanya hukum dari nash (Alquran - hadis)

@bi, - ; .

- : =mi dengan akal, begitu pula ketentuan hukum yang yang tidak
syarat mujtahid meses sokan melalui nash juga menggunakan kemampuan akal.
2l-Ghazali bukan s==8

dapat melakukan T

at berfatwa tentang S ‘

nu farm:d dapatb - | %=ifal Ka'bah, Hukum Islam di Indonesia Perspektif Muhammadiyah dan
dis. )'bld_. lep_:ﬂ‘ . : . 38 Mengenai teori ushul fikih, “La yunkaru taghayyur al-ahkam bitaghayyuri
3 Sebagai Dalil Huk gman jelasnya lihat, Asy Syaykh Ahmad al-Zarqa', Syarh al-Qawaid al-Fikihiyyah

. - Dar al-Gharb al-Islami, 1983) h. 173. Lihat, Nispul Khoiri, Persentuhan

smpertegas Jjtihad Sebe \#mm Wahyu Dalam Mempertegas Ijtihad Sebagai Dalil Hukum, h. 53.
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BAB IV
METODE PENGEMBANGAN IJTIHAD

jthad sebagai sumber dan dalil hukum Islam mempunyai pes
penting terhadap dinamika hukum Islam. Terdapat bebe:
metode pengembangan ijtihad, di bawah ini diuraikan satu perss

A. ALIJMA’ (¢ =)
1. Pengertian Ijma’

lima’ (¢ \x¥1) secara etimologi diartikan dengan “al-ittifaq” (3
artinya “kesepakatan”. Sedangkan secara terminologi ijma’ deng
mengutip pendapat uhuliyyin :

JLFJJ..,‘J“ sld '\”J)“’i‘q”r“;éw‘u”gﬂwi@?j’
indly 3 (F

Kesepakatan para mujtahid dari umat Muhammad saw pada suatu

setelah wafatnya Rasulullah terhadap suatu hukum syara’.’

Berdasarkan pengertian ini terdapat empat syarat terbentukmny
ijma’:
1. Adanya sejumliah mujtahid pada waktu terjadinya suatu perist
karena kesepakatan itu tidak dapat dicapai kecuali dengan beberap
pendapat.

1 Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul Fikih, h. 45
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2 Adanya kesepakatan semua mujtahid umat Islam atas suatu hukum
syara’ mengenai suatu peristiwa pada waktu terjadinya tanpa melihat
megeri, kebangsaan atau kelompok.

| Adanya kesepakatan mereka dengan mengemukakan pendapat masing-
masing mereka secara jelas mengenai suatu kejadian, baik dengan
mcapan (fatwa) atau melalui perbuatan (keputusan).

| Depat direalisir kesepakatan dari semua mujtahid atas suatu hukum.?

{AD

Kehujjahan Ijma’
Hma’ dapat dijadikan sebagai dalil hukum, bukti atas kehujjahan |

ma itu adalah :

| ali=h memerintahkan taat kepada ulil amri diantara umat Islam sebagai-

m=na perintah mukminin menaati Allah dengan Rasulnya (Qs. an-

- punyai perae
dapat beberapa
ikan satu persats

dl-ittifaq” (3—=3
D gl ijma’ dengas
- B orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya ),

g ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
mrang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Bsul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
" %ri kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
gkibamya. (Qs. al-Nisa’ : 59)

TRIVEL
pada suatu mase

syara’.’!
Lafal “ulil amri” diartikan “hal atau keadaan” arti ini bersifat umum

Bis= bersifat dunia bisa bersifat uhrawi. Ulil amri dunia adalah raja,
pemimpin dan penguasa. Sedangkan ulil amri agamawi yaitu para
mitahid dan ahli fatwa agama (hukum).

| Swatu hukum yang telah disepakati oleh pendapat semua mujtahid

arat terbentusi

nya suatu pen W,
w2li dengan beberzs

Shed, h. 45-48
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umat Islam pada hakikatnya adalah hukum umat Islam yang dilakukam
para mujtahid.

3. Ijma’ atas hukum syar’i harus disandarkan kepada tempat bersandar
syar’i, karena mujtahid Islam itu mempunyai batas-batas yang tidak
boleh dilampoi olehnya.?

Kekuatan hukum pada ijma’ sesungguhnya terletak adanya kesepakatzm
kelompok yang diyakini akan kebenarannya. Sebagaimana hadis Rasululizh
mengatakatan : “Sesungguhnya umatku tidak pernah bersepakat atas
sebuah kesesatan.” (HR. Ibn Majah). Kesepakatan kelompok melahirkam
keyakinan pasti (gath’i) meskipun sebuah konsensus tentang persoalam
hukum tertentu didapatkan dari hadis ahad.* Kesepakatan itu melahirkam
hukum yang mengikat jika konsensus dibangun berdasarkan dalil huluss
yang jelas, jika konsensus dibangun tanpa ada landasan dalil dari teks
hukum atau melalui analogi hukum karena adanya faktor hukum yang
sama, maka kesimpulan hukumnya ditolak.

Keputusan ijma’ menurut sebahagian ahli fikih bersifat mengikaz.
wajib diamalkan dan tidak boleh ada kajian ulang dalam menilai hukum
yang telah diputuskan oleh generasi berikutnya apapun bentuk kesepakat=m
itu. Imam Syafii berpendapat ijma’ merupakan salah satu hujjah syariah.
Kedudukan ijma’ berada di bawah al-Kitab dan sunnah baik yang mutawwass
maupun ahad.® Sebahagian dari kalangan mazhab Syafii berpendapas
jika semua mujtahid aktif secara bersama melakukan ijma (ijma’ shariz)
melalui sanad mutawwatir maka konsensus yang dilakukan bersifas
Pasti (qath’i) dan mengikat. Tetapi jika hanya sebahagian mereka aksf
dan sebahagian pasif dengan sanad yang bersifat ahad, maka hasil konsensms
hukum yang dilakukan bersifat zhanni dan tidak mengikat.®

Keabsahan sebuah ijma’ mengharuskan konsensus dilakukan dalam
kontek kesepakatan ulama dalam dunia internasional, menjadi perdebatam
di kalangan ulama apakah memungkinkan terjadi atau tidak. Pandangas

3Ibid., h. 45-48

* M.Cholil Nafis, Teori-Teori Ekonomi Syariah, h. 36-37

*Suleman Abdullah, Dinamika Qiyas Dalam Pembaharuan Hukum Islam Ko
Qiyas Imam Syafii (Jakarta : Pedoman limu Jaya, 1996) h. 86

¢ M.Cholil Nafis, Teori-Teori Ekonomi Syariah, h. 37.
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yang dilakukan ma= Mu'tazilah ijma’ seperti al-Nizam mengatakan tidak akan pernah
. disebabkan :
. Bexdasarkan petunjuk Alquran, bahwa tidak ada satu ayatpun men-
. iaskan kepada umat Islam melakukan ijma’ jika terjadi perselisihan.
! Berdasarkan petunjuk hadis Muadz bin Jabal tentang ijtihad tidak
. menyebutkan ijma’. |

npat bersandar
atas yang tidak

nya kesepakata® | Sz’ secara akal tidak mungkin terjadi karena setiap orang mempunyai
hadis Rasululiz® Seinginan tersendiri sesuai dengan latar belakangnya, sehingga
bersepakat atas, ' sulir melakukan komunikasi dan penyebaran informasi secara serentak.”
ipok melahirkas w

ntang persoalas ~ Para ulama aliran Syiah juga berpendapat, ijma’ hanya terjadi pada
n itu melahirkas § & Bayt yakni keluarga dari Ali Ibn Abi Thalib, di luar daripada itu

rkan dalil huku= ' sid=k diakui.® Berbeda dari pandangan di atas, menurut Imam Ahmad

an dalil dari teks | Banbal, ijma’ hanya terjadi pada zaman sahabat Nabi saw, pada

ctor hukum yang = *Hbu Bakar dan masa Umar Ibn Khattab saja. Setelah itu karena
rBertebarannya para ulama, serta karena persoalan politik pecahnya

ersifat rnengikzt.‘ - Islam, tidak memungkinkan lagi terjadinya ijma’.’

m menilai hukum: Pendapat Ahmad Ibn Hanbal banyak diterima banyak kalangan,

entuk kesepakat=m memezat sulithya terjadinya ijma’ dilakukan secara internasional.
tu hujjah syarial Be=i fakor seperti faktor sosial, ekonomi, politik dan kondisi alam,
k yang mutawwas pit kondisi yang sangat tidak memungkinkan terjadinya adanya
yafii berpendapat semak=tan ulama dalam konteks dunia internasional. Sehingga banyak
jma (ijma’ sharte feme=n ulama menilai ijma’ yang bisa dilakukan saat ini adalah ijma’
lilakukan bersi& g sifamya terbatas bukan secara ideal. Menurut Wahbah al-Zuhaily
gian mereka akst smsus dapat dilakukan oleh sekolompok ulama dalam wilayah tertentu
aka hasil konsensss g diselenggarakan oleh organisai atau negara. Di Indonesia konsensus

Sadan peristiwa hukum tertentu banyak dikoordinasikan oleh Majelis

= indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir kadang-kadang juga

g dilakukan secara kesepakatan bersama. Misalnya dalam penentuan

{ ®=madhan dan 1 Syawal juga dalam keputusan hukum yang tidak
konsensus yang sama.

nengikat.®
1s dilakukan dalams
menjadj perde atz
u tidak. Pandang=

-37
m Hukum Islam Ko
h. 86
.
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B. AL-QIYAS (1)

1. Pengertian dan Unsur - Unsur Qiyas

Qiyas (—lt) secara etimologi diartikan “ukuran, menges
ukuran sesuatu, membandingkan atau menyamakan sesuatu des
yang lain”. Secara terminologi, mengutip pendapat al-Amidi :

JoW oS n izl 2l (3 foVly gl o el 2o ¥ o 38
Sesuatu bentuk kesamaan antara far’ dan ashl dalam illah yang &
dari hukum ashl™°

Taj al-Din al-Subki mendefinisikan giyas kepada :

Jolkt e (S ale 3 & lgld plae o o lee B
Memasukkan sesuatu yang dimaklumi (far’) ke dalam hukum yang dimakas

(ashl) karena sama adanya illatyang mempersamakannya dalam pandarg
mujtahid.”

Sedangkan menurut ahli ushul, giyas didefinisikan : “membandingi
suatu kasus hukum dengam suatu kasus hukum yang ada ketetapan dak
nash disebabkan adanya persamaan illat hukum dalam kedua huk
itu™?

Berdasarkan pengertian ini, terdapat empat unsur dalam pros
merumuskan giyas ;
1. Ashl (J-4!) yaitu kasus dan peristiwa hukum yang terdapat dalz

nash. Syarat adanya ashal yaitu :
a. Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang masaih a¢
pokok ashal. Kalau tidak ada, misalnya sudah dihapus (ma
di masa Rasulullah, maka tidak mungkin terdapat pemindah
hukum.

1eAl-Amidi, Ali Ibn Abi Ali Ibn Muhammad, al-Ahkam fi Usul al-Ahkas
(Mesir : Dar al-Fikr, 1928) h. 1-8
ITaj al-Din Abd Wahab al-Subki, Jam’ al-Jawam’ (Mesir : Dar lhya al-
al-Arabiyah, t.t) h. 202
2 Abdu al-Wahab Khallaf, Mashadir al-Tasyrik al-Islami fima la nas
(Kuwait : Dar al-Qalam, 1972) h. 19
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b. Hukum terdapat ashal, hendaklah hukum syara’ bukan hukum
akal atau hukum yang berhubungan dengan bahasa, karena
pembicaraan adalah qiyas syara’

. Hukum Ashal bukan merupakan hukum pehgecualian seperti
syahnya puasa orang yang lupa, meski makan dan minum.?

2 furw’ (¢ 5~ yaitu berupa adanya kasus baru yang memerlukan
penyelesaian hukum. Syarat adanya furw’ yaitu :

2. Cabang tidak mempunyai ketentuan tersendiri. Ulama ushul
fikih menetapkan apabila datang nash (Alquran - hadis) maka
qiyas menjadi batal. Jika cabang yang akan digiyaskan telah ada
hukumnya adalam nash, maka giyas tidak dapat digunakan.

b. Illat yang terdapat pada cabang terdapat sama dengan yang
ada pada ashal.

c. Hukum cabang harus sama dengan hukum pokok.**

2 Hlat, (i) yaitu berupa alasan, motif atau sifat umum yang dapat
disamakan antara furu’dan ashal. Syarat-syarat syahnya illat yaitu:

2 Ilat harus berupa kesesuaian dengan tujuan pembentukan hukum.
Artinya hukum ditemukan karena adanya alasan ilat.

5 Illat harus bersifat jelas, sesuatu yang tersembunyi atau samar-
samar tidak dapat dijadikan illat.

¢ Ilat harus berupa sesuatu yang bisa dipastikan bentuk, jarak, atau
kadar timbangannya, jika berupa barang yang ditimbang sehingga
tidak jauh berbeda pelaksanaannya antara seorang pelaku dengan
yang terdapat 4= pelaku yang lain. Misalnya pembunuhan adalah sifat yang bisa
. dipastikan yakni menghilangkan nyawa orang lain, Hakikat pem-
. cabang masailt . bunuhan itu tidk berbeda antara satu dengan yang lain. Maka
h dihapus (manse® : sah dapat dijadikan illat bagi terhalang mendapat harta warisan
inda bila yang membunuh anak dari ahli waris. Hal ini syah juga dikiyaskan

dengan wasiat.’®

. Hukm (,$41) yaitu berupa norma hukum, setelah adanya kesimpulan

SSatria Efendi, Ushul Fikih (Jakarta : Kencana, 2005) h. 133
*Ibid, h. 134 - 135
gl-Islami fima la 7S .~ =bid, h. 136 - 137
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persamaan yang ada pada kasus baru dan kasus asal, sehingga hukum
baru ditetapkan.'® Terdapat beberapa syarat hukum ashal, yaitu :

a. Hukum ashal hendaklah beberapa hukum syara’ berhubungan
dengan amal perbuatan.

b. Hukum ashal dapat ditelusuri illat hukumnya. Misalnya khamar
dapat ditelusuri diharamkannya khamar.

¢. Hukum ashal bukan bukan merupakan kekhususan bagi Nabi
Muhammad saw. Misalnya kebolehan Rasulullah beristeri lebil
dari 4 orang wanita sekaligus."”

Salah satu topik yang cukup menarik diperbincangkan oleh ulama
tentang unsur-unsur giyas di atas adalah tentang illat."® Terutama terkait
dengan perbedaan illat dengan hikmah serta proses mengetahui adanya
illat.

Al-Syatibi menjelaskan illat dan hikmah dua hal yang utuh, illat adalah
hikmah sendiri dalam bentuk maslahat atau mafsadat yang berkaitan
dengan ditetapkannya perintah, larangan atau keizinan baik keduanya
zahir atau tidak, mudhabit atau tidak.' Dengan demikian illat itu adalah
maslahat dan mafsadat itu sendiri, sehingga hukum ditetapkan berdasarkan
hikmat bukan berdasarkan illat. Disini hikmah merupakan sifat yang
zahir tetapi tidak mundhabit. Hikmah itu akan menjadi flat setelah dinyatakan
mundhabit. Maka disinilah dicari mazhinnat-nya, adanya indikator yang
menerangkan bahwa hikmat dapat dinyatakan mundhabit.?

16 Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul Fikih, h. 60.

17 Satria Efendi, Ushul Fikih, h. 134

18 Abdul Wahhab Khallaf, Ilm Ushul Fikih, h. 60

19A1-Syatibi, al-Muwafagqat, Jilid. 1 h. 185. Lihat, Fathurrahman Djamil, Metode
Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah (Jakarta : Logos Publishing Hause, 1995) h.
49 ‘

2Contoh bidang ibadah tentang shalat qasar. Menetapkan boleh atau tidaknya
shalat gasar, illat-nya adalah safar atau bepergian. Sedangkan masyaqqat atau kesulitan
merupakan hikmat dibolehkannya shalat tersebut. Jadi boleh atau tidaknya melakukan
shalat gasar menurut mereka tergantung ada atau tidak adanya illat, yakni bepergian
dianggap sebagai indikator (mazhinnad) adanya masyaqqat. Kemudian contoh
bidang muamalat sepert tentang syuf’ah, yaitu hak pembelian bagi seorang yang
berserikat dengan penjual dalam sebidang tanah atau tempat tinggal. Dalam hal
ini persekutuan merupakan illat adanya hak syufah. Sedangkan hikmatnya adalah
untuk menghindari kesulitan yang timbul disebabkan masuknya orang lain yang
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Wahbah al-Zuhaili, membedakan antara illat dan hukum. Illlat adalah
sifat tertentu yang dapat diketahui secara obyektif (zahir) dan mempunyai
wlak ukur (mundhabith) sesuai dengan ketentuan hukum (munasib)
yang keberadaannya merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan
ikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud disyariatkannya

3 Bukum dalam wujud kemaslahatan bagi manusia.?! Sebenarnya seperti
: &rulis Fathurrahman Djamil, perbedaan keduanya terletak pada peranannya
" dalam menentukan ada atau tidak adanya hukum illat merupakan tujuan
h yang dekat dan dapat dijadikan dasar penetapan hukum, sedangkan
mikmah merupakan tujuan yang jauh dan tidak dapat dijadikan dasar
penetapan hukum.” Dengan kata lain ilat adalah sifat yang dapat diketahui
- &an menjadi faktor lahirnya sebuah hukum atau tidak. Sedangkan hikmah |
= 2dalah tujuan akhirnya adanya syariah. |
ya .. -y ‘
3 Metode untuk mengetahui illat hukum, dalam kajian ushul fikih |
: &lakukan dalam beberapa metode, Wahbat: al-Zuhaily menjelaskannya
25 dengan metode sebagai berikut :
tan
Ll 1. Metode takhrij al-manath, yaitu mengeluarkan sifat yang sesuai atau
al‘ah hampir sama untuk dijadikan illat dan dibandingkan dengan sifat yang
Y lainnya jika tidak secara eksplisit atau emplisit diterangkan oleh teks.
ang 2 Metode tangih al-manath, yaitu upaya menemukan pemahaman
akan : dari teks untuk menentukan illat dengan cara mengenal pasti sifat
yang yang termasuk dan tidak termasuk dalam illat.
- 3 Metode tahqiq al-manat, yaitu usaha untuk menentukan illat dalam
beberapa contoh setelah ditentukan illatnya bagi sesuatu barang baik
Sulan sekutunya. Dengan demikian persekutuan dijadukan sebagai illat adanya
ek syufah, karena diasumsikan masuknya unsur lain dalam persekutuan itulah
me_k skan terjadi kesulitan ini dianggap sebagai mazhinnat. Namun perlu dibedakan 1‘
95) B ameara illat bidang ibadah dengan illat bidang muamalath. Bidang ibadah “‘
\ dler hanya sekedar manfaat, tidak ada padanya pengaruhnya pada istinbath
da‘i‘U:T!? - Budom, illat tidak efektif, karena qiyas dalam bidangibadah tidak dapat diberlakukan.
psulitan Sedangkan pada aspek muamalath, illat berlaku efekif dalam menetapkan hukum.
lakuh_;m #=al ini didasarkan pada teori aspek muamalat dapat diketahui hikmat dan
pergas miasianya (ma’qulat al-makna) sedangkan aspek ibadah tidak demikian. Praktisnya
conmma was merupakan metode yang sering digunakan dalam hukum yang menyangkut
ng yaug mm=malat, Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah.
lam bal & 4950
2 adal=n mWahbah al-Zuhaily, Ushul Fikih, h. 415
ain y2ng ZFathuwrrahman Djamil, Metode [jtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah. h. 49
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ditegaskan oleh teks, konsensus ataupun kesimpulan.* Ketiga metode
ini menentukan perbedaan illat dengan hikmah.

Berdasarkan penjelasan ulama ushul fikih terdapat beberapa cara
yang digunakan untuk mengetahui ilat, yaitu :

1. Petunjuk dalil-dalil Alquran atau hadis, baik secara tegas atau tidak
tegas.?* Contohnya Qs. al-Hasyr : 7

- Avs . s &L ,;"J - £ 5 .- i ,'f‘ £
S iy Jylls b (AT Jal D dyls Je G BIT
5, B - g, . - - P PR TIPS
U 2 T 5 dly3 550 ¥ 5 ol 0 ol (205

de
gz ogee Pge Gy sy L g At s a7 02 2.
G BTG BT1,a005 1,40 e WSy U5 293 Jauil (Xl

@l

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta
itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.
apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. (Qs. al-Hasyr: 7)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa illat harta rampasan itu harus
dibagi-bagikan antara kelompok-kelompok tersebut, supaya harta
rampasan tidak tertumpuk kepada orang kaya saja dan harta tersebut
harus beredar secara merata.

2. Petunjukijma’. Misalnya, kesepakatan para ulama fikih bahwa keadaan
kecil seseorang menjadi illat perlunya pembimbing dalam pengelolaan
harta anak tersebut hingga ia dewasa.”

3. Melalui flat yang dihasilkan dengan ijtihad (illat mustanbathah) dengan
cara menyeleksi beberapa sifat yang lebih sesuai untuk dijadikan

M .Cholil Nafis, Teori-Teori Ekonomi Syariah, h. 38
24 Satria Efendi, Ushul Fikih, h. 137
% Ibid., h. 139
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ilat bagi rumusan hukum. Kemudian menarik dan mengumpulkan
berbagai bentuk sifat yang dikandung oleh suatu rumusan hukum
syara’. Contohnya illat dari keharaman khamar, dengan mengumpulkan
berbagai sifat yang terdapat di dalamnya, seperti keadaan cair, terbuat
dari anggur, berwarna merah dan keadaannya memabukkan. Setelah
beberapa sifat itu dikumpulkan, lalu diuji dan penyeleksian sifat
untuk mencocokkan sebagai flat keharaman khamar. Sehingga disimpulkan
bahwa illat yang layak adala keadaan memabukkan, bukan karena
cairnya dan lainnya.?

2. Dalil Keabsahan Qiyas

Para ulama ushul fikih sepakat mengatakan giyas dapat dijadikan
- #bagai dalil hukum dengan argumentasi :

s o4

@uLi.ng " I Qs.an-Nisa’ : 59
[Cpada Rasul- £, - 2 £ o { 2 - 1 £ g s 2 £, ) - Y 25 . ‘
ta-kota Maka OB 2Sa SN s Jsa Pl Teably W Tea bl 135007 o301 G |
 yatim, orang- -

supayda harta
antara kamu.

ATl &G 0,05 28 of Joliily BT 15,55, 08§ 2858

2 z- 1 e
dan apa yang @ yﬁ?b ;,,..aljj-:o-g,Ua
walah kepada Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
5. al-Hasyr: 7) dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
san itu harus tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)
supaya harta dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
harta tersebut dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya. (Qs. al-Nisa’ : 59)
yahwa keadaan Ayat ini menunjukkan bahwa jika ada perselisihan pendapat diantara
m pengelolaan wiama tentang hukum suatu masalah, maka solusinya dengan mengem:- |
Salikan kepada Alquran dan suninah Rasulullah. Cara mengembalikannya ‘
bathah) dengan dengan melakukan giyas. :
ntuk dijadikan |

Hadis Muaz Ibn Djabal, diutus Rasulullah ke Yaman, Rasulullah
bertanya :

*Ibid.,, h. 139 - 140.
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